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Secara etimologi nikah berasal dari bahasa Arab yang bermakna
+'-.:rt dan 
.pri-{rryi-A\ terkadang juga bermakna'g--*'+r)'n 'ar
atau .r-i;t r j *Jo 5)r n-o'a tu-:1 y ang b ermakna b er s etubuh, b erkumpul,
dan akad. Kata nikah merupakan kata asli syar'iy atau Alquran yang
diadopsi oleh bahasa Arab itu sendiri sehingga menjadi kata kebiasaan
bagi kaum muslimin untuk menyatakan perkawinan. Berdasarkan
ini, maka nikah selalu diorientasikan sebagai hubungan seksual antara
laki-laki dan perempuan yang diikat dengan suatu akad yang sah.
Oleh karena itu, menurut kebiasaan Arab, pergesekan rumpun
pohon seperti bambu akibat tiupan angin diistilahkan dengan tanaakhati
aL-asyjar (rumpun pohon itu sedang kawin) karena tiupan angin itu
menyebabkan terjadinya pergesekan dan masuknya rumpun yang satu
ke sela rumpun yang lain.1
Sementara itu, menurut terminologinya nikah adalah
t;4;'; "rl yii':\ ;K\ W.:t} a-"\,t kt-3ie
Nikah adalah suatu aqad yang mengandung unsur pembolehan
dalam melakukan hubungan mesum (wath) dengan (terlebih dahulu
mengucapkan) lafaz nikah atar tanvij (perkawinan), atau berjima'
(berkumpul) antara keduanya (suami isteri). Dengan kata lain, suatu
akad suci dan luhur antara laki-laki dan perempuan yang menjadi sebab
sahnya status sebagai suami-isteri dan dihalalkannya hubungan seksual
dengan tujuan untuk mencapai keluarga sakinah, mawaddah, danrahmat.
Nikah merupakan istilah syara'dan dianggap sesuatu yang sakral
dalam hubungan suami-isteri ditinjau daribaryaksisi. Apakah sisi hubungan
f tKtH 2
seksual, hubungan pemenuhan kebutuhan makan dan minum, pakaian,
rumah, kesehatan, pendidikan, pekerjaarl seni dan hiburan maupun
kebutuhan-kebutuhan lain yang diperlukan dalam hidup berumah-tangga
Pernikahan merupakan tindakanyang sangat dianjurkan oleh agama
Islam sebagaimana firman Alah Swt dalam Alquran surat an-Nisa' ayd
3 yang berbunyi;
iiit * ,L4i ,>, 
€ 
+o c\;*G A;4i Ai;"tar $i iQ oy
1;rI *i 5ii,ts;s""{fr-i iKL c ,iZt-,'glhi $i ;1i+ oy-e:,
Artinya :' D an j ika kamu takut tidak akan dap at b erlaku adil
(hak-hak)perempuanyangyatim(bilamanakamumengawininya),
kawinilahwanita-wanita (lain) yangkamu senangi: dua, tiga atau
Ikmudian j ika kamu takut tidak akan dap at b erlalu adi\ Maka
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.
Pernikahan itu sendiri berdasarkan situasi dan kondisinya
berubah hukumnya yang dikelompokkan menjadi lima bentuk,
1. Wajib bagi orang yang sudah mampu nikah, sedangkan nafs
teiah mendesak untuk melakukan persetubuhan yang dikha
akan terjerumus dalam praktek perzinaan. Hat ini dikarenakan mer
jauhkan diri dari sesuatu yang haram adalah wajib, sedangkan
kondisi itu tidak dapat dilakukan dengan baik kecuali dengan jalan
pernikahan.
2. Sunnat bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan mempunyai
kemampuan untuk nikah, tetapi ia masih dapat menahan diri dari
berbuat perzinaan.
3. Haram bagi orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan nafkah
lahir dan batin kepada calon isterinya, sedangkan nafsunya belum
mendesak.
4. Makruh bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi



















































dan papan karena kemampuan ekonomi tinggr, tetapi tidak mem-
punyai keinginan syahwat yang kuat tetap dipandang sebagai yang
makruh.
5. Mubah bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang me-
wajibkan segera nikah atau karena alasan-alasan yang meng-
haramkan untuk nikah.2
Nikah sangat dianjurkan oleh agama Islam. IGlimat Sangat dianjurkol
fi sini bermakna bahwa pernikahan dapat mendatangkan banyak kebaikan
fidalamnya seperti salingtolong-menolong di dalam keluarga dan saling
sfang-menyayangi. Bahkan, dapat menghindarkan bentuk-bentuk
;uzinaan yang dilarang agama Islam. Untuk itulalU dalam pernikahan
dfiperlukan rukun-rukun tertentu. Adapun rukun-rukun nikah tersebut
ednlah sebagai berikut:
1. Adanya calon pengantin pria dan calon pengantin wanita. Kedua
calon pengantin ini harus memenuhi syarat-syarat, yaitu:
1) Keduanya harus Muslim atau Muslimah.
2) Keduanya tidak ada hubungan muhron (orang yang diharamkan
untuk dinikahi).
Keduanya tidak dipalsa melakukan pernikahan.
Keduanya tidak dalam keadaan umrah atau haji.
Keduanya memiliki jenis kelamin yang berbeda (untuk iru, tidak
dibenarkan pernikahan lesbian dan homoseksuaVgays).
Calon suami tidak dalam keadaan mempunyai isteri empat
oran& sedangkan calon isteri tidak sedang status suami orang
lain atau telah habis masa'iildahnya.
Calon isteri tidak sedang dalam pinangan orang lain sebagaimana











Lq"'ti ,/{d, Jd iJ
rJ.l IJ -\j
*ib&
Artinya; " O r ang mukmin adalah s au dar a or ang mukmin y ang lain,
maka tidak halal bagi seorang mukmin meminang seorang perempuan
yangsedangdipinangolehsaudaranyasehingganyatasudahditinggalkannya"
(H.R. Shahih Muslim Kitab an-Nikah no. 2536).
Untuk kasus di atas ini hanya tindakan pengharaman saja. Namun,jika pernikahan tetap berlangsung meskipun dalam pinangan orang
lain masih juga tetap dianggap sah.
2. wali semata-mata hanya dari pihak calon pengantin wanita sebagai-
mana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi,
o'.r,oil o. o,, ts,,zz^ f "-,j.t r:,^ ( .) ro ra, r,.ia,
-r JkJ- ,: ef -pl li;>l it.l- Ur+\ j6 ; 'J;; G3;
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j,\ *. * * 4 :;) n ,,#t ti|t* i';O t'U';-;
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Artinya: "Barangsiapa di antara perempuan yang menikan daak
dengan izin walinyq maka pernikahannya batal, Rosulullah saw. meng-
ucapkanny a tiga kali. Lalu, j ika s e or ang laki-laki t elah m enikahiny a, maka
wojbmmrbrywmaharnyaJil<alcamusalingbqserisilr,marcazultan(pengnsa)-
lah y ang m enj adi w ali b agi or ang y ang tidak memiliki w ari" (H. R. sunan
Abu Daud Kitab an-Nikah no. lTB4).
Hal ini diperkuat dengan hadis beliau yang lain,






























# J;r i6 Jd ,'r-*,si'* *r*;;.i:rJ * t*j; iu+
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Artinya: "Janganlah perempuan menikahkan perempuan yang lain
kt jangan pula seorang perempuan mentkahkan dbinya sendiri sebab
nngguhnya wanita yang berzina tersebut adolah yang menikahkan
fua sendiri" (H.R. Sunan Ibnu Majah Kitab an-Nikah no. L872).
Wali pernikahan ini harus memiliki syarat-syarat tertentu, yaitu:
L Iaki-laki muslim.
1 Mempunyai hubungan (nasab) perwalian dengan calon pengantin
wanita.
t- Balig dan berakal sehat.
+ Tidak dalam keadaan ihram (haji atau umrah).
3. Dua orang saksi sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
;;;A * *r-.,, * &it l? t1;L tSH, )* U.',i;$:r;
r;-qrr iri *3 *, &t * olt "di {& i, c *-) I /.e
i,iir & e", )b U ii ; io #. p'#i ffi grirr
!-i ,.',, . to1o. c i, 
-,i? ,. t'-'-i:e u-r- *t lt yrifr, q€ g *rt, *At d q**Jr r"o
tolc. ci. "t.c - l. t. i 
', 
.- o, '.o. to ,a, t t.ol ..il ,
*l- lS t),\' u.))e g;.-) /.* f ff U r.-'.-6 J-tit uil>
\u;tul^lxu yp * **t* k $i;{*i*'j
;"fi' * * *:):Ol;i;ri;; *.*- r *Ut *,r q;*
i $ {* :r.t * *;'_, t;'cr,Llt} Gl'; **rs' t* * *
* *-) / t.G 7 i;rs 7 e;a i*i ai. rk'a *iyra.




















3) Tidak ada pemaksaan baginya.
4) Tidak sedang dalam keadaan ihram.
5) Saksi tidak menderita tuna-neffa, tuna-wicara, tuna-rungu, atau
sudah uzur.
6) Merdeka bukan status sebagai budak.
7) Memahami bahasa yang dipergunakan sebagai ijab-qabul.
8) Adil atau tidak/asiq.
4. Lafaz al<adnikah. Lafaz ini berbentuk iiab (danwafi calon isteri) dan
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i calon isteri) dan
satu sama lain.
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Lafaz ini harus berada dalam satu majelis (ittihadal-mqj&s) dan wakru
yemg sama yang kesemua rukun-rukun yang lain dapat menyak-
sikannya. Seperti kedua pengantin, wali, dan kedua saksi harus
berada di sana selama proses ijab dan qabul. Hal ini untuk meng-
hindari keraguan atau kesamaran upacara yang sakral ini jika
dilakukan dengan pernikahan melalui telepon atau t'elevisi secara
langsung yang kedua pengantin berada jarak jauh atau tidak berada
di dalam satu majelis.
Untuk itu, syarat-syarat lafazh akad nikah ini adalah:
1. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.
2. Adanya pernyataan penerimaan dari calon suami.
3. Memakai kata-kata nikah atau tozvtij.
4. Antara ijab dan qabul bersambung.
5. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya.
6. Orang-orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang dalam
ihram.
7. Majelis ijab dan qabul itu minimal dihadiri oleh empat orang yaitu
calon suami dan wakilnya, calon isteri dan waliny4 dan dua orang
saksi.
Selanjutnya, mahar yang wajib diberikan calon suami kepada calon
isterinya dalam bentuk uang perhiasan, ataupun barang-barang lainnya.
Hal ini dinyatakan Allah Swt. dalam Alquran surat an-Nisa' ayat 4 yaurrg
berbunyi,
@
Artinya :' B erikanlah maskautin (mahar) kep ada w anita (y ang lcamu
nikahi) sebagai pemberian dengan pmuh kerelaan. Kernuilian jikn mereka
menyerahkanh.epadakantusebagiwtilsimaslcawinitudmgansenarryhati,
Mala makanlah (antbillah) p emb erian int (seb agai makanan) y ang s edap
lagibaik akibatnya'.
Sebenarnya, mahar (shailaqatihinna adalah suatu istilah yang
digmalann AlEtan ilansurat cur-Nisc' cyat 4)) ini wajib bagi laki-laki, tetapi






bukanlah menjadi rukun dari pernikahan dan jika tidak disebutkan pada
waktu akad, penikahan itu masih dianggap sah. Islam tidak pernah
menetapkan berapa besar jumlah mahar yang diberikan kepada isteri,
tetapi ini sangat bergantung kerelaan calon isteri untuk menerimanya.
Untuk itu, diupayakan mahar berdasarkan kemampuan calon suami.
Jika calon suami belum dapat memberikannya ketika pernikahan
dapat diupayakan dengan jalan mengutang.3
Namun, jika suami telah menceraikan isterinya sebelum berjima'
(coirus) dengan isterinya, maka suami wajib membayar % dafi mahar
jika jumlah mahar itu telah ditetapkan sebelumnya sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surat al-Baqanh:237,
"f>';t13';i^L-j''# *i i*:i# oi ,F n $'l!iL otJ
U.pii-ii oir"C.ii* -r* citt1'&li C*of {l





ikatan nikah, dan pema'afan kamu iru lebih dekat kepada takwa. dan
j anganlah kamu m elup akan keutamo.an di antar a kamu. S uungguhny a
Allah Maha melihat segala apa. yang kamu kerlakan'.
Kemudian, jika suami meninggal dunia sebelum bercampur dengan
isteriny4 sedangkan mahar belum dibayar maka isteri berhak sepenuhnya
terhadap mahar yang diambil dari harta peninggalan suaminya. Hal ini
dinyatakan dalam suatu hadis,
)*a'L? L$, $o *41 r. 4) LiL rub :; !#J Gi;
;1i1;t u; ,Yt)',* ,b fi ,r,..^* /.1 *'tA? * €t;\*
Jry qr )# *.t ,sw u6 & +rb4 lt 6* t4J'e;i
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Artinya:"DariAlqamahberkatq'seorangperempuantelahmenikah
&ryor seorang laki-laki. Lalu, laki-laki iru mati sebelum bercampur
&rgor isterinya iru dan maharnya pun belum ditentukan banyaknya.
/flrymnahberkatg'MerekamengadukanhaltersebutkepadaAbdullahbin
ktd Lalu, Abdullah bin Mas'ud.berpendapat'Perempuan iru berhak
ruryunbil mahar misil sepenuhnya dan iaberhak mendapat pusaka dan
rIE b er' iddah. L alu, ketika iru M a' qil ibn Sinan al-Agrj a' iy meny aksikan
Hnva sesungguhnya Nabi saw. telah memutuskan terhadap Barwa'binti
mcqnqsepertikeputusanyangdilakukanoleh'AbdullahbinMas'udtadi.
n nian, Ibnu Mas'ud pun senang mendengarnya" (H.R. Sunan Tirmizi
frb an-Nikah'an Rasulillah no. 1064).
Sementara itu, terkadang terjadi pernikahan yang terindikasi meng-






jangka waktu tertentu (temporary marriage). Lamanya pernikahan
tergantlulg pada kesepakatan antara laki-laki dan wanita yang akan
melaksanakannya, misalnya sehari, seminggu, sebulan, setahun, dan
seterusnya. Ulama sepakat mengharamkan pernikahan seperti ini.
Nikah Syigar adalah suatu bentuk pernikahan yang dilakukan pada
masa jahiliyah yang hakikatnya merupakan pertukaran wanita dari
satu laki-laki secara timbal-balik. Dengan kata lain, tukar-menukar
wanita dari suatu perkawinan. Syighar meniadakanmahar sebagai
suatu kewajiban dan menggantikannya dengan kehormatan
wanita, padahal Islam berusaha mengangkat derajat dan martabat
wanita. Wujud daisyighar ini adalah seorang laki-laki memberikan
saudara wanitanya atau anak perempuannyq atau anak perempuan
di bawah perwaliannya kepada seorang laki-laki dengan irnbalan
diterimanya anak perempuan atau saudara perempuan di bawah
perwaliannya tanpa memberinya mahar. Praktek ini pernah dilakukan
pada zaman Jahiliyah.
Nikah Tahlil yaitu suatu bentuk perkawinan yang semata-mata
menghalalkan kembalinya suami kepada mantan isterinya akibat
hak ruju' setelah talak tiga. trraktek ini juga dilakukan pada zaman
Jahiliyah.
Kawin gadai atau kawin pinjarn merupakan kebiasaan orang Arab
sebelum Islam dimana seorang suami menyuruh atau mengizinkan
isterinya untuk bergaul dengan orang-orang yang terpandang
(bangsawan). Tujuannya adalah mencari bibit unggul dari hasil
hubungan tersebut. Sementara itu, suami berpisah dengan isterinya
sampai isterinya hamil dan berkumpul kembali jika dia berkenan.
Adapun anak yang lahir dari hasil hubungan seksual dengan orang-
orang temama tersebut djnisbahkan kepada anak suami-isteri tersebut.
Poliandri artinya banyak suami. Artinya, adalah seorang wanita
yang digauli oleh sejumlah laki-laki dalam kurunzwaktuyang sama.
Jika wanita itu hamil dan melahirkan, ia mengumpulkan laki-laki
yang secara rutin menggaulinya. Untuk menetapkan siapa ayah si
anak tersebu! ia menunjuk salah seorang di antara mereka. Biasany4
poliandri ini terjadi karena rasio,/libido seks wanita tersebut yang


































































mencegah hartanya berpindah ke tangan orang lain. Bentuk lain
dari poliandri ini adalah wanita-wanita yang tidak menolak untuk
digauli oleh siapapun dengan imbalan atau tidak. Bentuk inilah
yang disebut dengan prostitusi atau pelacuran.
f" Kawin waris merupakan kebiasaan Arab Jahiliyah yaitu seorang
mak mengawini mantan isteri ayahnya. Isteri-isteri mendiang aphnya
dianggap sebagai warisan seperti harta-benda. Anakboleh
nya tanpa harus membayar mahar. Bahkan, dia boleh mengawinkan
isteri ayahnya kepada orang lain dengan menerima maharnya. Ahli
waris juga dapat mencegah isteri ayahnya menikah dengan orang
lein atau membiarkarurya menjanda seumur hidupnya.4 Hal ini dilarang
melalui Firman Allah Swt dalam surat an-Nisa' ayat 22 berbunyi:
ot;,:it",*"rr u {1 ,qi 3; eivt;'&clr:.;,s,tj
@)l+;L3tfi-t'6
Artinya: 22. dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang
tdahdikawiniolehayahmu,terkecualipadamasayangtelahlampau.
liesungguhny a p erbuatan itu Amat kej i dan dib enci Allah dan s eburuk-
buruk jalan (yang ditempuh).'
Semua bentuk perkawinan tersebut dilarang oleh agama Islam
hena merupakan perbuatan yang tidak layak menurut etika kemanu-
fuL Ferkawinan semacam itu dapat menimbulkan efeknegatif kepada
-i pribadi muslim,/muslimah, lingkungan masyarakag negara, bahkanFma itu sendiri.
B. P.r*rli"rr.
L Urutan wali.
Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa wali dalam pernikahan
rlelah seorang muslim yang mempunyai hubungan nasab yang
-mhefftan izin pernikahan calon pengantin wanita yang dibawah
1:rwaliannya. wali rnerupakan rukun dalam pernikahan. untuk lebih
idasnya siapa-siapa yang dapat dijadikan wali dapat dilihat dalam
rkrnpilasi Hukum Islam di Indonesia dengan Instruksi presiden No.1
Ehun 1991 Bab IV pasal !9 ayat 21 di bawah ini:
berlimpall
a. Kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah,
dari pihak ayah dan seterusnya.
b. Kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudd
laki seayah dan keturunan laki-laki mereka.
c. Kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandmg
saudara seayah dan keturunan lakilaki mereka.
d. Kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara
seayah kakek dan keturunan laki-laki mereka.s
Wali nasab berdasarkan empat kelompok di atas dipilih seera
kedudukannya. Kelompok yang saflr didahutukan dari kelompok ymg
sesuai erat atau tidaknya susunan kekerabatan dengan calon
wanita. Perpindahan hak menjadi wali akan terjadi antara satu
yang lain jika disebabkan adanya persengkataan antara sesam,
ketiadaanwali atautidakberada di tempat ketika ijab kabul
Apabila seluruh wali-wali yang disebutkan di atas tidak dapat
jalankan tugasnya sebagai wali seperti tidak ada lagi (meninggal
tidak bisa hadU tidak diketahui tempat tinggalnya, gdb, atauPun
(enggan), maka yang bertindak menjadi wali adalah wali haldm
mana sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
e qe it f ";k * *H' , *r, it;rt U';r1 G
u *';: iri":l;,, ;.rri\L*,$ Jtt *', *, ^jlt * i
*'*r}t *|t dL i\t $"St ar;:. '; ';,1 $L ri'r
Artinya: Tidak sahnikah tanpawali dan sultan adalahwalibagi
yangtidakmempunyaiwali' (H.R. Musnad Ahmad Kitab wa Musnad
Hasyim no.2147).
Secara yuridis formal yang dimaksud dengan wali hakim
wali yang ditunjuk berdasarkan putusan Pengadilan Agama Kementerian
Agama Republik Indonesia. Pendelegasian ini telah diatur oleh Kantor
Urusan Agama (IUA) Kecamatan Kementerian Agama Republik In-















Berdasarkan penerangan di atas, diperoleh keterangan bahwa wali
dkah memiliki dua jenis yaitu wali nasab dan wali hakim.
'Na\\nosobaila\a\\e\a\rrnus\rnyangmernptrryarhuburrganilarah/
Leturunan dengan calon pengantin wanita sebagaimana diutarakan
di atas. Wali ini tidak disyaratkan haruslah yang adil sebab orang yang
&ffiaka tidakkehilangan haknya menjadi wali dalam pernikahan kecuali
fta kedurhakaannya telah melampaui batas-batas kewajaran atau
hsopanan yang berat.
Jenis kedua wali ini adalah wali hakim yang tidak memiliki hubungan
dmah,zketurunan dengan calon pengantin wanita. Wali hakim berhak
rrnikahkan kedua mempelai jika seluruh wali-wali yang disebutkan
fiatas tidak ada, tidak diketahui tempat tinggalnya gub, adhal (enggan),
iteupun anak (hasil) zina.
Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Pasal99 berbunyi anakyang
rrh adalah: (a) anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan
5mg sah (b) hasil pembuahan suami isteri yang sah di luar rahim dan
fiahiikan oleh isteri tersebut. ksal 100 berbunyi anak yang lahir di
har perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya
'&n keluarga ibunya. Untuk itu, anak hasil perzinaan tidak berhak
LEIrali kepada'lelaki'yang menikahi ibunya ataupun kawin hamil.
mlt i* dikarenakan wali haruslah yang mempunyai hubungan nasab
fugan wanita yang bersangkutan (pasal 19,20, dan 21). Ketika wali
rsab sudah tidak ada, maka wali hakim-lah yang berhak menikahkan
wanita yang tidak mempunyai wali nasab.
. IGberadaan wali hakim berdasarkan penunjukkan atau pengangkatan
imerintah sebagaimana dalam NKRI (Negara Kesatuan Republik Indo-
adalah berdasarkan surat keputusan Pengadilan Agama setempat.
En hahm tidak sembarang diangkag oleh orang lain, tetapi berdasarkan
legalitas negara sebagaimana dijelaskan sebelumnya.6
Karakteristik wali nikah.
Jika ditinjau dari sisi karakteristiknya, wali nikah itu terbagi atas:
"i Wah aqrab (dekat) yaitu wali yang dekat nasabnya dengan calon
a
In-
pengantin wanita seperti ayah dan kakek kandung yang mempunyai
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kekuasaan mutlak terhadap anak atau cucu perempuan yang akan
dinikahkan mereka. Kebalikannya adalah Wali ab'ail (auh) yaitu
wali yang dianggap jauh nasabnya dari posisi ayah atau kakek
kandung tersebut. Mereka adalah urutan sistematis wali selain ayah
dan kakek tersebut Wali aqrab lebih didahulukan haknya (dalam
menikahkan wanita yang menjadi perwaliannya) daipadawah ab'od
ini.
WaLi mujbir yaitu seorang wali yang berhak menikahkan orzlng yang
diwalikannya tanpa meminta pendapatnya terlebih dahulu. Suka
atau tidak suka wanita yang akan dinikahkanya tersebut. Seperti
anak-anak, kurang akal, ataupun orang gila, tidak selatfu' (tidak
sederajat seperti bangsa, agama, aktrlah keturunan, pekerjaan, dan
kesehatan). Sikap walt m$bir tidak berlaku terhadap gadis normal
dan'matang'sebab wali harus menanyakan terlebih dahulu kesedia-
annya terhadap calon laki-laki yang ditawarkan kepadanya. Artinya,
tidak ada pemaksaan di dalamnya sebagaimana sabda Rasulullah
saw. di bawah ini,
_A'- a/ad ud..:9 tlJ.>
Artinya;'7cnda lebih berhak kepada dirinya sendiri daripada
walinyadangadbhendaknyadimintaizinnyadalamperkaradirinya.
Danizinnyaadalah diamnya" (H.R. Shahih Muslim Kitab an-Nikah
no.2546).
Hal ini berlaku juga bagi janda yang tidak perlu meminta pendapat
walinya, tetapi wali cukup hanya menikahkan dirinya. Walimujbir
ini hanya dibolehkan dilakukan seorang ayah kepada putrinya atau



























































,g,dt mujbir. wali-wali lain cukup menikahkan mereka jika telah men-
dapat izin dari calon mempelai wanita. Keistimewaan ayah atau
kakek kandung tersebut dalam memaksa calon pengantin wanita
tersebut akan terpenuhi jika telah memenuhi beberapa syarat-syarat
pitu sebagai berikut:
1) Tidak ada permusuhan antara bapak kepada anak atau kakek
kepada cucu.
2) Hendaknya dinikahkan dengan orang yang sederajat (sekufu)
dalam hal bangsa, aga.ma, akhlak, keturunan, pekerjaan ataupun
kesehatan).
3) Maharnya tidak kurang dari mahar misil (sebanding).
4) Tidak dinikahkan dengan orang yang tidak mampu membayar
mahar.
5) Tidak dinikahkan dengan laki-laki yang mengecewakan (mem-
bahayakan) calon pengantin wanita dalam pergaulannya dengan
laki-laki itu. Misalnya, orang itu buta atau sudah sangat tua
sehingga kemungkinan jauh dari harapan akan mendapatkan
kebahagiaan dalam pernikahannya.
e wah'adhlal adalah wali yang enggan untuk menjadi wari pernikahan
calon pengantin wanita yang diwalikan kepadanya karena sesuatu
sebab misalnya keberatan' atau enggan terhadap status calon pengantin
prianya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
2.5 
-t.:.i-t-
dikatakan Artinya: "Dari Ma'qo.l ibn yasar berkata,,saya telah menikahkan
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saudara saya dengan seseorang, kemudian diceraikannya. Setelah
habis masa'iddahnya, laki-laki iru ilatang meminang saudara saya
irukembali.Sayakatakankepadanya,'sayatelahmenikahkanengkau
dengan segalahormat, kemudian engkau ceraikan, sekarang engkau
datong meminangnya. Demi Allah, saya tidak akan mengembalikan
saudara saya kepadamu. Keadaan laki-laki iru baik dan perempuan
ituinginkembalikepadanya.Lalu,dengankejadianinidatanglahwahry
Allah,'Dan apabila kamu telah menceraikan perempuan, kemudian
habis'iddahnygmaka janganlahkamukeberatanmenikahkanmereka
denganbekassuaminya"(al-Baqarah:232).Ma'qalberkata,'Apakah
yang akan akulakukan sekarangYaRasulullah ?. Lantas, Rasulullah
s aw, b erkata"' N ikahkanlah dia ( s audar amu iru) dengan laki-laki itu"
(H.R. Shahih Buktrari Kitab an-Nikah no. 4735).
Wali goib adalah wali yang tidak bisa hadir dalam acara pernikahan
ijab dan qabul seperti tempat tinggal yang sangatjauh, kondisi kesehaun
wali yang terganggu, ataupun kesibukan teftentu. Untuk itu, wali
yang berhak menikahkan adalah wali yang terdekat dari calon
pengantin berdasarkan urutan-urutan wali yang disebutkan di atas.
Wali yang menikahi mcula-nya. Laki-laki boleh mengawini perempuan
yang berada dalam perwaliannya tanpa meirunggu persetujuan wali
lainnya dengan syarat tidak mahram-rLya dan perempuan itu rela
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Artinya: " sxungguhnya Rosufultah s aut. teloh mernn arXon* rnafvah
&tu f,ijsflil<an isteri dan pembebasannya dari perbudakan menjaili
mnharnyasertq.mengadakanwalimahdenganseekorkambing,,(H.R.
Shahih Muslim Kitab an-Nikah no. 2562)
AlM"l""*amat.
Al-Muharrdmct merupakan suatu istilah yang ditujukan untuk
wanita-wanita yang haram dinikahi oleh seorang taki-
rpanjang hidupnya. Keharaman ini sesuatu yang mutlak yang
I bisa ditawar-tawar lagi dalam agama Islam.
Alquran dalam swat an-Ni sa' ayat22- 24 telah menjelaskan wanita-
ya.ng haram dinikahi tersebut, yaitu:
L ;it"lu- li s 6 i;s;$l;,:;i 3-; ;-,iqr'& vj
td-
1 GJI
.;is "&us "i)41 "H" u'; @ >r,: ;L3 tkr'^u
'-44L,"r'ii LLs S a*"
W t+ \u 
-*-iLl}rt" I op**s ct n4u
u {1ee"{i <i;.l;Gj oisi=+*i Ae;fi' laiW,
t- $1 r1^:4i 6, u;;-Ir, o @ ti: (r-*6(^i 5t Sn
;\irri oi i=s;s;Iy t1 e Uts""iiL ,fii +q"izU-i
Lr;:t:*i'#;a bb -y is;;r;i r5"-a*4,* j*1*;
t# s ct'rilltt "# Ld,i, );;bgi 7- !4';i3
1e,f'm'rl +;i )2.:y -y.-!,,2jq,r#L Le*i
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Artinya: '(22). Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lompau.
Sesungguhnya perbuaton iru Amot keji dan dibenci Allah dan seburuk'
buruk jalan (yang ditempuh).(23). diharamkan atas kamu (mengawini)
ibu -ibumu ; anak- anakmu y ang p er empuan ; s audar a- s audar amu y ang
p er empuan, s audar a- s audar a b ap akmu y ang p er empuan ; s audar a-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudora-
saudaramuyanglaki-laki;anak-anakperempuandarisaudara-soudaramu
yang perempuan; ibu-ibumu yang menlrusui kamu; saudara perempuan
sep ersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua) ; anak- anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi iika kamu
belum cg1mpur dengan isterimu iru (dan sudah kamu ceraikan), Maka
tidak b er do s a kamu mengawininy a; ( dan dih ar amkan b agimu) isteri-btei
on ak kandungnu (menanru) ; dan menghimpunkan ( dalom p erkaw inan)
dua p r empuan y oq b er saudcr a, keanliyang telah terj adi pda masa lmtpau;
Sesungguhnya Atlah Maha Pengampun lagi Maha Penyoyang.(24)- dan
(dtharamkan jugakamumengautini)wanitayangbersuami,h'ecaalibudak-
budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya.ataskamu.danDihalalkanbagikamuselainyangdemikian
$rairu)mencariisteri-isteridenganhartamuwtukdikawinibukanuntuk




Allah Maha mengetahuilagi Maha Bijaksana.'.
Berdasarkan ketentuan ayat di atas, maka wanita-wanita yang haram
dinikahi oleh seorang laki-laki dapat dibagi menjadi dua bagian besal )aitu:
1. Wanita-wanita yangharam dinikahi untuk selamanla (Tahrimmu'abbad).
a. Berhubungan dengan nasab.
1) Dengan seorang wanita yang telah melahirkan dfuinya, atau
silsilah keturunan ke atasnya, seperti ibu kandung, ibunya
ibrl neneknya ibu, ibunya bapaL, neneknya bapak dan terus
ke atas.
2) Dengan seorang wanita keturunan dari ayah atau ibunya.

























































3) Dengan seorang wanita saudara yang melahirkan dirinya,
seperti semua perempuan yang menjadi saudara ayahnya
atau kakeknya baik yang lahir dari kakek dan neneknya
maupun dari salah satunya. Termasuk dalam hal ini adalah
bibi dari pihak ibu dan saudara perempuan bapak dari ibunya.
4) Dengan wanita yang dilahirkan isterinya dan wanita yang
dilahirkan isteri saudara laki-lakinya dan saudara perempuan-
nya seperti anak perempuannya dan keponakannya.
b. Berhubungan dengan perkawinan (mus??aharah).
1) Dengan wanita yang melahirkan isteriryra atau bekas isterinya,
seperti ibu isteri (mernra), neneknya dari pihakibu, neneknya
dari pihak ayah dan terus ke atas.
. 
2) Dengan keturunan wanita bekas isteri orang yang menu-; runkannya, seperti ibu tirinya.
3) Dengan wanita keturunan isteri atau bekas isterinya kecuali
putusnya hubungan perkawinan dengan bekas isterinya itu
sebelum persetubuhan/digauli, seperti anak tiri peremputul
yang ibunya sudah disetubuh7digauli, cucu-cucu perem-
puannya, dan terus ke bawah.
4) Dengan wanita isteri atau bekas keturunannya, seperti isteri
anak kandung, isteri cucunya, baik yang laki-laki maupun
perempuan, dan seterusnya.
c. Berhubungan dengan sesusuan.T
1) Dengan wanita yang menyusuinya dan seterusnya menurut
garis lurus ke atas, seperti ibu susunya, ibu dari ibu susunya,
dan seterusnya.
2) Dengan wanita sesusuan dan seterusnya menurut garis
lurus ke bawah, seperti saudara perempuan sesusuannya,
putrinya, dan cucunya.
3) Dengan wanita saudar:a sesusuan, dan kemenakan sesusuan
ke bawah.
4) Dengan wanita bibi sesusuan dan nenekbibi sesusuan ke atas.
5) Dengan anakyang disusui oleh isterinya dan keturunannya.




Wanita yang bersangkutan masih terikat satu perkawinan dengan
pria lain.
Wanita yang masih berada dalam masa'iddah dengan pria lain.
Wanita yang masih kafir/tidak beragama Islam.
Wanita yang adik kandung, bibi, kemenakan dari isterinya seayah
atau seibu.
Wanita yang telah ditalaq tiga kali.
Wanita yang sedang dalam ihram.
Wanita yang telah di-li'an (dilaknat) suaminya.s
Wanita pezina sebelum bertaubat.
Wanita pezina haram dinikahi oleh laki-laki yang baik (bukan pezina).
Hal ini dikarenakan suafli riwayat dari Murtsid Abi Murtsid meminta
izin kepada Rasulullah saw untuk mengawini seorang wanita pezina
bernama ?\nnaq yang di masa Jahiliyah dahulu pemah menjalin hubungan
dengannya. Lalu, Nabi Muhammad saw berpaling darinya sampai turun
Firman Allah Swt dalam surat An-Nur ayat 3 yang berbunyi;




dan y ang demikian iru dihar amkan at as or ang- or ang y ang mukmintl 0 28t .
t10281Maksud ayat ini Ialah: tidak pantas orang )iang beriman kawin dengan
yang berzina, demikian pula sebaliknya.
Jika wanita pezina ifu telah bertaubat boleh dikawini karena
taubatnya itu sudah menjadi wanita yang baik. Hal ini dijelaskan dalam
Firman Allah dalam surat Al-Furqan ayat 68 
- 
70;







































kan makan 60 orang
4 (empat) kali masin
Swt. kalau antara ke
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Artinya: 68. dan orong-orafig yang tidak mmyembah Tuhan yang
lain beserta Allah dan tiilak membunuh jiwit yang diharamkan Allah
(memb unuhny a) kecuali dengan (alas ar| y ang b en ar, dan tidak b er zina"
barang siapa yang melal<ttkan yang ilemikian itu, niscaya Dia mendapat
(p emb alas an) do s a (ny a), 69. Onloi) al<fln d{lipat gandakan az ab untulory a
pada hari kiamat dan Dia akan kekal ilalam azab itu, dalam Keadaan
trhina,TO.kecualiorang-or(mgyangbertaubat,berimandanmengerlakan
amal s aleh ; M aka itu kej ahatan mer eka digorti Allah dengan keb aj ikan.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Ma.ha Pmyayang.
D. Putus perkawin". drrr ahibat-akbatnya.
1. Perceraian / talorq.
Perceraian adalah perpisahan (hidup) antara suami dan isteri
dalam ikatan pernikahan yang sah karena sesuatu sebab,zhal.
Perceraian ini disebutjuga dengan talaq.
Pada bentuk yang sama, talaq ini dapat mewujudkan diri dalam
hal ssps6l; khuluk (perceraian karena permintaan isteri dengan mem-
berikan tebusan), fasakh (pembatalan pernikahan karena salah satu
pasangan bermasalah berat seperti gila dan mandul), ila' (bersumpah
tidak mendekati isteri selama beberapa waktu teftennr jika ingin ber-
hmpul suami membayar krffiatberbentukmeurberi makan dan pakaian
l0 orang miskin, memerdekan seorirngbudah atau berpuasa tiga hari
Iam2lys sebagaimana yang tertera dalam Alquran surat Al-Maidah:
W), Zhihar (menyerupai isterinya dengan punggung ibu kandungnya.
fika ingin berkumpul kembali, suami membayar kaffarat seperti memer-
dekakan seorang budalq puasa dua bulan berturut-tuut, atau memberi-
Lan makan 60 orang miskin), li'an (antara suami dan isteri bersumpah
4 (enpat) kali masing-masing dan yang kelima bersedia dilaknat Allah
$rrt. kalau antara keduanya dituduh melakukan perzinaan. Akhirnya,
Deristiwa li'an ini menyebabkan suami dan isteri tidak boleh lag;ruju'
*au menikah lagi untuk selama-lamaryra). Akibat tuduhan suami terhadap






rajam, tetapi isteri tidakjadi dhukumjika melakukan tindakan penolakan
dengan mengucapkan li'an ylra sebagaimanayalrg dilakukan suaminya.
Thlcq berasal dari kata rtlaq artinya melepaskan atau meninggalkan,
sedangkan dalam istilah fiqih tataq adatah melepaskan ikatan perkawinan
atau bubarnya hubungan perkawinan. Talaq dibenarkan dalam Islam,
tetapi sesuatuyang diblnci olehAllah Swt. sebagaimana sabda naiutuUatr





halalyong sangat dibenci oleh Alloh ?\zr.awaialla ialah talaq" (H.R. Sunan
Abu Daud Kitab at-Thalaq no. 1863)'
Jika dilihat dari sisi karakteristiknya,Talaqini dapat dibag dalam
berbagai hal, Yaitu:
a. Talaq tanjiz dan ta'liq talaq.e
Taloqirudisebabkanpernyataansuamikepadaisterinyabahwa
mereka bercerai baik lisan mauPun tulisan secara sengaja. Talaq int
dapat terjadi seketika (talaq toniiz) dan terkadang pula digantungkan
puiuro*hal(ta'tiqtaloq).Talaqtaniizbanyakterjadidilakukanseorang
suami karena melihat perilaku isteri yang tidak sesuai lagi menurut
ajaran Islam seperti durhaka kepada Allah swt. atau durhaka kepada
,Lu*ir,yu. Begitulah, idealnya tclaq diucapkan suami kepada isterinya.
Terkadang p tTatalaqdijatuhkan suami ketika ia sedang mabuk, terpalsa
main-mant hlavlup4 sirrdiran, dan sebagairyra yang jika dilakukan dalam
keadaan sadar dan sengaja tolaq dtarrggap sah seketika itu pula.
sementara itu, adapula yang disebut dengan ta'liqtolaqyutttsuami
mengucapkan kata-kata talaqyang digantungkan pada suatu hal atau
bersyarat. Misalnya, suami berkata ,'Jikaenglcau (bterinya) pergil'etempat
hihuranitutdgLmaka jadthlahtalaqloi".Jifua.isterinyatetappergiketempat
hiburan itu, maka isterinya otomatis telah jatuh cerainya.
rca-$i-.,q- 
"y 5,"
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Artinya: Talak(VoltS
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filda suami yang tela









b. Talaq sunni dan talaqbid'i.lo
Talaq sunni adalah talaq yang berproses sesuai dengan ketentuan
agama. Misalnya, suami men-tclcq isterinya yang telah pernah dicam-
prirya dengan sekali talaq dtmasa 'bersih' dan belum ia 'sentuh' kembali
selama bersih itu. Hal ini sesuai dengan.firman Allah Swt. dalam surat
al-Baqarah : 229 yang berbunyi,
itilii oi g'e $s" r;r, W ii *rl*."!c-y" 9oi 6fui
c4 {f "e ,y"fi tr'"1-uqi-Si-Lit 'oi'lleJ'i#v $
"rir'r;li t5;;t 3s!L 4
Artinya : "Ialak (1rung dap at diruj uki) dua kalL s etelah iru b oleh rujuk
lryi ilengan csro. yang ma'ruf atau menceraikan ilengan cara yang baik
fuk halal b agi kamu mengambil kemb ali sesudtu ilari y ang t elah kamu
b'Il<ankepadamereko,kecualikalaukeduanyalchawatirtidakakandapat
m$alankanhukum-hukumAllah. jikakamukhawatirbahwakeduanya
(stgrini isteri) tidak dap at menj alankan hukum-hukum Allah, M aka tidak
&. ilosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri unruk
furcbus dirinya. ltutah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu
amggarnya.Barangsiapayangmelangarhukum-hukumAllahmereka
fuIch orsng-orang yang zalim'.
Bersadarkan ayat di atas, talaq yangbenar yang dapat dirujuk kembali
rlelah sekali tclaq kemudian rujuk lalu talcq lagi kemudian rujuk lagi.
finbila suami yang telah menceraikan isterinya sesudah rujuk yang
hdua, maka ia boleh memilih antara meneruskan hubungan perkawinan
lrrgan isterinya dengan baik-baik atau melepaskan ikatan perkawinan
rmgan bail(-baik pula. Rrliuk hanya bisa terjadi dua kali dalam perkawinan
relah itu (fika terjadi perceraian kembali) mereka (suami-isteri) tidak
fd€h menikah lagi sebelum mantan isterinya dinikahi orang lain dan
fgcerar.
Selanjutnya, jika suami akan menceraikan isterinya, maka ia men-
mannya menjelang'iddah-nya seperti isterinya diceraikan sesudah
" 
-y }'*s--t W q* t+ y fi sri;





bersih dari haid atau nifas atau sebelum disetubuhinya. Hal ini disebutkan
dalam Alquran surat at-?hlaq ayat 1 yang berbunyi,
trr t f67'r;i 1 i;i, :4.q :;' titi; ;t-;ri *!u sr
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Artinya: 'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri'isterimu Maka
hendaklahkamuceraikanmerekapadawakdtmerekadapat(menghadapi)
iddahnya(yangwajar)danhirunglahwaktuiddahintsertabertah,valah
kepada Allah Tuhanmu. ianganlah kamu keluarkon mereka dari rumah
merekadan janganlahmerela(diizinkan)keluarkeanalimqekammga7aknt
perbuatankejiyangttong.Intlo.hhulom-hulatmNlaluMakasesunggultnya
Dia telahberbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidakmengetahui
barangkali Allah Mengadakan suudah itu sesuatu hal yang boru'.
Hikmah dari pernyataan ayat di atas adalah karena jika isterinya
diceraikan semasa haid berarti ia tidak dapat menyambut masa'iddah
sehingga dengan demikian masa'iddah-nya menjadi lebih panjang karena
sisa masa haid tidak dapat dihitung sebagai masa'iddah. Hal ini berarti
merugikan kepentingan isteri. Selain itu, jika isteri diceraikan pada saat
bersihnya, tetapi sudah dikumpuli, maka dalam keadaan seperti ini
tidak dapat diketahui apakah ia hamil atau belum sehingga tidak dapat
diketahui bagaimana cara menghitung'iddah-nya, apakah ia akan ber-
'iddah sesudah bersih dari haid ataukah sesudah melahirkan anaknya?
Talaq bidTadalah talaq yangmenyalahi ketentuan agama.u Misalny4
men-tdlaq isterinya tiga kali dengan sekali ucapan atau men-tclaq 5.ga
kali secara terpisah-pisah dalam satu tempat. Termaksuk talaqbidTketika
seorang suami men-talaq isterinya pada masa haidatau,nifos atau di masa
suci sesudah ia setubuhi. Para ulama sepakat talaq bid'i hukumnya
haram dan pelakunya berdosa.
Ulama berbeda berpendapat tentang sah atau tidaknya talaqbid'i



































1) Talaq bid'i tetap tennasuk dalam pengertian yang tersebut dalam
ayat-ayat talaq pada umumnya.
2) Fenjelasan terus terang dari Ibnu 'umar sewaktu ia m etalaqisteriqra
ketika haid. Lalu Rasulullah saw. menyuruh dia merqiuknya. Hadis
yang dimalsud adalah:
* ;. .i:rJ'* ot;r:" * 
€, $3; ,* 
€J U it 6i;gt frr;t'dJ, tfr * tt * lp'* z;fi" )1 j; .,*')t
*ut Jy\ j"'{r * our ,i*,e.?,$ ;ii g,s
&')i'st# q $iu1.'j Vtt ;'rr'&j {o out &
ie
Artinya: "sesungguhnya lbnu 'umar mentaraq sarah seorang
isterinya dimasahaid dengan sekaritalaq. Lalq "Ilmar menyampatkan
hal itu kep ada N ab i s aw., maka b eriau b er s ab da,,suruhlah dia untuk
merujuknya.Kemudian,bolehlahiamentalaqnya jikatelahsuciatau
ketika ia hamil" (H.R. sunan Abu Daud Kitab at-Tlalaq no. 1g65).
Kemudian, sebagian ulama mengatakan talcq itu tidak sah dengan
alasan bahwa talaq bid'i bukanrah taraq pada umunnya sebab talaq
ini tidak diizinkan oleh Allah swt. bahkan diperintahkan untuk meninggal_
kannya. sebagaimana firman Allah swt. yang artinya,,Maka talaqlah
mereka itu dalam masa,iddah mereka iru,, (eS. At_Talaq: 1).
c. Talaq raj'i dan talaq ba,in.
Talaqini terjadi jika ditinjau dari sisi jumlahnya. Talaqraj,iadalah
talaq yang dijatuhkan suami kepada isterinya yang memungkinkan
mereka berdua untuk kembali (rujuk) sebagai status suami-isteri .tz Talaq
sekali ataupun tolaq duakali yang dijatuhkan suami tidakmenghilangkan
akad perkawinan, tidak menghilangkan hak kepemilikan, dan tidak
mempengaruhi hubungannya secara halal kecuali bersetubuh. sekalipun
talaqiru terjadi mengakibatkan perpisahan, tetapi tidak menimbutkan
akibat-akibat hukum selanjutnya serama masih dalam masa ,iildah
isterinya. Jika'iddah terah habis, maka rujuk tidak boleh lagi dilakukan.
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Apabila salah sorang mati dalam masa'iddahini, maka mahar yang akan
dibayar belakangan tidak halal diterima oleh bekas isterinya. Namun,
halal bekas isteri menerima sisa mahar yang belum dibayarkan jika masa
'iddah-nya habis.
Rujuk dalam hal ini adalah hak suamiyang ditetap Islam untuknya
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Baqalah:Z29 yangberbunyi,
I)L:E oi "6:',1*'lr" r* ;i.'A;i ri *r*,"ar;yt* 9u2 };ibii
. al 
-t-q# rr l"+ 5:L'4.gi11tu oi'LeJ b,:i+t; *
ni.,.ri* ib fi \iL..il4"-ro'6wq't+ * fi st.,Jl
Artinya:,Talak(yangdapatdiruiuki)duakali.setelahirubolehruiuk
lagi dengan carayang ma'ruf atau menceraikan dengan carayangbaik
tidak h alal b agi kamu meng amb il kemb ali s e sudtu dar i y ang telah kamu
beritcankepadamerekgkecualikalaukeduanyakhawatirtidakakondapat
menjalanianhukum-hukumAllah.iikakamukhawanrbahwakeduanya
(su ami is ter i) tidak dap at menj alankan hukum-hukum Allah, Mako tidak
ada dosa atas keduanya tentongbayaranyang diberikan oleh isteriundrk
menebus diriltya. lruld.h hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu
melanggarnya.Barangsiapayangmelanggarhulanm-hukumAllahmereka
lrulah or on*-or olnr yanS zalim' .
suami dapat merujuk isterinya dengan perkataan bahwa dia akan
bersatu kembali bersama isterinya sebagaimana biasanya yang terjadi
sebelum tclaq. Rujuk ini tidak memerlukan rukun-rukun nikah' IGmauan
isteri untuk berkumpul kembali bersama suaminya sudah merupakan
rujuk selama masih dalam durasi iddah isterinya. Kemauan isteri untuk
kembali bersama suaminya setelah melewati masaiddolU maka kedua
suami-isteri tersebut harus diikat dengan pernikahan yang baru lagi
sebagaimana yang terjadi dalam pemenuhan rukun-rukun dan syarat-
,y*u, pernikahan dalam Islam. Kondisi inipun hanya berlaku ketika
masih dalam talaq pertama dan tolaq kedua. Ketika tclaq ketiga terjadi,
maka rujuk tidak ada lagi.
s ementara it,s,, talaq b a' in adalah t alaq y ang dij atuhkan pada yan g
a4 t;
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ketiga kalinya (inilah yang disepakati ulama) yang disebut dengan
nl a qbaTn lrrrbr o.t3 Parda talaqba?n ini suami tidak bisa merujuk dan menikahi
isterinya lagi sebelum isterinya kawin dengan orang lain dan bercerai
sebagaimana firmanAllah Swt, dalam surat al-Baqarah: 230 yangberbunyi,
,-p.Wfi iLL W"4i SslL 4.oi-tls otl+tu oi$
@i;tr
Artinya :' Kemudian j ika si suami mentalakny a ( s e su dah Talak y ang
ldn),MakaperempuaniruddaklagihalalbaglnyahinggaDiakautindengan
sllrimi yang lain. kemudian jika suami yang lain int menceraikannyo"
Maka tidak ada dosa bagi keduanya ftekas suami pertama dan isteri)
wtukkawinkembali jikakeduanyaberpendapatakandapatmenjalankan
hukum -hukum All ah. I tul ah hukum -hukum Allah, dit er an gkan - Ny a
kepada kaum yang (mau) mengetahui'.
Talaq b ain diba gi dua, yaitu talak b a' in sugr a. dan t alak b a' in kubr a.
Talakba'in sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk kembali, tetapi
boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya selama mantan isterinya
belum kawin dengan laki-laki lain. Oleh sebab itu, suami tidak halal
bersenang-senang dengan perempuan tersebut dan jika salah satu mati
sebelum atau sesudah masa 'iddah-nya, maka yang lain tidak memperoleh
warisannya. Misalnya, men-talaq isteri sebelum disetubuhi setelah akad
nikah dantalaq dengan tebusan oleh isteri kepada suaminya (khulu).
Namun, talakba'in sugra ini membuat mantan isteri tetap berhak atas
sisa pembayarafl mahar bertempo sebelum mati. Sementara itu, talak
ba'inkubra adalah tidak menghalalkan suami untuk merujuk isterinya
kecuali setelah mantan isterinya kawin dengan lald-laki lain dan bercerai.
Secara umum bagi isteri yang diceraikan suaminya dalam keadaan
hidup, maka'iddah-nya tiga kali suci jika dalam kead aanhaid.sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surat a1-Baqarah: 228 yang berbunyi,
'ii';)L c 6i- oi #',1* $s" *3'^4'#i 7;,;ij Liit":,ir3
a.:j E s; IJ L, ,^,1*yu @ oy
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Artinya: 'Wonita-wanita yang dito.lak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' . tidak b oleh mer eka Meny embunyikan op o' y dng




tetapiPara suamt, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijal'sana'.
Apabila wanita itu ndakhaidlagi, maka 'iddah-nya selama tiga bulan
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat at-Talaq: 4 yang berbunyi,
; ,gs;&i# *A;':''ri 9t*\iu'di u g,6s
j, 
'{ Ji+'f)fr *-,ys"';1t; #-oi &i Jtl..Vi -tis"64
Artinya:'Danperempuan-perempuanyangtidakhaidlagi(monopause)
di antara perempuan-peremPuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahny a), Maka mas a iddah mer eka adalah tiga bulan ; dan b e giru (pula)
perempuan-perempuanyangtidakhaid.danperempuan-perempuanyang
honil, w akru iddah mq eka itu ialah swttpai mu elca melohirkan lcfi tdtmgantrya.
danbarang-siapayangbertakwakepadaAllah,niscayaAllahmenjadtkan
b agtny a kemudahan dalam urusannya'.
Oleh karena itu, hak-hak perempuan dalam masa'iddah ini adalah:
1. Perempuan yang dalam keadaan 'iddah raliyah berhak menerima
tempat tinggal, pakaian, dan segala keperluan hidupnya dari suami
yang menfalagryra kecuali isteri png durhaka (nusyw) kepada zuam.iqra.
Ferempuan ini tidak mendapatkan hak apapun sebagaimana sabda
Rasulullah saw. yang berbunyi ,
0, ,
r-.*)l-
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Artinya:"DariFatimahbintiQars,'Rasulullahsaw.telahbersabda
kepadanya,'Perempuan yang berhak mengambil nafkah dan rumah
kediamandaribekassuaminyairuapabilabekassuaminyairuberhak
rujukkepadanya" (H.R. Sunan Nasa'I Kitab at-Talaq no. 3350).
Perempuan yang dalam 'iddah ba'in jil<a mengandung, ia berhak
juga atas kediaman, nafkah, dan pakaian sebagaimana firman Allah
Swt. dalam surat at-Talaq: 6,
"W1:ir$.'e;;*'ti {*3 c;;,t"t; ;, #tK-i
F i*$ri'o;t"|$#.;" WtrbT f di',f of,
u?l ;:{b?# i;* rb7r;4 s4 1':;i; k ;i'# ;a
Artinya :'Tempatkanlah mer eka (p ar a isteri) di mana kamu b er -
tanpat tingal mmurut lcernamprnnmu don j otgonlah kamu menyw ahkan
mer eka untuk menyempitkan {hati) mereka. dan jika mer eka (isteri-
isteri y ang sudah ditalaq) itu s edang hamil" Maka b erikanlah kep ada
mrekanafl <nlmyahingamrelcabssaliyl<smudifr n jkamrekamoyustilcnr
(anak-anak)muuntukmuMakaberikanlahkepadamerekaupahnya,
danmusyawarahkanlahdiantarakamu(segalasesuaru)denganbaik;
dfln jfta kamu mmemui kesulitan Makfl per emryon lain b oleh mmytnrkan
(anakiru) unruknya'.
3. Perempuan yang 'iddah bain yang tidak hamil, baik ba'in dengan
talaqtebus maupun talaknga, hanya berhak mendapatkan tempat
tinggal, dan tidak untuk yang lairurya sebagaimana firman Allah Swt.
dalam surat at-7hlaq: 6 di atas.
ia {ut *b Nt J;;
/jA\\y
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Sebagian ulama berpendapat bahwa talaqba'in yang tidak hamil,
tidak berhak mendapatkan nafkah dan tidak pula tempat tinggal
sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi,
u Lef ..;i I
-9.
gJu; (+;:
at t ayl q;U Ji
4.
5.
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Artinya' D ari Fatimoh binti Qais, dwi N abi saut. maqoui prmrpuwt
yangditalakdsa.Rosulullahsaw.bersabdo,Iatidakberhakatastempat
tinggal dan tidakpula atas nafkah" (H.R. Shahih Muslim Kitab at-
Talaq no.2717).
Adapun firman Allah surat at-Talaq: 6 di atas, menurut mereka
hanya berlaku untuk perempuan yang dalam talaq rai'iyah.
Berdasarkan ketentuan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,talaq
yang terjadi selain yang disebutkan hak isteri kepada mantan zuaminya,
maka suami berkewajiban pula memberikan biaya pemeliharaan
(hadanah) untuk anak-anaknya yang belum mencapai umur 21
tahun (Bab 17 Pasal 149 ayat d).
Ferempuan yang dalam 'iddah meninggal dunia, mereka tidak mem-
punyai hak sama sekali meskipun dia mengandung karena dia dan
anak yang berada dalam kandungannya telah mendapat warisan
dari suaminya yang meninggal dunia sebelumnya. HaI ini dinyatakan
Rasulullah saw. dalam hadisnya,
e * !,il;t:'b $L !9 ;:'ix sr
'i?:tt Ait *o jy ;rtt|'*-.,f 16 irr
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to.laq tA / ,J^>.-.
Artinya: 'Tidak adauntukmu nafko.hkeanali engkau dalam keadaan
hamil'. Perempuan itu minta ijin untuk pindah (rumah), lalu beliau
mengij inkanny a' . Per empuan int b erkatqTkmana alan pindah (rumah)
ya Rasulullah ?'. Pasulullah saw b erkatqT@ sisi (rumah) Ummi Makrum
s eb ab dia s eor ang but a. Lalu, ia (w anita tadi) meletakkan p akaianny a
di s rs i (rumah) U mmi M aktum dan ia tidak melihatny a. L alu, Wanita
tadiberada di sana sehinggahabis masa'iddahnya,. Makg Rasulullah
s aw. M enikahkan p er empuan itu dengan IJ s amah, (H. R. Musnad Ab u
Daud Ritab at-Talaq no. 1947).
Bekas isteri yang diceraikan suaminya selama dalam masa,iddah,
rajib menjaga dirinya, tidak menerima pinangan, dan tidak menikah
fugan laki-laki lain.
2. Kematian.
Jika salah satu antara suami atau isteri meninggal dunia, maka
,;a,ttl>
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mereka berdua dengan sendirinya telah bercerai. Bagi yang hidup di antara
suami atau isteri, mereka mendapat harta warisan sesuai dengan pem-
bagian yang telah ditetapkan oleh Islam.
Jika suami yang meninggal, maka isteri menjalani'iddah-nya
sesuai keterangan di atas dan mendapatkan hakwarisan dari suaminya
yang meninggalkan dunia.
Selain akibat-akibat yang disebutkan bagi talak di atas, maka akibat
putusnya perkawinan karena perceraian yang lain, lilhususnya mengenai
posisi anak sebagai korban perceraian tersebut. Kompilasi Hukum Is-
lam di Indonesia telah mengaturnya pada Bab 1,7 Pasal L56 ayat'ayat:
a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadanah dai
ibunya kecuali bila ibuqra telah meninggal dunia maka kedudukannya
digantikan oleh:
1. Wanita-wanita dalam garis lurus dari ibu.
Z. Ayah.
3. Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah.
4. Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan.
5. Wanita-wanita kerabat sedarah. menurut garus samping dari
ibu.
6. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.
Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan
hadanah dari ayah atau ibunYa.
Apabila pemegang hadanah ternyata tidak dapat menjamin kese-
lamatan jasmani dan rohani analg meskipun biaya nafkah dan hadanah
telah dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan
Pengadilan Agama dapat memindahkan hak hadanah kepada
kerabat lain yang mempunyai hak hadanah pula.
Semua biaya hadanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah
menurut kernampuannya sekurang-kurangnya sampai anak
tersebut dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).
Bilamana terjadi perselisihan mengenaihadanah dan nafkah anah
Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasarkan huruf
(a), O), (c), dan (d).







































menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-
anak yang tidak turut padanya.
Jika anak belum mumayryiz atau belum berumur 12 tahun, maka
I,img memelihara adalah ibunya. Jika telah mencapai mumayyriz atat
umur 12 tahun diserahkan kepada anak untuk memilih di antara ayah
mu ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya. Biaya pemeliharaan
mak tetap ditanggung oleh ayahnya (pasal 105 ayat a,b,dan c).
3. Putusan Pengadilan.
Berdasarkan ketetapan dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia
Bab 16 Pasal 113 bahwa putusan Pengadilan Agama turut menentukan
mjadinya putusnya perkawinan antara suami-isteri, Apakah perceraian
ilu atas kemauan suami sendiri (pasal 131 ayat L,2,3,4, dan 5) atau
ztas g1ga12n isteri terhadap suami di depan Hakim pengadilan Agama
ftEsal 146 ayat ldan 2).
Menurut Fatwa MUI Sumatera Utara dalam sidangnya dari tanggal
28 - 30 Desember 20 1 0 (selasa dan lhmis) di Medan memuruskan bahwa
ulakyang diucapkan suami diluar pengadilan dianggap sah penceraiannya.
IraI ini difatwakan karena selama ini masih ada pemikiran sebagian
muslim bahwa perceraian terjadi jika diputuskan pengadilan. Jika tidak
dtputuskan pengadilan, maka perceraian tersebut tidak sah meskipun
$ami mentalak isterinya di luar pengadilan. Untuk itu, fanva baru
fui memutuskan perceraian jika suami mentalaknya di ruar maupun
di dalam pengadilan. Tujuan yang dikehendaki dati fatrnia ini agar suami
ridak mempermainkan kata-kata cerai yang diberikan wewenang
tep2d21y2 dalam kondisi apapun.
selain sebagian keterangan di atas, pengadilanAgama berdasarkan
f,eputusan dalam Kompilasi Hukum Islam terah mengatur tentang
ekibat-akibat yang terjadi setelah putusnya perkawinan, yaitu:
Pasal 96 menerangkan pada ayat (1) Apabila terjadi cerai mati,
naka separuh harta bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih
hma (2) Pembagian harta bersama bagi seorang suami atau isteri yang
isteri atau suaminya hilung harus ditangguhkan sampai adanya kepastian
matinya yang hakiki atau matinya secara hukum atas dasar putusan
kngadilan Agama.
34 FIKIH 2
Pasal9T berbunyi janda atau duda cerai hidup masing-masing
berhak seperdua dari harta bersama sepanjang tidak ditentukan lain
dalam perjanjian perkawinan.
Meskipun keterangan di atas merupakan keputusan Kompilasi
Hukum Islam dalam Peradilan Agama di Indonesia, tetapi ketentuan-
ketentuan faraidh/warisan dalam Islam juga turut harus
dipertimbangkan dalam putusnya perkawinan ini (ketentuan ini akan
dibahas dalam Bab Warisan).
Catatan:
I Haldm Rahmrhel 11.
2 Sayyid Sabiq,
Tusuf eardawi












Emen A[ah Swt da
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tr;311 no. 1762).
sKompilasi Hukum Islam di lndonesia, h.28. Bab VI, pasal 39-44.
eAbu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin eudamah, Al-
Itughni li ibn Qudamah (Riyad: Makrabah al-Riyad al-Hadisah, tth.), Juz 7, h. gZ .lolbid., h. 75.l\bid., h. gg.
l2Syaikh Mahmud Syattut dan Syaikh M. AIi al-Sayis, perbandingan Mazhab
dolam Masalah Fiqih (Jakana: Bulan Bintang, L9Z3), h. 234.l3lbid, Sementara itu, dalam buku Fiqh Lima Mazhab disebutkan beberapa
fi:nis yang termasuk talaq ba'in; 1. wanita yang diqalaq-sebelum dicampuri (enis
ini disepakati oleh semua mazhab), 2. wanita yang dicerai 3 kali, 3. talaq khulu'
sebagian ulama mazhab mengatakan bahwa khulu' adalah fasakh nilcah, bukan
talaq, dan 4. wanita yang telah memasuki masa monopause khususnya pendapat
imamiyah karena mereka mengatakan bahwa wanita monopause yang ditaiaq
titak memp',nyai 7ddah. Hukumnya sama dengan hukum wanita yang belum
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"a:WArtinya: "17. Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian
ptsakaunruk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anaklelaki sama
fu;6lan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
laempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
&inggalkan; jikaanakperempuanituseorangsaja,Makaiamemperoleh
qmohartadotunrukduaorongbu-bqo,bagimwtng-masingnyaseryenom
fu i har t a y an g ditin ggalkan, j ika y ang meningg al iru mempuny ai onafu
fin orangyangmeninggaltidakmempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
@nya (saja), Maka ibunya menilapat sepertiga; jika yang meninggal
int mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
funbagian-pembagian tersebut di atos) suudah dipenuhi wasiat yang
fu.buat atau (dan) suudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu
fut anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara merekayang
b{h dekat (b any ak) manf aatny a b agimu. ini adalah ketetap an dari Atlah.
%ungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
T2.danbagimu(suami-suami)seperduailarihartayangditinggalkan
dch isteri-isterimu, jika mer eka tidak mempuny ai analc jika isteri-isteimu
fur mempuny ai anah Maka kamu mendap at s ep er emp at dari harta yang
&inggalkannya suudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
fr nhdibayarhutangnya.Paraisterimemperolehseperempathartayang
funu tinggalkan j ika kamu tidak mempuny ai anak j ika kamu mempuny ai
orch Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan s e sudah dip enuhi w osiort y ang kamu biat atau ( dan) s e su dah
ffiayar hutang-hutangmu. jika saeorang mati" baik laki-laki maupun
W ernpuan y ang tidak meninggalkan ay ah dan tidak meninggalkan analc,
Wapi mempunyai seorang saudara loki-laki (seibu saja) atau seorang
u.tdara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua
finis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu iru
Wihdaisearang,Makamerekaberselattudalamyangsepertigaitu,saudah
iilipenuhi wasiat ydng dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
fungan tidak m emb er i mudhar at (kep ada ahli w aris) . (Altah m enetapkan
ywrg demikian iru sebagai) syari'at yong benar-benar dari Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.
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13. (Hukum-hukum tersebut) iru adalah ketentuan-ketentuon dari
Allah.BarangsiapataatkepadaAllahdanRasul-I$qniscayafllahmemasuk-
kanny a ke dalam Wr ga y dng mengalir didolamny a sungai- sungai, s edang
mer eka kekal di dalamnya; dan Irulah kemenangan yang b uax
14. dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketenruan-ketentuan-Nyo, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya silcsa yang
menghinakan".
Ulama telah memberikan tafsiran mengenai ayat-ayat faraidh ittr
surat tersebut, khususnya menafsirkan hukum darifaraidh itu sendiri,
seperti:
L. Dalam tafsir Jalalain disebutkan bahwa warisan hukumnya fardhu.
2. Dalam tafsir Ibnu Katsir menyebutkan bahwa hukumnya wajib
bahkan tidak boleh ditambah dan dikurangi ukurannya.
3. Dalam tafsir Alusi selain disebutkan wajib juga diperintahkan untuk
dilaksanakan.
4. Dalam tafstr ar-Razi disebutkan kewajiban dalam melalsanakannya.
5. Dalam tafsr At-Taban juga mengatakan fuiadh itu merupakan Perintah
Allah Swt untuk dilaksanakan mengenai ukuran-ukurannya.
Dengan demikian, sebagian besar ulama tafsir mengatakan bahwa
hukum pembagian faraidh atau warisan ini adalah fardu / wajib. Oleh
karena itu, hukum pembagian warisan dalam bentuk lain seperti hukum
adat dan hukum negara paling dapat diilhami dan mengacu pada hukum
faraidh agar tidak membawa perseteruan dan permusuhan antara ahli-
ahli waris. Keberadaan hukum faraidh merupakan ketentuan Allah
Swt untuk kemaslahatan manusia sendiri di dunia dan diakhirat yang
diharapkan sangat rela menerima ketentuan-Nya ini. Sementara itu,
pembagian warisan menurut adat dan negara lebih banyak memberikan
mudharat bagi mereka sendiri sebab yang menentukan adalah manusia
itu sendiri.
Hukum faraidh bersifat universal, sedangkan hukum adat dan
hukum negara ini bergantung tempat dan waktu. Faraidh dapat dipakai
di mana saja kaum muslimin berada tanpa ada pengurangan dan penam-
bahan sedikitpun di dalamnya. Hukum warisan adat sangat bergantung
pada adat masing-masing. Pembagian warisan menurut adat Tapanuli
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berbeda dengan adat Pariaman, maupun adatJawa. Fembagianwarisan
berdasarkan negara bergantung pada negara masing-masing seperti
Negara Kesatuan Republik Indonesia berbeda pembagian warisannya
dengan Negara Malaysia atau Arab Saudi.
Hukum Allah Swt dalam hal ini orientasi dunia dan akhirat,
sedangkan hukum manusia dalam hal ini hanya untuk dunia belaka.
Bahkan, pelanggaran tentang hal ini diklaim-Nya sebagai maksiag dosa,
dan berujung masuk ke dalam api neraka sebagaimana tertera dalam
Alquran surat An-Nisa ayat 14 di atas.
B. S"Lrb-s"brb %4"ditry, \flarisan Jan Penghalangnya.
Mawaris adalah bentuk jama'dari kata miras yang berarti harta
5nang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia, sedangkan
nenurut istilah adalah (ilmu) yang mengetahui orang yang berhak
menerima warisan dan orang-orang yang tidak berhak menerimanya,
bagan setiap ahli waris dan cara pembagiannya. Ilmu mawaris disebut
luga dengan faraid bentuk jama' d,ari faridah yang artinya bagian
Grtentu atau ketentuan.
Islam telah memberikan aturan kepada pemeluknya mengenai
harta yang ditinggalkan seseorzrng karena kematian yang lebih dikenal
dsrgan warisan. Warisan itu dapat diterima ataupun tidak dapat diterima
ehli waris sangat bergantung pada posisinya saat itu.
Untuk itu, adanya warisan harus memiliki beberapa syarat, yaitu:
L Orang yang mewariskan harta (Muwarrrs) telah meninggal dunia.
L Adanya harta warisarr (maurus, miras, irs, turas, dan tarikah) yang
hendak diwarisi setelah disisakan penyelesaian janjijanjinya seperti
hutang ataupun wasiat.
3. Alrli waris (waris) hidup ketika muwarris meninggal dunia. Termasuk
dalam hal ini anak yang masih dalam kandungan ibunya yang berhak
terhadap warisan ayahnya yang meninggal dunia. Jika ahli waris
terlebih dahulu meninggal dunia, maka dia tidak berhak menerima
warisan. Namun, jil<a muwairrrs dan ahli waris meninggal secara
bersamaan (misalnya ayah dan anak), misalnya ayah dan anak
bersamaan jatuh dari satu pesawat terbang dan meledak, maka
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salah seorang dari mereka tidak dapat memPusakaiyanglainkarena
tidak jelas hidupnya siapa yang mati lebih dahulu. Artinya, tidak
diketahui siapa yang mati duluan dan siapa yang mati kemudian.
Harta peninggalan mereka diwarisi oleh para ahli warisnya yang
benar-benar masih hidup ketika kematian mereka'l
Memang, janin dalam kandungan ibunya masih berhak menjadi
ahli waris jika pada saat kematian pewaris telah jelas hidupnya.
Hakkewarisannya itubaru menjadi pasti jikawakru lahirnya dalam
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Artinya: Apabila bayi baru dilahirkan menangis, io ,|doh ^rr-
dapatkan warban' (HR. Sunan Abu Daud Kitab al-Faraid. no. 2531)
ulama mazhab berbeda pendapat dalam menanggapi hadis ini.
Manurut Malikiyah dan Hanbaliyah, anak yang keguguran jika
terdengar tangisan ketika lahirnya, maka tidak diberikan warisan
dan tidak diambil waris darinya meskipun ia bergerak danbernafas'
Kecuali jika agak lama ia bernapas atau sampai disusui- Menurut
Hanafiyah dan Syaf iyah, jika ia bergerak, bernapas, atau bersin'
maka diberikan waris dan diambil warisan darinya'2
4. Tidak adanya penghalang-penghalang mempusakai atan mawani'
cl-irs (akan dikaji lebih lanjut).3
Menurut pengalaman hidup masyarakat kebanyakan, untuk meng-
hindarkan kesulitan pembagian warisan dan menghindarkan perselisihan
antara ahli-ahli waris di belakang hari kelah maka pembagian harta
warisan hendaknya segera dilakukan dengan tidak menunda terlalu
lama sebelum sesuaflt yang tidak diinginkan akan terjadi, seperti:
1. Sebagian ahli waris berangkat jauh dari domisili semula sehingga
menyulitkan pembagian harta warisan tersebut. Hal ini belum lagi
ketika ahti waris tidak diketahui keberadaannya (hilang dan sebagainya)






2. sebagian ahli waris kerepotan menanggulangi pihak-pihak ketiga
yang mencoba untuk mempermasalahkan atau memperkeruh swNana
yang merasa pembagian tidak sempurna dan kurang adil. pihak-pihak
ketiga itu bisa jadi dari kalangan isteri,/menantu,/mertua masing-
masing ataupun orang lain yang berharap terjadi perselisihan di
antara mereka.
3. Ahli waris khususnya mantan istenmuwans akan menikah kembali
dengan laki-laki lain yang telah memiliki keturunan, tetapi beberapa
tahun kemudian hasil pernikahan mereka membuahkan beberapa
anak lagi. Padahal harta warisan dari suami pertama belum dibagr
untuk dirinya dan anak-anaknya. sebidang tanah dan rumah pening-
galan mantan suami pertamanya sekarang sudah semakin luas,
lebar dan mewah karena hasil usaha suami keduanya. Beberapa tahun
kemudian suami keduanya meninggal pula. sekarang, ahri-ahli
waris menjadi bingung dan repot membagi harta warisan mereka.
Akibatnya, sesuatu yang dikhawatirkan segera muncul yaitu per-
seteruan antara anggota keluarga tersebut yang terkadang menye-
babkan putus hubungan silaturahmi dan Himaksnya pembunuhan.
sekalipun hal ini bukanlah qyarat mutlak datam pembahasan faraidh,
tetapi lebih merupakan menjunjung tinggi etika dan hubungan silaturrahmi
di antara orang-orang yang bersaudara. untuk itulah, demi mencegah
kemudharatan yang akan terjadi, kesegeraan pembagian warisan perlu
diFertimbangkan demi meraih kemaslahatan antara yang berkeluarga.
syarat-syarat di atas dijadikan dasar utama untuk dapat menerima
pembagian warisan. selain itu, akan dikemukakan sebab-sebab mendapat
warisan dan sebab-sebab terhalangnya mendapat warisan.
Sebab-sebab mendapat warisan.
Adanya hubungan kekeluarga an (al-qarabah).
Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam Arquran surat an-
Nisa' ayat 7 y?ngberbunyi,
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Artinya:'Bagioranglaki-lakiadahakbagiandarihartapeninggalan
ibu-bapa dan kerabatnyg dan bagi orang wanita ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnyq baik sedikit
atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan'.
Hubungan kekeluargaan itu adalah ibu-bapak (orang tua kandung)
dengan anak-anaknya (putra dan putri) dan kaum kerabat muwarris
yang meninggal dunia baik laki-laki maupun wanita menurut keten-
tuannya (mengenai orang-orangnya akan dibahas selanjutnya).
Hubungan ini ditekankan pada adanya pertalian darah danmuwarris
yang meninggal dunia. Hubungan tersebut dapat bersifat vertikal
seperti buyut, kakek, ayah, suami, anak, cucu, cicit dan dapat juga
bersifat horizontal seperti paman dan bibi.
Adanya hubungan perkawinan (al-mushaharah).
Hubungan perkawinan yang sah antara suami dan isteri telah mem-
buka kesempatan untuk saling mewarisi harta jika salah seorang
dari keduanya meninggal dunia. Masing-masing pihak adalah teman
hidup bagi yang lain dan pembantu dalam memikul beban hidup
bersama. Suami sebagai pemimpin yang bertanggung-jawab tidak
mengenal lelah dalam berusaha demi mencukupi nafkah dan
keperluan hidup isterinya. Oleh karena itu, adalah bijaksana sekali
jika Islam memberikan bagian tertentu sebagai imbalan pengorbanan
dan jerih payahnyajika isterinya meninggal dunia dengan meninggalkan
harta pusaka. Demikian juga sebaliknya, isteri sebagai kawan hidup
yang sama-sama merasakan suka-dukanya hidup berumah tangga,
menjaga harta suami, dan bahkan tidak sedikit ia ikut berkorban
membantu suaminya dan bekerja untuk menambah penghasilannya,
maka adillah kiranya kalau isteri diberi bagian yang pasti dari harta
peninggalan suaminya sebagai imbalan jasa-jasanya atau sebagai
sumbangan nafkah sampai ada orang lain yang menanggung
nafkahnya atau sebagai modal hidup selanjutrya jika suaminya
meningal dunia dengan meninggalkan harta.
Adanya kegiatan seseorang memerdekakan orang lain dari perbudakan
(al-wala).
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Aryinya: "suungguhnya hal wala' ittt untuk orang yang memer-
dekakan" (H.R. Shahih Bukhri Kitab al-Buyu'no. 2011).
Begitu juga, dinyatakan pada hadis yang lain,
+i t: Ll,j yrf' ,;r,ts w,:'":'i, ooljt
Artinya: "Hubungan orang yang memerdekakan hamba dengan
hamb a itu s ep er ti hubungan kenrrunan dengan keturunan, tidak b ias
dijual, dantidakbias dihibahkan (diber*an)" (FI.R. Sunan ad-Darimi
Kitab al-faraid no. 3030).
Perbudakan atat wala'itu sendiri dapat dibagi dua, yaitu:
1) Walo'u al:ataqah atau 'ushubah sababiyah yaitu kekerabatan
yang timbul disebabkan membebaskan budak dan bukan
karena ada hubungannasab. Jika seorang pemilik budak telah
membebaskan budaknya dengan mencabut hak mewalikan
dan hak harta bendanya, maka berarti ia telah merubah status
orang yang semula tidak mampu berrindak, menjadi mampu
memiliki, mengurusi dan mengadakan transaksi terhadap harta
bendanya sendiri dan mampu melakukan tindakan hukum
yang lain. Sebagai imbalan atas kenikmatan yang telah dihadiah-
kan kepada budaknya dan sebagai imbalan atas melaksanakan
arduran syariat untuk membebaskan budalg syariat memberikan
hak walc'kepadanya. Kondisi ini berlaku ketika zaman perbudakan
tumbuh dan berkembang, tetapi zaman sekarang per-budakan
sudah tidak ada lagi, maka bagian ini dengan sendirinya tidak
berlaku lagi.
2) Wala'u al-mtwalahyaitu kekerabatan yang timbul karena adanya
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perjanjian tolong-menolong dan sumpah setia antara seseorang
dengan orang lain. Misalnya, seorang berjanji kepada orang lain,
'Haibung aqkau adalah ruanlotyang dapatma,vcrisialat jika. alflt
telah mati dan dapat mengambil diat unnrkku jika aku dilukai
seseorang'. Kemudian, orang lain yang diajak berjanji menerima
janji itu dan melaliukan hal yang mma. Pihak pertama disebut dengan
al-mautali atar al-adna dan pihak kedua disebut dengan cl-m autala
atau al-maula. Kondisi ini berlaku ketika masa Rasulullah saw
menghubungkan persaudaraan antara IGum Muhajirin dan IGum
Anshar sehingga dapat saling waris-mewarisi. Namun, setelah ber-
hentinya wahyr seiring dengan wafatnya Rasulullah saw., per-
janjianwarisan tanpa diikat hubungan nosab seperti ini tidakberlaku
lagi sampai hari ini dan masa yang akan datang.
d. Adanya hubungan agama.
Jika seorang muslim meninggal dunia dan tidak mempunyai ahli
waris seorangpun, baik karena hubungan nasab dan kekerabatan,
maupun pernikahan, maka harta perringgalannya diserahkan ke
bait al-mal untuk kepentingan kaum muslimin.
,,;1, '.o. ,c rl. t ,.ft,tiJ>' 
,.1r.> ,_.r J*>r; t;:J>,
s*'lG
Artinya :' B ar angsiap a meninggalkan hartg mala unatk ahli w arisnya
dan paman adalah juga sebagai pewaris. Barangsiapa yang tidak
m empuny ai ahli w aris, m aka akulak s eb agai p ew arisny a b agi or ang
yangtidakmempunyaihaliwaris.Akumewariskannyadanmemenuhi
kew $iban terhadapnya berupa w drisan' (HR. Musnad Ahmad Kitab
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Rasulullah saw. sebagai perantara bagi mtwwris yarrg tidak mempunyai
seorang ahli warispun untuk dibagikan kepada umat Islam. Baitul
Mal adalah lembaga keuangan yang menyimpan dan menyalurkan
dana dan harta dari dan untuk kepentingan umat Islam. Konsep Baitul
Ma1 ini dapat mewujudkan diri dalam bentuk Kementerian Keuangan,
BAZIS (Badan Amil Zakat Infak dan Sedeqah), 2IS (Zakat Infaq Sedekah),
dan lain-lain. Salah satu tugas lembaga ini adalah menyalurkan harta
warisan bagi mtmtris yangtidak memiliki ahli waris untuk kepentingan
umat Islam.
Sebab-sebab penghalang menerima warisan.
Perbudakan.
Seorang budak tidak dapat menerima warisan dan tidak dapat mem-
berikan warisan dari dan kepada semua keluarganya (yang mem-
punyai hubungan nasab) yang meninggal dunia selama ia masih
berstatus budak. Hal ini sesuai dengan firrnan Allah Swt. dalam
surat an-Nahl ayat 75 yang berbunyi,
€t,6 Gs us ,,,* i.P #, $ q;I ft*'\i fifr ,2rv a
'ibi "f;"&'",*-'*t"-< ,,F;.b*rE, yrfi t{3it G
@i;ri {
Artinya: 'Allah membuat perumpamoan dengan seorang hamba
sahayayangdimilikiyangtidakdapatbertindakterhadapsesuatupun
dan s eor ang y ang Kami b eri r ezki y ang b aik dari Kami, lalu Dia. menaf-
kahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-
terangan, Adakah mereka iru sama? segala puji hanya bagi Allah,
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui'.
Sabda Rasulullah saw,
. z I a, .zt
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Artinya: 'seseorang mewarisi budak bagi orang yang meworisi
harta,(HR. Sunan Tirmizi Kitab a-Farid 'an Rasulillah no. 2040).
Budak ini dianggap tidak cakap mengurusi harta miliknya. Jika ia
diberikan harta pusaka dari kerabatnya yang telah meninggal, maka
secara juridis harta pusaka yang telah diterimanya itu jatuh ke tangan
tuan yang memilikinya. Disamping itu, Status kekeluargaannya
terhadapkerabatnyasudahdianggapputussebabiatelahmenjadi
keluarga asing (bukan keiuarganya)'
b. Pembunuhan.
seseorang (dari ahli waris) yang telah terbukti membunuh mttwarrb,
maka dia tidak berhak mendapatkan harta warisan dari orang yang
dibunuhnya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
U lruil Jl;/
Artinya:,,orangyangmembunuhndakmewarisi(sr*,uantapapun
dari orangyang dibunuhnya)" (H.R. Sunan Trimizi Kitab al-Faraid
'an Rasulillah no. 2035).
c. Kekafiran.
Kafir adalah orang yang berlainan agama dari Islam. orang kafir
tidak berhak menerima pusaka dari keluarSanya yang memeluk
agama Islam. Begitu juga sebaliknya, orans Islam tidakberhakpula
menerima pusaka dari keluarganya yangkafir. Hal ini sesuai dengan
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Artinya; "Muslim tidak mew arisi or ang kalir dan or a'ng kafir tidak
mewarisipulamuslim"(H.R.ShahihBukhariKitabFaraidno.626T).
Anak dari hasil perzinahan atau tidak melalui pernikahan yang sah
tidak dapat mewarisi harta kecuali dari ibu yangmelahirkannya. Flalini




**i-r o jrs e"1
Artinya :' Siap a s $ a lelaki y ang b er zina dengan w anita yang mer deka
danbudakwanitq maka anak (dariperzinoan) tersebut adalah anak
zinayang tiQak dapat mewarisi dan diwarisi Aehki tersebut)' (H.R.
Sunan Tirmizi Kitab Faraid'an Rasulillah no. 2039).
Anak zina tersebut dihubungkan dengan ibunya sebagai pewaris
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Artinya :' s uungguhny a' [Jrw ah bin zub air b erkataTentang anak
li'an dan anak zina apabila meninggal dunia, ibunya mengambil
warisannya sebagaimana. terpampang daram Kitabullah Azza wa
Jalla, darisaudaraibunya, ia (anakzina) berwuis sisaprwalim [bunyajikaibunyaseorangbudakJikaibunyaseorangArab(merdeko,ibunya
mewarbkan hak anak (zina)nya. Ia (anak zina) berwarb kepada
saudara ibunya dan sesuatu yang tersba darikaum muslimin, Kitab
Al-Muwatta' lmam Malik Kitab Faraid).
c. AlJi 'w'aris J".i Golongian L"ki-l"ki J"., p"r",,.puan.
Ahli waris adalah orang yang berhak menerima harta warisan
dari pewaris yang telah memenuhi rukun dan syaratnya.
Berdasarkan ketentuan Alquran, Allah swt. telah menentukan
orang-orang yang dapat dijadikan ahli waris sebagaimana termakrub
dalam Alquran surat An-Nisa ayat ll 
- 
14 di bawah ini;
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"a:WArtinya: '(11). Altah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian
ytsakaunruk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anaklelaki sama
drrtgan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
laempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ftinggalkan ; jika anak p er empuan itu s eor ang s aj a, Maka ia memp er oleh
,q,aro harta. dan unruk dua orang ibu-bapo, bagi masing-masingnya
qterenamdarihartayangditinggalkan, jikayangmeninggalitumempunyai
swl<; jika orangyang meninggal tidakmempunyai anak dan ia diwarisi
&hhu-bapanya(saja),Maknibunyamendapatsepertiga; jilcayangmattnggal
iat mempunyai beberapa saudarq Maka ibunya.mendapat seperenam.
(hnbagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang
ilbuat atau (dan) suudalt dibayar hutangnya. (Tentang) orcmg tuamu
fut anak-anakmg kamu tidakmengetahui siapa di antara merekayang
bih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuilagi Maha Bijal<sana.
(12).Danbagimu(suami-suami)seperduadarihartayangditinggakan
dch isteri-isterimu, jika mer eka tidak mempuny ai anak j ika isteri-isterimu
itu mempuny ai anak, M aka kamu mendap at s ep er emp at dari harta y ang
ilitinggalkannya suudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
sduahdibryarhutangnya.Paraisterimemperolehseperempathartayang
funu tinggalkan j ika kamu tidak mempuny ai anak jika kamu mempuny ai
ortak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan s esudah dip enuhi w asiat y ang kamu buat atau ( dan) s esudah
dibayar hutang-hutangmu. jika sueorang mati, baik laki-laki maupun
W empu an y ang tidak meninggalkan ay ah dan tidak menin ggalkan an alg
tetapi mempunyai' seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
sudara perempuan (seib,u saja), Maka bagi masing-masing dari kedua
irrrjs saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seihu iru
lehih dari seorang, Maka mereka bersekuru dalam yang seperdsa itu,
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den gan tidak memb eri mudh or at (kep ada ahli w arb) . (Ailah men et apkan
y ang demtkian itu s eb agai) sy ari' at y ang b enar -b enar dari Allafu dan Allah
M aha mengetahui lagi M aha peny antun.
(13) 
. 
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketenfiian ilari
Allah.BarangsiapataatkepadaAllahdanRasul-I&a,niscayaAllahmemasuk-
kanny a kedalam syur ga y ang mengalir didalamny a sungai- sungai, s edang
mereka kekal di dalamnya; dan ltulah kemenangan yang besan
(14). dan Barangsiapo. yang menilurhakai Allah ilan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketenann-Ifi a, niscaya Nlah manasalckanny a ke dalam
apinrakasedangiakekaldidalamnya;danbaginyas[kaymgmangfiinakan'.
Untuk lebih rincinya orang-orang yang berhak mendapat pusaka
dari seseorang yang meninggal dunia ada2s orang, 15 oraag dari pihak
lakiJaki dan 10 orang dari pihak perempuan.



















Anak lald-laki dari anak lak-laH (cucu) dari pihak anak lald-laki.
Bapak.
Ifukek dari pihak bapak, dan terus ke atas perralian yang belum
putus dari pihak bapak.
Saudara laki-laki seibu sebapak.
Saudara lakilaki sebapak saja.
Saudara laki-laki seibu saja.
Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak.
Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak saja.
Saudara laki-laki bapak (paman) dari pihak bapakpng seibu sebapak
Saudara laki-laki bapak yang sebapak saja.
Anak lakiJaki saudara bapak yang laki-laki (paman) yang seibu
sebapak.
fuiak laki-laki saudara bapak yang lakiJaki (paman) yang sebapak
saJa.
n. Suami.















Jika 15 orang di atas semua ada/hadir, maka yang mendapat harta
pusaka dari mereka itu hanya 3 orang saja, yaitu: bapalg anak
laki-laki, dan suami.
2. Ahli waris dari pihak perempuan.
a. Anak perempuan
b. Anak perempuan dari anak lakiJaki dan seterusya ke bawah, asal
pertaliannya dengan yang meninggal masih terus laki-laki.
c. Ibu.
d. Ibu dari bapak.
e. Ibu dari ibu terus ke atas pihak ibu sebelum berselang laki-
laki.
f. Saudara perempuan yang seibu sebapak.
g. Saudara perempuan yang sebapak.
h. Saudara perempuan yang seibu.
i. Isteri.
j. Perempuan yang memerdekakan si mayat.
Jika 10 orang di atas ada semuanya, makayang dapatberhakmenerima
warisan hanyalah 5 orang saja, yaitu: isteri, anakperempuan, anak
perempuan dari anak laki-lakL ibu, saudara perempuctn yang seibu
sebapak.
Seandainya, 25 orang tersebut di atas dari pihak taki-laki dan dari
prhak perempuan semuanya ada, maka yang pasti mendapat hanya
salah seorang dari dua orang yaitu suamTisteri, ibu dan bapak, anak
laki-laki dan anak perempuan.
Tabel kedua ahli waris golongan laki-laki dan perempuan dapat
dilihat tabel di bawah ini;
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Tabel
Catatan: Orang yang ke-15 adalah Majikan (laki-laki) yang mernbebaskan
budak yang bersangkutan.
Tabel
Gatatan : Orangyangke-1O adalah Majikan (wanita) yangmenrbebaskan
budak yang bersangkutan.
L5 Orang Pihak Laki-laki yang Mendapat Atrli Waris
Kakek {4)
Saudara (1 1) Saudara (10) Bapak (3)
Anak (13) Anak (10) Saudara (6) Saudara (5) Suami (14) Saudara (7)
Anak (9) Anak (8) Anak(1)
Cucn (2)
LO Orang Pihak Perempuan yang Mendapat Ahli Waris
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Tabel
6 Orang yang Mendapat Warisan Jika Hadir 25
Ahli Waris Seluruhnya
Bagaimana halnya dengan posisi banci atau khunsa apakah men-
dapat harta warisan ? Bagaimana pula bagianriya menurut Islam ?
Khunsa atau banci, menurut kitab Asy-Syarqawi, seseorang yang
mempunyai dua alat kelamin yaitu laki-laki dan perempuan atau orang
yang mempunyai lubang yang ada pada dua alatnya.a
Sementara itu, menurut syarah ar-Rahbiyah, khunsa musykil itu
ada dua macam, yaitu:
1. Yang mempunyai dua alat (laki-laki dan perempuan).
2. Yang mempunyai lubang untuk kencing, tetapi tidak sama dengan
alat kelamin laki-laki dan tidak sama pula dengan alat kelamin
perempuan (yang kedua ini sulit sekali untuk menentukan statusnya
ketika masa anak-anak, dan apabila sudah baligh kemungkinan
akan terlihat tanda-tanda jenis kelaminnya yang sebenarnya,/aslinya)
kecuali golongan yang pertama akan kelihatan tanda-tandanya
(laki-laki atau perempuan) walaupun dia masih kecil (anak-anak)
untuk mengetahui laki-laki atau perempuan, antara lain dengan
ciri khas kencingnya.s
Menurut hemat penulis, dengan bantuan alat-alat teknologi yang
canggrh pada masa modern sekarang ini, maka susunan anatomitubuh
rnanusia sudah dapat dilihat dan diamati manakah alat kelamin yang
berfungsi secara alamiah dan manakah yang tidak berfungsi sama sekali
rmucacat?, Kemudian, dihukumkanlah dia sebagai laki-laki atau sebagai
perempuan.
Suatu yang tidak mungkin terjadi adalah terdapat dua alat kelamin
lakiJaki dan perempuan yang berfungsi yang sama dalam satu tubuh
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manusia, tentunya ada yangtidakberfungsi sama sekali atau sekedar cacat
belaka. untuk itu, yang berfungsilah dihukumkan jenis kelaminnya
sebagaimana terkadang sebagian manusia ada jari tangannya enam
buah, maka yang saftt lagi tidak berfungsi. Dari sinilah warisan diber-
lakukan sesuai dengan jenis kelaminnya yang berfungsi tersebut.
Khuntsabukan diperuntukkan/digelarkan kepada seseorang yang
selalu disebut-sebut sebagai bencong, waria (wanita-pria), dan wadam
(hawa-adam). Mereka ini adalah lakiJaki yang sengaja mengubah sedikit
geraktubuh, suar4 pakaian, kosmetih dan asesoris lainnya seperti layaknya
wanita kebanyakan. Bahkan, mereka mengklaim semua ini adalah bawaan
dai-,sono,Aahir-nya. Prilaku semacam ini ditarang dalam agama Islam.
Wallahu a'lam bissaww ab.
D. Ashob ol-FuruJ lrnBagian-bagfiannya serta As'b'h'
Ashab al-Furud.adalah orang-orang yang berhak mendapat bagian
tertentu dari harta warisan yang ditinggalkan muwarris. Pembagian
yang ditentukan (furud. al-muqaddarah) masing-masing adalah y2,1/
i, i, L/6, l/8, dan 2/3 (dalil ini dapat dilihat dalam surah an-Nisa'
ayat 11 - L2, dan 176) dengan uraian di bawah ini,
1. Orang yang mendapat bagian Yz adalah:
Anak perempuan jika ia hanya sendiri, tidak bersama-sama dengan
saudaranya (QS. An-Nisa: 11).
Anakperempuan dari anaklaki-laki jika tidak ada anakperempuan.
Saudara perempuan yang seibu sebapak atau sebapak saja
jika saudara perempuan seibu sebapak tidak ada dan ia hanya







Artinya: Tlereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)
(kalalah adalah seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah
dan an ak) . Katakanlah :' Allah memb er i fatw a kep adamu tent an g
kalalah 6/ airu) : j ika s eor ang m enin ggal dunia, dan ia tidak mem -
punyai anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bogi
saudaranyayangperempuanidtseperduadaihartayangditinggal-
kannyq dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh
harta saudaro. perempuan), jika ia tidak mempunyoi anah tetapi
jika saudaraperempuan itu dua orang, Makabagikeduanya dua
pertigo. dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan
jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan
perempuan,Makabahagianseorangsaudaralaki-lakisebanyak
bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kep adamu, sup dy a kamu tidak s a at. dan Allah M aha
mengetahui s egala s esuattl
d. Suami jika isterinya yang meninggal tidak meninggalkan anak
dan tidak pula ada anak dari anak laki-laki, baik laki-laki maupun
perempuan (QS. An-Nisa: 12).
Orang yang mendapat bagian 1/3 adalah:
a. Ibu jika yang meninggal tidak meninggalkan anak atau cucu
(anak dari anak laki-laki), dan tidak pula meninggalkan dua
orang saudara, baik laki-laki ataupun perempuan, baik seibu
sebapak ataupun sebapak saja atau seibu saja (eS. An-Nisa: 11).
b. Dua orang saudara atau lebih dari saudara yang seibu, baik
laki-laki maupun perempuan.
Orang yang mendapat bagian 1/+ adalah:
a. Suami jika isterinya yang meninggal itu meninggalkan anak,
baik anak laki-laki atanpun perempuan, atau meninggalkan
anak dari anak laki-laki, baik laki-laki ataupun perempuan.
b. Isteri (baik hanya satu orang ataupun lebih isteri yang di-polygami)
jika suami tidak meninggalkan anak Oaik anak laki-laki maupun
anak perempuan) dan tidak pula anak dari anak laki-laki (baik
laki-laki maupun perempuan). Lalu, jika isteri itu lebih dari satu,
Y+ itu dibagr rata di antara mereka masing-masing.
Orang yang mendapat bagian 7/6 adalah:
x
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a. Ibu jika ia beserta anak, berserta anak dari anak laki-laki, atau
beserta dua saudara atau lebih, baik saudara lald-lald araupun
saudara perempuan, seibu sebapak saja, atau seibu saja (eS.
An-Nisa: 11).
b. Bapak si mayat jika yang meninggal mempunyai anak atau
anak dari anak laki-laki (eS. An-Nisa: 11).
c. Nenek (ibu dari ibu atau ibu dari bapak) jika ibu tidak ada.
d. cucu perempuan dari pihak anak raki-raki, (anak perempuan
dari anak lakiJaki). Mereka mendapat l/6 irt baik sendiri
maupun banyak jika bersama-sama seorang anakperempuan.
Namun, jika anak perempuan banyak, maka cucu perempuan
tadi tidak mendapat pusaka.
e. IGkek (bapak dari bapak) jika beserta anak atau anak dari anak
laki-laki, sedangkan bapak tidak ada.
f. untuk seorang saudara yang seibu baik laki-raki maupun
perempuan (QS. An-Nisa: 12).
g. saudara perempuan yang sebapak saja baik sendiri ataupun
banyak jika beserta saudara perempuan yang seibu sebapak.
Jika saudara seibu sebapak banyak (dua orang atau lebih), maka
saudara sebapak tidak mendapat pusaka.
orang yang mendapat bagian 1/g adalah isteri baik satu maupun
banyak jika suaminya meninggarkan anak baik anak laki-raki ataupun
perempuan, atau anak dari anak laki-laki, baik lald-laki maupun
perempuan (QS. An-Nisa: 12).
Orang yang mendapat bagian 2/Z adalah:
a. Dua orang anak perempuan atau rebih jika tidak ada anak
laki-laki (QS. An-Nisa: L1).
b. Dua orang anak perempuan atau rebih dari anak laki-raki. Jika
anak perempuan tidak ada berarti anak perempuan dari anak
laki-laki yang banyak itu, mereka mendapat pusaka dari kakek
mereka sebanyak 2/S dari harta.
c. Saudara perempuan yang seibu sebapak jika dua orang atau
lebih.
































Sementara ifr,t,'asabah artinya kerabat seseorang dari jurusan ayatl
sedangkan menurut fuqaha'adalah ahli waris yang tidak mendapat
bagian yang sudah dipastikan besar-kecilnya yang telah disepakati oleh
seturuh/zqahc' (seperti ashab al-furud) dan yang belum disepakati oleh
mereka (zaw al-arham).'Asabah ini adalah orang yang menghabiskan
seluruh harta yang tertinggal dari si mayat setelah dibagi menurut bagian
masing-masing yang ada berdasarkan ketentuan di atas.
',{sabah ini dibagi dua bagian, yaitu:
1..'Asorba.h oin-nasabiyorh yang dapat dibagi lagi menjadi 3 bagian,
yaitu:
a. 'A.ssbah bi an-na/s (dengan sendirinya).
'Asabah bi an-nafs adalah kerabat laki-laki yang dipertalikan
dengan muwarris tanpa diselingi oleh perempuan. Ketentuan ini dapat
mengandung dua pengertian, yaitu (pertama) antara mereka dengan
muwarrb tidak ada perantara sama sekali seperti anak laki-laki dan
ayah muwairris dan (kedua) terdapat Perantara, tetapi perantaranya
bukan perempuan seperti cucu laki-laki dari anak laki-laki, ayahnya
ayah, saudara sekandung dan saudara seayah.
Untuk itu, urutan 'asabah ini dibagi empat, yaitu:
1) Anak laki-laki dan cucu laki-laki betapapun jauh keturunannya
ke bawah. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. Dibawah ini:
o,o, 4o, t,1 lc,.il, t r,
J,rr Jf yt f €tv -rl Llr--.="^l *1J;':lJ};;LJ.;;lrL
' 
, o, ,t, *'
,-H1 ',Jtt &) *v N, * C, c \;i:L iir ue} ,tLI
f t yt itft. *'d{.t;t gti'i, ,F);al
Artinya: 'Rasulullah saw bersabda,'Berikanton n ,to warisan
(faraid) kepada ahlinya (orang-orang ydng berhak menerimanya),
sedangkan sisanya adalah unntk golongan laki-laki dalam garb laki-
Iaki' (HR. Sahih Bukhari dalam Kitab Faraidh nomor hadis 6235).
Oleh karena itulatr, berdasarkan hadis di atas bahwa anak laki-laki
dianggap tidak termasuk ashcb al-furud, melainkan 'asabah tulen.




Kerabat menyamping muwaffis yang dekat yakni keturunan dari
ayah muwarris seperti saudara-saudara muwarris dan anak laki-
laki mereka betapa pun jauh keturunannya ke bawah.
Kerabat menyamping yang jauh yakni keturunan dari kakek muwomi
betapa pun jauh silsilahaya ke atas. Seperti saudara laki-laki ayah
muvarris dan anak laki-laki mereka sampai tbrus ke bawah dan saudara
laki-laki kakekmtrwarrisdan anak lakiJaki mereka sampai seterusnya.
Jika para ahli waris ashabah tersebut ada, maka yang harus dida-
hulukan ialah mereka yang terdekat hubungan nasab dengan muwarris.
Oleh karena itu, jika didapati anak lakilaki mewarisi bersama-sama
dengan cucu laki-laki dari anak laki-laki, hendaklah didahulukan anak
laki-laki. Jika ayah mewarisi bersama-sama dengan kakek, hendaknya
ayah didahulukan. Jika saudara laH-laki mewarisi bersama-sama dengan
anak lakiJaki saudarffiya, harus didahulukan saudara laki-laki dan
jika paman mewarisi bersama-sama dengan anaklaki-lakinnya paman
hendaklah didahulukan paman.
b.'Asrrboltbi al-gain
'Asabahbi al-gair adalah setiap perempuan yang memerlukan orang
lain untuk menjadi posisi sebagai'asabch dan unnrk bersama-sama menerima
'usubah. ',Asabah bi al-gair ini ada 4 orang perempuan yang bagian (fard)
mereka Yzbila tunggal dan2/3jika lebih dari seorang, yaitu:
1. Anak perempuan kandung.
2. Cucu perempuan dari anak laki-laki.
3. Saudari sekandung.
4. Saudari seayah.
Jika salah seorang dari wanita-wanita tersebut bersama-sama
dengan seorang mu'assib bi an-nafsi,ia menjadi 'asabahbi al-gair (bersama
dengan orang lain). Ia bersama-sama dengan mua'ssib-nya menerima
sisa harta peninggalan danashab al,furudatau seluruh harta peninggalan
jika tidak ada ashab al-furud, dengan ketentuan orang yang laki-laki
mendapat dua kali lipat bagian orang perempuan.
Orang laki-laki yang diperlukan untuk menjadikannya'asabah
orang-orang perempuan tersebut dan ikut bersama-sama dengan mereka





























































Anak laki,-laki kandung. Ia adalah mu'assib bagi anak perempuan
kandung.
Cucu laki-laki dari anak lakilaki atau anak laki-laki pamannya.
Mereka adalah mu'assib bagi cucu perempuan dari anak lakiJaki.
Juga orang laki-laki yang lebih rendah derajatnya daripada cucu
perempuan laki-laki. Misalnya anak laki-lakinya cucu laki-laki dari
anak lakilaH (ibnu-ibni-ibni)jika cucu perempuan tersebut mem-
butuhkan kepadanya. Hal itu disebabkan bahwa dua orang anak
perempuan yang mewarisi bersama-sama dengannya telah meng-
habiskan 2/3 harta peninggalan.
Saudara kandung. Ia adalah mu'assib bagi saudarinya yang sekandung
pula.
Saudara seayah. Ia adalah mu'assib terhadap saudarinya yang seayah.
Kakek dalam beberapa keadaan adalah sebagai mu'assib terhadap
saudari-saudari sekandung atau seayah.
Syarat-syarat perempuan yang menjadi 'asabah bi al-gair adalah:
Perempuan tersebut hendaknya tergolong ahli waris ashab al-furud.
Adanya persamaan kelompok (jihat) antara perempuan ashab al-
furud dengan mu'assib-nya.'Dengan demikian, anak perempuan atau
cucu perempuan dari anak laki-laki yang mewarisi bersama-sama
dengan saudara kandung, tidak menjadi'asabah bi al-gair karena
jihat mereka tidak sama. Anak perempuan atau cucu perempuan
anak laki-lal<r jihat-nya adalah jihat al-bunuwah ( level anak atau
cucu dari muwarris). Sementara itu, saudara sekandung jihat-nya
adalah jihat al-ukhuwah (level saudara dari muwarris).
Adanya persamaan derajat antara perempuan uhab al-furud dengan
mu'ossib-nya. Oleh karena itu, cucu perempuan dari anak laki-laki
fterderajat dua) jika ia bersama-sama mewarisi dengan anak laki-
laki (berderajat satu), tidak dapat menjadi 'asabahbi al-gair sebagai-
mana halnya saudari kandung (berderajat dua) jika bersama-sama
dengan anak laki-laki saudara kandung (berderajat tiga). Misalnya,
saudara kanddng mendapat Yz saham (fard) kemudian sisanya








{. Adanya persamaan kekuatan kerabat antara perempuan ashab
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al-furud dengan mu'assib-nya. oreh karena itu, saudari sekandung(yang mempunyai dua jurusan kekerabatan) jika bersama_sama
dengan saudara seayah (yang hanya mempunyai satu jurusan
kekerabatan) tidak dapat menjadi ,osabah bi-aL[air. Kecuali cucu
perempuan dari anak laki-raki dapat me4iadi,osabahbi cr-gc* dengan
cucu laki-laki dari anak laki-laki yang lebih rendah derajatnya, jika
ia dibutuhkan oreh cucu perempuan tersebut untuk memperoleh
pusaka sebab yang belakangan ini tidak bakal menerima pusaka
sekiranya tidak dengan jalan,asabah bi al-gaix
c. 'r{srrbs.h ma,a ol-gclin
2lsabah ma'a al-gair adalah setiap perempuan yang memerlukan
orang lain untuk menjadikan 'asabah, tetapi orang 1ain tersebut tidak
berserikat dalam fusubah. Mu'assrb (orang yang menjadikan ,asabah)
nya tetap menerima bagian menurutfard (saham) nya sendiri .l/lsabah




Kedua orang di atas dapat meqi adr'asabalt ma'a ar-gairdengan syarat:1' Berdampingan dengan seorang atau beberapa orang anak perem-
puan atau cucu perempuan dari anak raki-laki sampai seterusnya.
2. Tidak berdampingan dengan saudaranya yang menjadi mu,ossrb-nya.
sebagaimana telah diterang di atas bahwa mu,assib ma,a al-gairitu diperlukan hanya semata-mata untuk menjadikan ,asabahsaudari_
saudarinya saja untuk menerima ltsubah, sedangkan dia sendiri tidakikut menerima'usubah. Ia sebagai mu'assib hanya menerima hartapeninggalan sesuai dengan fard-nya dan saudari yang di-,as abah-kan
memperoleh sisa harta peninggalan setelah digunakan untukmemenuhi
fard ashab al-furud, termasuk/crd mu'assib-nya. E.,da,asabah ma,a ar-gair
inimu'assib-nya tidakturut menenma'usubah. Ia hanya diminta untuk
meng-'ascb ah-kat saja. selesai tugasny4 ia menduduki 
-fungsin5ra 
semula
sebagai ashab al- furud..
Dasar hukum adanya ahli waris 'asabah ma,a ar-ghair ini adarah
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Artinya: D ori lbnu Mos'ud r a terttdng anak ptr empuan, ant Wernpuan,
dan saudaraperempuan. Nobi saw. menetapkanhakwarisan untuk anak
perempuan setengafu untuk cuan perempuan seperenam, untuk melengkapi
dua p er tiga dan sis any a untuk s audar a. p er empu an ". (HR. Shahih Bukhari
Kitab al-Faraid no. 6239).
Berdasarkan keterangan di atas, maka urutan pembagian harta
didahulukan daripada yang lain. Jika urutan pertama tidak ada, maka
digantikan urutan yang selanjuinya yaitu cshcb al-furu{'asabah: 'asabah
bi an-nafs, 'asabahbi al-gair; dan'ashabahma'a al-gair, kemudian, zaw
al-arham.
2. 'Asorbortr- as-Scbabiych yaitu 'asabah karena peristiwa sumpah
setia antara dua orang,/lebih yang tidak mempunyai hubungan nasab
untuk bersumpah akan saling waris-mewarisi jika salah seorang
dari mereka telah meninggal dunia. ?lsabah berdasarkan sumpah
setia ini hanya terjadi ketika Muhajirin dan Anshar dipersatukan
dalam peristiwa hijrah dahulu. Setelah peristiwa ii,'asabahdengan
sumpah setia sudah tidak berlaku lagi. Namun, 'Asabah os-Sababiyah
dapat juga diberlakukan kepada suami dan isteri. Mereka berdua
bisa saling mewarisi disebabkan perkawinan.
i<+ lF l' rri' iri
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E. Hil"b
Seeara etimologi hijob artinya penutup, tabir, tirai,layer ataupun
sekat, sedangkan secara terminologi adalah ahli waris yang dapat menuttry/
menghalangi ahli waris yang lainuntukmemperolehbagian-bagian tertentu
harta warisan.
Ahli waris yang dapat di-hijab adalah sebagai berikut:
1" Nenek (ibu dari ibu ayau ibu dari bapak) ttr-hijab oleh ibu.
2. Kakek di-hijab oleh ayah.
3. Saudara seibu di-hgab oleh salah seorang dari empat di bawah ini:
a. Anak baik laki-laki ataupun PeremPuan.
b. Anak dari anak laki-laki baik laki-laki maupun perempuan.
c. Bapak.
d. Kakek.




c. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu laki-laki)
d. Saudara laki-laki yang seibu sebapak.
5. Saudara seibu sebapak dr-hijab salah satu dari tiga di bawah ini:
a. Anak laki-laki.
b. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu lakiJaki)
c. Bapak.
6. Cucu (laki-laki atau perempuan) dari anak laki-laki dihgab oleh
anak (laki-laki atau perempuan).
Selain yang disebutkan di atas, peng-hijab-an juga terjadi seperti
di bawah ini, yaitu:
1. Saudara laki-lakibapak (paman dari pihakbapak) meng-hgab saudara
perempuan bapak Oibi) tidak mendapat warisan.
2. Anak laki-laki saudara bapakyang lald-laki (anak lald-lald paman dari




Anak laki-laki saudara laki-laki meng-hijab anak perempuannya
tidak mendapat warisan.
Orang yang memerdekakan budak fienazah) dt-hijab oleh ahli waris
hubungan nas ab /ker abat.
F. Z"wil Arlro*.
Secara etimologi zawil arham artinya yang mempunyai kasih
sym8, sedangkan secara terminologi adalah para ahli waris selain
sahibal-f urud,/Furudal-muqaddarahdan'osabah,baiklaki-lakimaupun
perempuan serta seorang ataupun banyak.
Ulama ikhtilaf dalam menentukan apakah zawil arham berhak
memiliki harta warisan, yaitu:
1. Ulama yang mengatakan tidak berhak menerima harta warisan,
sisa harta warisan, radd, atauterhadap seluruh harta warisan bagi
yang tidak mempunyai ahli waris. Seluruhnya diserahkan padaBairul
Mal dan bukan bag, zawil. uham, seperti pendapat dari golongan sahabat;
Zaidbin Sabit dan Ibnu'Abbas. Dari golonganTabiln; SaTdibn Musaylab,
Sa'ad bin Jubair..Dari golongan Fuqaha' Suffan as-Saury, Imam Malik,
Imam Syaf iy, Al-Auza'iy, dan Ibnu Hazm,
2. lJlamayang mengatakan berhak menerima harta warisartjil<amtruarris
wafat tidak memiliki ahli waris ashab al-furudhyang dapat menerima
radd atar ahli waris 'osabah nasabiyah. Pendapat dari golongan ini
seperti; Keempat dari l(hulafa'ar-Rasyidin yaitu Abu Baka4 Umar,
Usman, dan Ali, Ibnu 'Abbas, salah satu pendapat Ibnu Mas'ud,
Muaz bin Jabal. Dad Tabfin ; Syuraih al-Qadhi, Ibnu Sirin, Atha', dan
Mujahid. Dari golongan Imam Mazhab dan Mujtahid; Imam Abu
Hanifah, Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Yusuf, Muhammad, Ibnu
Abi Laila, Ishaqbin Ruhawaih danFuqaha'selanjutnya dari mazhab
Syafi'iyah dan Malikiyah.
Rumpun-rumpun zawil arham ini menurut mereka adalah:
1. Anak turunannya anak-anak si mati (cucu-cucu) yang tidak termasuk
ashab al-furud dan' asabah.
2. Kakek ghair sahih dan nenek-nenek ghair sahih.
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3. Anak turunannya saudara-saudari yang tidak termasuk ashab al-
furud dan'asabah.
4. fuiak turunannya kakek dan nenek, betapa tinggr mendakinya yang
tidak tergolong' asabah.
Cara pembagian untuk zawil arham ini yaitu jika zawil arhom ir.t
hanya seorang diri, baik laki-laki maupun perempuan menerima seluruh
harta peninggalan atau sisa harta peninggalan setelah diambil/ardh salah
seorang suami,/isteri bila ia mewarisi bersama dengan seorang suamT
isteri. Jika zawil arham lebih dari seorang yang berlainan rumpun mereka
atau bersamaan rumpun, tetapi berbeda kelompok jihat, derajat, dan
kekuatan kerabat mereka, maka ulama berbeda-beda pendapatlya tentang
azas-azas dan cara membagikan harta warisan kepada mereka. Azas-
azas tersebut ada 3 macam, yaitu:
1. N-qarabah(dekatrya hubungan kerabat denganorangyangmeninggal).
2. At-Tnnzil (penempatan kepada status kerabat yang menyebabkan
adanya pertalian nasab dengan si mati).
3. Ar-Rahim (kekerabatan).6
G. Metod" Jm Contoh Perntagian Harta'W'arisan.
l. AuL
Berdasarkan dasar kata 'aulberatn bertambah dan dapat juga diartikan
menaikkan, sedangkan menurut istilah Aul adaLah suatu sistem pem-
bagian harta warisan dengan meninjau adanya kelebihan dalam saham-
saham para ahli waris dari besarnya asal masalah (lazim dalam bidang
Matematika dengan singkatan KPK atau Kelipatan Persekutuan terkecil)
dan adanya penyusutan dalam kadar penerimaan mereka dikarenakan
asal masalahnya mepet, tidak cukup untuk menerima fard-fard dan
ashab al-furud.7
Jumlah saham yang diterima oleh ashab al-furud lebih besar
daripada jumlah saham yang akan dibagi, yang digambarkan dengan
asal masalah. Misalnya, seofang yang meninggal dunia meninggalkan
ahli waris yang terdiri dari suami dan2 orang saudari kandung, maka
suami memperolehYzfard (3 saham dari asal masalah 6) dan 2 orang






































yang dibagi (asal masalah) hanya 6, sedangkan jumlah saham yang
akan diterimakan ada 7, jadi terdapat selisih kurang yaitu 1 (satu) saham.
Jika terjadi demikian, asal masalahnya perlu diperbesar sebesar jumlah
saham yang diterima oleh ashab al-furud. Akibat dari nnenaikkan asal
masalah ini, nilai 1 (satu) saham akan rnenjadi lebih kecil daripacla sebelum
dinaikkan, tetapi jumlah harta peninggalan yang dibagi tidak berubah.
Penerimaan seperti di atas disebut dengan "cflah'. IGta-kata ini berasal
dari perkataan'aulyangartinya naik dan untuk selanjutrya p adafaradtyun
mempopulerkan persoalan ini dengan masalah 'aul.
Pada awalnya masalah 'auliribelum mtrncul di masa Nabi Muhammad
saw., tetapi kasus ini terjadi pada masa khalifah'umar bin Ktrattab. IGtika
dia ditanya orang tentang penyelesaian pembagian warisan dimana
ahli warisnya terdiri dari; suami dan dua orang saudara perempuan
sekandung. suami % karena tidakada anak dan 2 orang saudara perempuan
sekandung 2/3 . Jika asal masalahnya 6, suami yzx 6 =3 dan saudara
perempuan sekandung 2/3 x 6 : 4. jumlah keseluruhan adalah 7 berxn
kelebihan 1. Dalam menghadapi pertanyaan tersebut umar bimbang sebab
sekiranya telah mengetahuinya siapa diantara mereka yang harus
didahulukan. Hal ini disampaikan kepada Zaid bin sabit dan Abbas
bin Abdul Mutalib dengan berkata, Tik a aku mendahulukan bagian suami
atau dua saudari perempuan itu, maka tidak tersisa lagi hak bagi yang
laur'. Abbas bin Abdul Muthalib mengemukakan pendapat agar masalah
tersebut di'aulkan. Atas dasar usul sahabat Abbas bin Abdul Mutalib
tersebut dan disaksikan oleh zaidbinsabit, umarmenyelesaikan kasus
tersebut dengan cara'antl yaitu menaikkan angka asal masalah sebesar
angka 1um\ah yang diterinra ahli vraris semr:[a.
sebagaimana telah diketahui di atas bahwa dalam 'aur ini jumlah
saham-saham dari paraashab al-furudlebih besar daripada asal masalah
sehingga untukmemenuhi saham-saham mereka secara sempurna tidak
cukup. untuk itu, asal masalahnya harus dinaikkan dan sebagai akibatrya
nilai per-saham menjadi kurang. Misalnya, uang Rp. 4z.ooo,- dijadikan
6 saham (seluruh saham ini sebagai asal masalah), maka tiap saham
bernilai Rp. 7000,-. Jika asal masalahnya di-'aul-kan, misarnya dijadikan 7,
tentu setiap saham nilainya lebih kecil (yaitu Rp. 42.000,- : 7 : Rp. 6000,-)
daripada saham yang pertama.
untuk menyelesaikan masalah 'auliridapat ditempuh dengan cara-
cara;
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a. Jalan yang ditempuh oleh parafaradiyun adalah:
Setelah diketahui fard dari masing-masing ashhabut furuil
hendaknya dicari asal masalahnya.
Dicari saham-saham dari masing-masing ashob al-furud
Saham-saham ashab a!-furud ini kemudian dijumlah.
Asal masalah yang semula tidak dipakai lagi, tetapi yang dijadikan
asal masalah baru ialah jumlah saham-saham yang diterima
oleh para ahli waris.
Jumlah sisa kurang dari peninggalan yang terbagi ditanggung
oleh ashab al-furud dengan jalan mengurangkan penerimaan
masing-masing menurut perbandingan fwud atau saham mereka
masing-masing.
Jalan menurut ilmu hitung ialah dengan mengadakan perbandingan
furud/ sahanmereka satu sama lain lGurudiarU saham merelca dijrmlah-
Jumlah ini dipakai untuk membagi hara pusaka agar diketahui bempa
harga tiap-tiap bagian. Setelah harga tiap-tiap bagian diketahui, tentu
diketahui bagian mereka masing-masing.
Contoh-contoh dan peyelesaiannya;
HartapeninggalansejumlahRp.42.OA0,-.Ahliwaristqdbiilsisuoni
dan 2 orang Saudari kanilung maka menurut:
Contoh cara a:
Sisa kekurangan yang terdapat tabel di atas merupakan
yang tidak mungkin terjadi atau sisa minus (Rp.7000,-) karena













Suami Y" %x6=3 3 x R0.42.000.-
6
Rp.21.000,-




masing ahli waris, maka digunakan'aul dengan cara menaikkan
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'otlkan) asal masalah menjadi 7 yang merupakan hasil penjumlahan
$k-nya) sebagaimana cara b di bawah ini;


















1. a.m adalah ringkasan dari asal masalah Persekutuan bilangan yang
Terkecil (I@T).
L Jumlah : 7 dijadikan a.m. dalam'aul.
Hal ini harus dipotong dari penerimaan masing-masing dengan
ialan membandingka n far d-far d.-nya.
krbanding an far d masing-masing
&mlah perbandingan
ktongan untuk suami
htongan untuk 2 Saudari kandung
kimaansuami tunggal




: 3/7 x Rp. 7.000,- = Rp. 3.000,-
:4/7 x Rp. 7.000,- : Rp.4.000,-
: Rp. 21.000 - Rp. 3. 000 : Rp. 18.000,-
:Rp. 28.000-Rp. 4.000= Rp. 24.00Q-
: Rp. 42.OOO,-.
Jumlah harta yang dibagi Rp.42.000,-




Penerimaan suami 3t7 x Rp.42$00,- = Rp. 18.000,-




3. Contoh Cara c:
Contoh y ang lain ; harta p atinggalan muw arris s qumloh Rp. U. 000 ;,
sedangkan ahli warisnya terdiri dari suami, saudari kandung dan
saudari runggal rbu, maka penyelesaiannya:
Contoh cara a:















2 anak pr. 2r3
Ayah 1rt
lbu 1/6






Suami v, %x6--3 3 x Rp.84.000.-
6
Rp.42.000,-
Sdri. knd. t2 lz x6=3 3 x Ro. 84.000.-
6
Rp.42.000,-










Suami Y" %x6=3 3 x R0.84.000,-
7
Rp, 36.000,-
Sdri. knd. Y" % x6=3 3 x Rp. 84.000.-
7
Rp.36.000,-
Sdri, seibu 1t6 1/6x6=1 1 x 84.000,-
7
Rp.12.000,-
Jumlah: 7 Total: Rp.84.000,-
Ketr. : Jumlah 7 dijadikan a.m. dalam'aul. Keterangan: Jw
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Hal ini harus dipotongftan dari penerimaan masing-masing dengan jalan:
krbandingan/ard masing-masing : Yz : Yz :'1./6 : 3 : 3 : 1".
Jumlah perbandingan
Potongan untuk suami
= 3 + 3 + 1 =7: Rp. 14.000,-
= 3/7 x Rp. 1.4.000,- : Rp. 6000,-.
Potongan untuk saudari kandung : 7/7 x Rp.14.000,- : RP. 2.000,-
Penerimaan suami tinggal : Rp.42.000,- - Rp. 6.000,: Rp.36.000,-"
Penerimaan sdri. kand. Tinggal = Rp.42.000-Rp.6000: Rp. 36.000,-.
Penerimaan sdri. seibu tinggal =Rp.14.000-Rp.2000 : Rp. 12.000,-.
Total
3. Contoh cara d.:
: Rp. 84.000,-.
Jumlah harta peninggalan yang dibagi Rp.84.000,-
Perbandingan furud masing-masin g
Jumlah perbandingan 3+3+'l =7=Rp.84.000,-
Penerimaan suami 3/7 x Rp. 84.000,- = Rp. 36.000,
Penerimaan saudari kandung 3/7 x Rp. 84,000,- = Rp. 36.000,
Penerimaan saudari seibu 1/7 x Rp. 84.000,- = Rp. 12.000,
C. C ontoh y ang lain harta p eninggalorn s ejumlah Rp. 64. 00 0, -. Ahli w aris
terdiri: isteri, 2 orong anakperempuan, ayah dan ibu, maka :






Isteri 1t8 118x24 = 3 3 x Rp.64.000,-
27
Rp.7.111,-
2 anak pr. 213 213 x 24=16 16 x Rp. 64.000,-
27
Rp.37.925,-
Ayah 1/6 116x24 = 4 4 x 64.000.-
27
Rp.9.481,-
lbu 1t6 116 x24 = 4 4 x Rp. 64.000.-
27
Rp. 9.481,-
Jumlah :27 Rp. 63.998,-
Pembulatan rstffi
Rp.6'1,0110,.
Keterangan: Jumlah 27 dijadikan a.m. baru dalam 'aul.
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D. C ontoh b erikutny a: Harta p eninggalan muw arrb seb a ar Rp. 1 S. 000, -
Ahliwarisnya terdiri dari isteri" 2 orang Saudarikandung dan Saudari
tunggalibu, maka:











213 213 x12=8 8 x Rp. 15.000.-
13
Rp.9.230,-






Ketr. : Jumlah 13 dijadikan a.m. dalam'aul
2. Radd.
Berdasarkan arti dasar radd adalah mengembalikan. Dikatakan
radd jika jumlah saham-saham para ahli waris lebih kecil daipada asal
masalah yang akan dibagi, maka sudah tentu memerlukan penyelesaian
setepat-tepatnya agar harta peninggalan yang akan dibagr tidak ada
sisa lebih yang tiada terbagi. Dalam lapangan ilmumawaris sisa lebih
tersebut harus dikembalikan lagi kepada para ahli waris yang berhak
menerimanya menurut perbandingan besar-kealnya fard atau saham
yang mereka terima masing-masing dan harus diperhatikan pula siapa
di antara para ahli waris yang tidak berhak lagi menerima tambahan-
Fengembalian sisa lebih kepada mereka yang berhak menerima kelebihan
ini yang disebut dengan radd.8
Untuk int, radd memiliki rukun, yaitu:
1. Terwujudnya ashab al-furud..
2. Terwujudnya kelebihan saham.
3. Tidak adanya ahli waris 'asabah.
Ketiga rukun itu harus ada karena jika salah satu dari rukun tersebut
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tidak ada, maka tidak akan terjadi radd. Misalnya, jika para ahli waris
dari seseorang yang mati semuanya terdiri dari 'asabah, maka harta
peninggalan, yang dalam hal seperti ini asal masalahnya ialah 'addad
ar-russ dari seluruh'asabah atau beberapa orang ashab al-furud dan
seorang 'asabah, niscaya tidak akan bersisa lebih atau tersisa kurang.
Demikian juga, jika jumlah saham-saham dari para ahli wcns adalah
sebesar jumlah asal masalah sehingga tidak ada kelebihan sedikitpun,
tentu tidak akan terjadi masalah radd.
Ahli waris yang berhak menerima radd ini semuanya berjumlah
12 orang. Empat orang dari jumlah tersebut terdiri dari orang laki-
laki, yaitu:
1. Suami (kalau ada ashabul furudh tidak mendapat radd).
2. Ayah.
3. Kakek schih betapapun jauh silsilahnya ke atas.
4. Saudara tunggal ibu.
Kemudian, yang delapan orang lagi terdiri dari perempuan semuanya,
yaitu:
1. Isteri (kalau ada ashabulfurudh tidak mendapat radd).
2. Ibu.




7. Anak perempuan, dan
8. Cucu perempuan dari anak laki-laki betapapun jauh keturunannya
ke bawah.
9. Ayah dan kakeksahih, menurut jumhur disingkirkan dari menerima
raddl<arenaradd itu tidak akan terjadi pada saat wujudnya 'asabah,
yang dapat menghendaki sisa harta peninggalan setelah ashab al-
furud.Ayah dan kakek keduanya dalam satu keadaan dapat menerirur
dengan jalan fard dandalam suatl keadaan yang lain dapat menerima
harta peninggalan dengan jalan mengambil sisa harta peninggalatr.
Andaikata masih terdapat sisa lebih, maka pemberian kelebihan kepada
ayah dan kakek bukan dengan jal an fard,tetapi dengan jalan fusubalt
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Cara yang ditempuh untuk menyelesaikan radd ini lebih dahulu
harus diperhatikan apakah dalam masalah tersebut terdapat ahli waris
yang ditolak menerima radd atau tidak. Untuk itu dibagi dua cara,
a. Jika di antara para ahli waris tidak didapatkan seorang yang ditolak
menerima radd, maka penyelesaiannya dapat dijalankan menurut
salah satu dari cara-cara di bawah in:
1) Hal ini dibagi tiga macam;
a. Dicari lebih dahulu saham-saham para ahli waris ashab
al-furud.
b. Saham-saham para ashab al-furud tersebut dijumlahkan.
c. Jumlah dari saham-saham itu dijadikan asal masalah baru,
sebagai pengganti asal masalah yang lama.
2) Jumlah sisa lebih dari harta peninggalan setelah diambil untuk
memenuhi bagian para ashhabulfurud, diberikan lagi kepada
mereka menurut perbandingan fard (saham-saham) mereka
masing-masing.
3) Dengan memperbadingkan fard-fard. (saham-saham) mereka
satu sama lain. Kemudian, angka-angka perbandingan ini
dijumlahkan. Jumlah tersebut dipergunakan untuk membagi
seluruh harta peninggalan sehingga apat diketahui nilai sauan
angka perbandingan. Setelah diketahui nilai satuan angka per-
bandingan, tentu diketahui pula jumlah bagian mereka masing-
masing.
b. Jika di antara para ahli waris terdapat seorang yang ditolak menerima
radd, maka dapat diselesaikan dengan cara-cara sebagai berikut:
1) Hal ini dapat dilakukan dalan 2 hal yaitu:
a. Seluruh ash ab al-furuddtambilkan bagiannya masing-masing
menurut besar-kecilnya fard mereka, kemudian
b. Sisa lebihnya diberikan kepada mereka yang berhak saj4
menurut perbandingan fard atau saham mereka masing-
masing dan kemudian penerimaan mereka dari kelebihan
ini dijumlahkan dengan penerimaan mereka yang semula.
2) Hal ini dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu:



























b. Sisanya diberikan kembali kepada paraashab al-furudyang
berhak menerima ro-dd, dengan cara:
1- Saham-saham mereka dijumlah untuk dijadikan asal
masalah baru dalam radd.
2- Mencari asal masalah baru berdasul<anfard-fard mereka,
kemdian jumlah saham-saham dari asal masalah baru
itu d{adikan asal masalah yang baru lag1 dalamradd.
Persoalan penyelesaian metode rcdd ini ternyata ada beberapa ulama
yang tidak setuju. Sebagian setuju dengan syarat-syarat sebagai berikut:
1. Radd bisa dilaksanakan hanya terbatas kepada ahli waris nasabiyah.
Ahli waris s ab abiyah (suami dan isteri) tidak dapat menerima radd
(pengambilan harta tersisa). Demikian pendapat mayoritas ulama.
Pendapat ini dikemukakan oleh Abi bin Abi Thalib yang diikuti oleh
Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal,Fuqaha'Muta'akhirin dari mazhab
Malikiyah, Syafi'iyah, syi'ah Zaidiyah dan Imamiyah.
2. Rcdd dapat dilakukan dengan mengembalikan sisa harta warisan
kepada semua atrli waris yang ada, baik ashab al-furud. an-nasabiyah
maupunsababiyah.Pendapat ini dikemukakan oleh Usman bin ?\ffan.
3. Pendapat yang menolah secara mutlak penyelesaian pembagian
warisan dengan cararaddadalah Zaid bin Sabit dan minoritas ulama
lainnya. Menurut pendapat ini, jika dalam pembagian warisan ter-
dapat kelebihan harta, tidak perlu dikembalikan kepada ahli waris,
. tetapi diserahkan ke bait al-mal.e
Contoh-contoh:
a. (Tidak ada ahli waris yang ditolak menerim a radd).
A. Harta p eninggalan muw arris s ejumlah 7 2 h. a. s aw ah. Ahli w arisny a
terdiri dari nenek sahihah dan saudari runggal ibu, maka:
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1. Contoh cara a.:
2. Contoh cara b;
Keterangan: Jumlah 2 dijadikan a.m. baru dalan radd.
3. Contoh cara c:
Sisa lebih ini ditambahkan kepada mereka dengan jalan:




















Thmbahan untuk nenek sahihah
Tambahan untuk saudari seibu
Jadi, penerimaan nenek seharusnya
:1+1:2:gh.a.
: YzxS h.a. : 4 h.a.
= YzxS h.a. : 4ha.
:2h.a. * 4h.a.: 6h.a.
Jadi, penerimaan saudari seibu seharusnya = 2h.a. + 4 h.a. : 6 h.a.

























1t6 1/6x6--1 1 x 12 h.a.
2
6 h.a.













4. Contoh cara d:






= 1+ 1=2 = 12h.a.
= Yzxl2h.a.: 6 h.a.
=Yzxt2h.a. = 6h.a.
B. Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp. 48.000,-. Ahli warisnya









213 213x6= 4 4 x 48,000,-
5
Rp.38.400,-
lbu 1t6 1/6x6=1 1 x 48.000,-
5
Rp.9.600,-
Jumlah : 5 Rp.48,000,-
b. (Ada ahli waris yang ditolak mengrima rad.d).
A. Harta waris sejumlah Rp. 24.000,-. Ahli warisnya terdiri dari Isteri,
Nenek Sahihah dan 2 orang Saudari tunggal ibu, maka:






















2. Contoh cara b:
Keterangan: Jumlah 6 dijadikan a.m. baru dalarn radd
3. Contoh cara c:






isteri 114 114x12=3 3 x R0.24.000.-
12
Rp.6.000,-
a.m.: 6 Sisa Rp.18.000,-
Nenek
sahihah









Keter: Jumlah : 3 dijadikan a.m. baru dalam radd.
4. Contoh cara d;
sisa lebih ini ditambahkan (radd) kepada nenek dan 2 saudari
seibu dengan jalan perbandingan.











































Tambahan untuk 2 saudari
Fenerimaan nenek seluruhnya
Fenerimaan 2 saudari seibu
seluruhnya
= 1/6 : L/3 : '1, :2.
:1*2:3-Rp.6.000,-
: L/3 x Rp. 6.000,- = Rp. 2.000,-
: 2/"3 x Rp. 6.000,- : Rp. 4.000,-
:Rp.4.000 + RP.2.000:Rp. 5.000,-
: Rp.8.000 + Rp.4.000 : Rp. 12.000,-
Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp. 48.000,-. Ahli warisnya



















1t6 116x24= 4 4 x 48.000,-
24
Rp.8.000,-
Sisa lebih : Rp.2.000,-
TB Ftt$t{ Z
2" Model b;






















Karena isteri menurut ketentuan tidak dapat menerima radd
selama masih ada ashab al-furud, maka sisa lebih ini hanya di-radd-
kan kepada 8 orang anak perempuan dan 6 orang nenek sahihah.
Yaitu dengan memperbandingkan fard-fard mereka atau saham-saham
mereka. Dengan demikian, penyelesaiannya sebagai berikut:
Perbandinganfard 8 orang anak perempuan dengan 6 orang nenek =
2/3 :7/6 (atau perbandingan saham mereka = 16 : 4) : 4 ; L.
Jumlah saham-saham mereka = 4 I 1 : 5. Sisa yang akan dibagi =
Rp.2.000,-"
Jadi, 8 orang anak perempuan mendapat tambahm 4/5 x Rp. 2.000,-
: RP. 1.600,-
6 orang neneksohihch mendapat tambahan 1/5 x Rp. 2.000,- : Rp. 400,-.
Penerimaan seluruhnya untuk:
4 orang isteri : Rp. 6.000,-.
8 orang anak perempuan : Rp. 32.000,- + Rp. 1.600,- : Rp. 33.600,-.
6 orang nenek sahihah : Rp. 8.000,- + Rp. 400,- : Rp. 8.400,-
seorang isteri : Rp. 6.000,- : 4 = Rp. 1.500,-.
Seorang anak perempuan : Rp. 33.600,- : B : Rp. 4.200,-




























Nenek schrhah adalah leluhur perempuan (nenek) yang dipertalikan
kepada muwarris tanpa memasukkan kakek gair as-sahih. Yakni per-
taliannya dengan muwarris tanpa diselingi oleh kakek sama seka[ seperti
ibunya ibu, ibunya bapak, ibu dari ibunya ibu (ummu-ummi-ummi) dan
ibu dari ibunya bapak (ummu-ummi-al-ab), atau pertaliannya dengan
muwarris diselingi oleh kakek schih seperti ibu dari bapaknya bapak
(ummi-abi-al-ab).ro
Sementara iru, nenek gair as-sahihah disebut juga nenek yang
hubungan nasabnya dengan muwarris tanpa diselingi oleh laki-laki.,I
Ringkasnya dapat dilihat pada skema di bawah ini:
Aisyah Fathimah Muslimah
**"-l*
Zaid ( si mati)
Retero:ngo:n:
Nenek-nenek yang termasuk nenek sahihahialah: Ktralidah, Fathimah,
I(hadijah, dan Zainab. Nenek gair as-sahihahialah Muslimah dan Aisyah.
Kesemua pembagian harta warisan di atas dikarenakan ketiadaan
anak kandung laki-laki muwarris di dalamnya, tetapi jika anak kandung
laki-laki ada, maka kondisinya tidak seperri itu. Hal ini dikarenakan
anak kandung lakiJaki adakah pendinding (hijab) agar harta warisan
orang-tuanya tidak jatuh kepada orang lain selain orang-orang yang
telah ditentukan s.eperti ayah dan ibu (termasuk suami,/isteri).
Selanjutnya, orang-ora.ng yang tidak terdindin g / yarlgdapat harta
warisan muwarris meskipun anak kandung laki-laki dan perempuan
ada, yaitu:
Abdullah






3 orang isteri 1t8 118x24=3 3 x R0.72.000,-
24
Rp. 9.000,-





(1) 1 x 51.000.-
3*
Rp.17.000,-
ubg** 24-7 =17 17 x Rp. 72.000.-
24
Rp.51.000,-




1. Tiga orang laki-laki yaitu : anak kandung laki-laki (sendiri sebagai
pendinding), ayah, dan suami.
2. Tiga orang perempuan yaitu: anak perempuan, ibu, dan isteri.
A. Harta p eninggalan muw arrb sejumlah Rp. 7 2. 000, -. Ahli w aris y ang
ditinggalkan adalah 3 orangisteri, ibunyaibu, anakperempuan, dan
anak laki-lcki maka:
Keterangan:
Tanda * = angk? tiga (3) itu adalah asalmasalah dalam pembagian
pusaka secara 'ushubah. Angka itu berasal dari 'adadu ar-ruus
(bilangan kepala).
Tanda *x : 'Usabah bi al-gar, yakni sisa yang diberikan kepada
ahli waris 'asabah bersama dengan mu'assib-nya.
B. Harta peninggalan muwarris mati sejumlah uang sebesar Rp.























C. Ha,rta peninggalan muwarrb P,p. 1OO.OOO,-, sedangkan ahli warisya







3 anak laki-laki u.b.g (6) 6 x Rp. 100.000,-
10
Rp. 60.000,-
Masing-masing Rp. 60.000,-:3= Rp. 20.000,.
4 anak
perempuan
u.b.g (4) 4 x Rp. 100.000.-
10
Rp.40.000,-
Masing-masing Rp. t10.000,-:4 = Rp. 10.000,-
D. Harta peninggalan si mati sejumlah Rp. 120.000,-, sedangkan ahli
warisnya terdiri dari lbu, IGkek, anak lald-laki dan dua anak perempuill,
maka:
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E. Harta peninggalan si mati sejumlah Rp. 42..000,-, sedangkan ahli





















lbu 1t6 1/6x6=1 1xRo.120.000.-
b
Rp. 20.000,-
Kakek 1t6 1/6x6=1 1 x Rp. 120.000,-
6
Rp. 20.000,-
Sisa 6-2=4 4 x Rp. 120.000,-
b
Rp. 80.000,-
Anak laki-laki u.b.g (21 2 x Rp. 80.000,-
4
Rp.40.000,-
2 anak perempuan u.b.b (21 2 x Ro. 80.000,-
4
Rp.40.000,-
Masing-masing Rp.,o.000,- : 2 = Rp.20.000,.











% % x24=12 12 xRo.42.@0.-
19
Rp.26.526,-
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Jinayah mengandung arti perbuatan dos4 malaiat, atau kejahatan l
sedangkan menurut istilah fuqaha jinayah adarah perbuatan yang
dilarang oleh syara,, baik mengenai jiwa, harta, dan sebagainya.,
Jinayah dalam pengertian ini sama maksudnya dengan istilahjarimah yang sering digunakan olehfuqaha,di dalam kitab-kitab fikih
mereka. Jarimah itu sendiri adarah rarangan-rarangan syara, yang
diancam dengan hukuman hadd. atar ta'rir. sebagian fuqat a memakai
istilah jinayah hanya terbatas untuk tindak pidana yani menyangkutjiwa atau anggota badan saja dan tidak menyangkut agama atau harta
benda. oleh karena itu, tindak pidana pencurian, murtad dan sejenisnya
tidak termasuk dalam isnlah jinayah.
Tujuan disyariatkannya Jinayah ini adalah dalam rangka memelihara
agama akal. jiwa, keturunan, dan harta. sementara itu ruang linskupnya
meliputi ar-riddah, az-zina, hazf az-zinq as-syariqah, syarib ar-khamat;
qat' u at- thariq/ al-muh ar ab ah, dan al_b ugh at.
seorang dikenai hukum jinayah jika memenuhi dua unsur, yaitu;
1. Unsur Umum yang meliputi;
a. Formil yaitu adanya ketentuan undang-undang.b. Materil yaitu sifat yang rnelawan hukum.
c. Moril yaitu pelakunya mukallaf.
2. unsur Khusus yaitu unsuryang hanya terdapat pada pidana tertentu
dan antara satu jenis berbeda dengan rainnya, seperti pencurianjika ada barangnya.
Adapun al-ahksm ar-jinayah secara teoriris adalah hukum pidana,















Al-ahkam al-jinayah disebut juga hukum publik dan ditaklifkan oleh
syara'untuk melindungi kepentingan dan keselamatan manusia dari
ancaman tindak kejahatan dan pelanggaran sehingga tercipta "situasi
kehidupan yang aman dan tertib. Dalam istilah, jenis tindak hukum
yang dapat dikatagorikan ke dalam golongan kejahatan dan pelanggaran
ada yang telah ditentukan berdasarkan teks-teks suci. Adapula yang
ditentukan berdasarkan tuntutan perkembangan pemikiran (iitihad)
manusia atau para ahli hukum. Rumusan al-ahkam al-jinayah sepanjang
masih merupakan hasil penalaran terhadap teks-teks hukum istilah lazim
disebut al-Fiqih al-Jina'i. Jika rumusan itu kemudian disahkan oleh
penguasa/pemerintah sebagai undang-undang negara, maka disebut
al-Qanun al-Jina'i.
Ditinjau dari berat dan ringannya hukuman yang dikenakan terhadap
pelaku jinaych, maka jinayah dapatdibagr tiga, yaitu hudud qisos, dan
ta,zbi yang biasanya disebut dengan istilah jarimah hudu{ jarimah
qrsas, dan jarimah ta'rir.
A. Qisas.
Quas secara bahasa berarti hukuman-hukuman, balasan-balasan,
atau pembalasan yang sepadan terhadap suatu kelakuan yang diperbuat.
Sementara itu, menurut definisi Qrsas adalah hukuman yang dijatuhkan
sebagai pembalasan serupa dengan perbuatan yang dilakukan seseorang
lapada orang lain yang berbentuk pernbuntthan, pelukaan, pengrusakkan
anggota badan atau menghilangkan manfaat anggota badan lainnya
berdasarkan ketentuan yang diatur oleh qycra'.
Firman Allah Swt. dalam suah al-Baqarah: 178 - L79 yang berbunyi,
- $ni s 6G{r W,-3 i;t;'u,iit $1)4ildis9\*t
4t rlsis q:H\ Lqp in *i ;, 'a ;i, #" an{u A?,i
+lb ,'rll:rU.'5 -^. A*ii o:i'*
@ir{'44fi Jiq"rytqqi A'€' @ni
Artinya: '(178). Hai orang-orang yong beriman, diwajihkm rc
t, E;,; U+i at'i" O,^J1-,
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kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang
mer deka dengan or ang mer dekg hamb a dengan hamb q dan w anita dengan
wanita.MakaBarangsiapayangmendapatsuarupema'afandarisaudoranyg
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang bailg dan
hendaklahgangdibeima'afl membayar(diat)kepadayangmemberima,af
dengan cdr a y ang b aik (pula) . y ang demikian itu o.dalah suatu keringanan
dari ruhan kamu dan su atu r ahmat. B ar angsiap a yang melamp aui b atas
sesudah itu, Moka bagtnya silcsa yang sangat pedih
(179). dan dalam qbhaash iru ada Qaminan kelangsungan) hidup
bagimu, trIai orang-orang yang berakal supaya kamu bertalcula,.
Allah Swt. memberikaa kerentuan qrsas ini dalam ayatlya yang





Artinya: 'Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mataz
hidung dengan hidung, telinga dengan telingo, gigi dengan gigi, danluka
luka (pun) ada kis asny a. B ar angsiap a y ang melep askan (hak kis as) ny a,
M aka melep oskan hak iru (menj adi) penebus do s a b aginy a. B ar angsiap a
tidak memutuskan perkara menurut apayang dirurunkan Allah, Maka
mereka iru adalah orang-orang yang zalim'.
Dari definisi dan dalil kedua ayat di atas, maka dapat disimpurkan
bahwa qrsas itu ada dua bentuk, yaitu:
a. Qrsas berkenaan dengan jiwa yaitu hukum bunuh bagi tindak pidana
pembunuhan. Jika pihak keluarga korban yang terbunuh memaaf-
kan pembunuh, maka pihak keluarga atau pembunuh itu sendiri
wajib mengganti kerugian dengan membayar sejumlah dtyat.
Jarimah qisas,/diyat imhukumannya bersifat terbatas, tidak memiliki
batas terendah dan batas tertinggi sebagaimana yang berlaku dalam
jarimahhudud. Disamping it:u, jarimah qisas/diyat merupakan hak
ftKilt 2
pribadi. Artiny4 pihak keluarga korban bisa menggugurkan hukuman
qrsas tersebut, baik melalui pemaafan maupun ganti rugi karena
hak grsas atau diyat merupakan hak pribadi keluarga korban yang
terbunuh.
selengkapnya tentang jenis pembunuhan dan d$at-nva masing-
masing dapat dilihat keterangan di bawah ini:
1. Pembunuhan dengan sengaja (qatl al:amd) yaitu pembunuhan
yang dilakukan dengan sengaja dengan niat benar-benar ingin
membunuh korban dan menggunakan alat yang memungkin_
kan terjadinya pembunuhan. Hukuman yang dikenakan pada
pelaku pidana ini ialah grsas, artinya pelakunla dikenakan hukuman
mati. Jika pihak keluarga terbunuh memaafkannya, maka
pembunuh harus membayar dict (denda).
2. Pembunuhan menyerupai dengan sengaja (qatl syibh al:amdi)
' yaitu pembunuhan yang dilakukan secara sengaja terhadap
korban, tetapi tidak disertai dengan niat untuk membunuh.
Misalny4 memukul korban dengan benda ringan yang menurut
kebiasaan tidak mungkin menyebabkaa kematian, tetapi ternyata
korban meninggal dunia tiba-tiba. Hukuman yang dikenikan
pada pelaku tindakpidana ini adalah diyat berat (mugallazah)
berupa 100 ekor unta dengan perincian; 30 unta betina umur
3-4 tahun, 30 ekor unta betina umur 4-5 tahun, dan 40 ekor unta
betina yang sedang hamil. Diyat ini wajib dibayar oleh pelaku
pidana dengan tunai. Jika unta-unta tersebut tidak didapatkan,
maka dapat diganti dengan nilai uang seharga unta-unta yang
disebutkan di atas.
3. kmbunuhan kesalahan semata (qatr at-rchata) yaitu pembunuhan
yang terjadi semata-semata karena kesalahan pelakunya,
seperti orang yang terjatuh menimpa oranglain yang menyebab-
kan kematiannya. Hukuman yang diberikan terhadap pelaku
pidana ini adalah diyat ringan (mukhaffafah) berupa 100 ekor
unta dengan perincian 20 ekor unta betina umur 1-2 tahun, 2-3
tahun, 3-4 tahun, dan 4-5 tahan dengan masig-masing 20 ekor
dan 20 ekor unta jantan umur 2-3 tahun. Harga unta-unta ini
dapat dibayarkan dalam bentuk uang.




anggota badan, atau menghilangkan fungsi anggota badan korbav
orang lain. Ancaman hukuman terhadap tindakan ini adalah quas.
Misalnya, bagi penganiayaan yang menyebabkan korban kehilangan
penglihatannya,makapidananyadihukumd.enganmenghilangkan
penglihatannya pula sebagaimana pula terjadi pada penganiayaan
pada telinga, tangan, dan lain-lain.
Ancaman hukuman terhadap pelaku penganiayaan ini ada dua
macam, yaitu:
Hukuman pokok.
Hukuman pokok ini adalah qisas/baTasmyang setimpal sebagaimana
maksud dari surat Al-Maidah ayat 45 di atas. Ada 5 macam pada
penganiayan dalam hal ini yaitu: 1) Memotong bagian-bagian badan
seperri tangan, telinga, dan alat kelamin, 2) Menghilangkan fungsi
bagian-bagian badan seperti merusak pendengaran, 3) perukaan
di bagian kepala, 4) pelukaan di bagian tubuh lainnya, 5) Di luar
keempat bentuk tersebut seperti memukul dengan alat yang tidak
melukai.
Hukuman pengganti.
Hukuman pengganti ini diberlakukan jika penganiayaim ini telah
dimaafkan oleh pihak korban atau keruarganya, ataupun tidak ter-
ukurnya penganiayaan tersebut, maka diat/ dendayang jumlahnya
berbeda antara kejahatan yang satu dengan yang lainnya.
Hal ini dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw sendiri dalam hadis
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ulst f is, ,ls a;;^sr ,p;1, Gs Eil' #itur di E:,1' o;il'
1;]sr i-e: iivtjt ilt d.: ua:,)r #it €.: dlttt 
=f".rr 
ir
3b efrAi, Gs y-1'lr ,* *H' ir a,fur .:ii e;!'iir Q:
Artinya:'Bahwasanyabarangsiapamembunuhsecarazalimseorang
mukmin disertai bukti, makc sesungguhnya qisosnyo bergantung kemouon
keluargayang terbu.nuh. Dan sesungg;uhnyapada satu jiwa diyatnya fia
ekor unta. 'tlnruk satu hidung jika terladi kecacatan saru diat. Untuk lidah
saru diyat. Untuk dua bibir saru diyat. unruk zakar satu diyat. Untuk
dua pelir saru diyat. tJnruk zakar satu diyat. LInruk shulbi (rulang rusuk)
saru diyat. untuk dua mata saru diyat. llntuk saru kaki setengah diyat.
flnruk saru luka sampai otak sepertiga diyat. Unruk tusukan pada perut
s ep er tiga d$ at. al-mun aqqilah 7 5 ekor unta. S etiap s atu j ari dar i kaki dan
tangan 70 ekar unta. Sotu gigilimaunta. Satulukayangterlihat tulangnya
limaekorunta.Danbahwasanyaseoranglaki-lakiyangmembunuhseorang
wanita harus membayar 1000 dinar emas murnl'. (HR an- Nasai Kitab
al-Qasamah nomor hadis 4770)
Qisas tidak berlaku jika tidak dapat terukur peristiwa itu, seperti
lebam karena pemukulan dengan benda keras. Hal ini tidak dapat
diganti dengan diyat karena sulit mengukur diyatnya. Oleh karena itu,
hukuman penggantinya adalah ta'zir yang ketentuan semacam ini
diberikan wewenang kepada pemerintah untuk mengaturnya.3
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Pelaksanaan jenis qrsas jiwa dan qiscs anggota badan ini harus
memenuhi beberapa persyaratan:
1. Pelakunya sudah balig dan berakal (mukallafl.
2. Pelakunya bukan ayah dari korban.
3. Korban tidak kurang derajatnya dari pelaku. Artinya derajat disini
adalah agama, merdeka dan orang tua terhadap anaknya. oleh
karena itu, seorang muslim yang membunuh orang kafir t'dak bertaku
qisas, seorang merdeka membunuh hamb4 ataupun seorang ayah
membunuh anaknya juga tidak diberlakukan qisas. Jika qisas tidak
terjadi, maka dilimpahkan pada hukum xtta,zir (dibahas kemudian).
4. Qtsas itu dilakukan dalam hal yang sema, seperti jiwa denganjiwa,
anggota badan dengan anggota badan, misalnya mata dengan mata,
telinga dengan telinga, dan sebagainya.
5. Qisas dilakukan dengan jenis barang yang telah digunakan oleh
pelaku terhadap korbannya.
6. Korban adalah orang terpelihara darahnya dengan Islam atau
dengan suatu perjanjian, baik dia muslim maupun kafir.
Bagi pelaku pembunuhan sangat bergantung pada tiga perarcsanaan
hak kepadanya, yaitu:
1. Hak Allah Swt.
2. Hak ahli waris.
3. Hak yang terbunuh.
Jika pelaku pembunuhan bertaubat dan menyerahkan diri kepada
ahli waris (keluarga terbunuh) dengan proses peradilan negara, maka
dia terlepas dari hakAllah swt dan hak ahliwaris apakahmerekamelakukan
qrsas ataupun mengampuninya dengan membayar dict (denda) ataupun
tidak ? setelah itu, suatu yang tinggar adalah hak yang terbunuh yang
kemudian akan diganti oleh Allah swt di akhirat kelak.a
B. HrJuJ.
Hudud-jamak dan hadd.yang berarti larangan atau batas antara
dua barang yang bertentangan. Menurut istilah syara', hudud. adarah
























orang-orang yang hrbuat dosa atau melanggar hukum. I{ukuman tersebut
tidakbisa dihapuskan atau digugurkan, baik oleh individu maupun negara.
Hukuman itu harus dilal$anakan karena menyang[<ut persoalan keamanan
masyarakat secara umum.
Firman Allah dalam surat an-Nisa: 13 berbunyi,
q4 u r-F * V['ili:iefr ei js" (ir 
"r!L 
-ttti
@ )bfi? t 54'sj" W 3..l*; 'rr: .fl
Artinya: "Demikianlah hudud Nlah ilan barang siopa mentaati Allah
dmt Rasul-Iny a mqeka alan manasttki nr ga-xrgayutg mengalY di b aw ahnya
sungai-sungai dan merekakekal di dalamnya. Dan irulah kemengangan
yang besar'.
Tindak kejahatan yang tennasuk dalam perkara hudud ada tujuh
macam, yaitu murtad., al-bagru, hirabah, ana, qazf, minum khamar,
dan pencurian.
1. Murtad.
Murtad adalah orang yang keluar dari agama.Islam, baik secara
jelas diucapkan dengan lidah, melakukan perbuatan yang menunjukkan
kekafiran (misalnya sujud pada berhala), maupun mempunyai i'tikad.
atau keyakinan yang bertentangan dengan i'tikad Islam.
Terhadap murtad ini, firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah:
217,
fi )4; **sT r:i)q-,iI** )6-rt';:i;ai ,r txH
'Ai'$is"iir ry j.lt'q 4bi Lr?y;A ;afl -y.\Ls
;;t Ae,i ctt're,*) i; "f r:,; l;'* j*'o ;r; fis' 4*it 5,
tjili A &Gi :# +i';6 ltb k ue -*) * -& ",*-;
@ 5r*P w i*tfr +*i'+,'isT*nn
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Artinya :'M er eka b ertany a kepadamu tentang b erp er ang p ada bulan
Haram.Katakanlah:"Berperangdalambulaniruadalahdosabaar;tetepi
menghalan gi (manwia) dari j alan Allah, kafir kep ada Allah, (mengharangi
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnyo, lebih
besar (dosanya) di sisi Allah. ilan berbuat Jitnah lebih br-sar (dosanya)
daripada membunuh. mer eka ddak henti-hentinya memer angi lcamu s ampai
mereka(dapat)mengembalikankamuilariagamamu(lcepadakekafi ran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu
dar i agamany a, lalu D ia mati dalam kekafir an, M aka mer elca lr.tlah y ang
sia-sra amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka lrutah penghuni
nerakq merekakekal di dalamnya'.
Hukuman yang dikenakan terhadap orang yang murtad ini adalah
hukuman mati jika tidak berraubat sebagaimana sabda Rasulullah saw.,
€t &r'rf ik * a;t'oL ir;L *Iv 1:sr *'; A? rir1',
dtLg r+';i'n (, * ? lw ,$ u.r * e; o? t:;'iir
'dt ;o *';fa, N, 7,^-,r,ir;ltt l; *1 ,$'rt, *
i#ti &; JIA u *r {" *t ,*
Artinya:' ts arangsiapa menggutti agamany a (keluar dari Istam), malea
bunuhlah io" (H.R. shahih Bukhari Kitab al-Jihad wa as-sair no-2294).
Konsekwensi hukum lainnya bagi orang murtad adalah seciua
otomatis, maka terputusnya hubungan perkawinan dengan suami-
isteri yang diikat dengan seakidah Islam dan sekaligus terputusnya





Artinya: "Muslim tidak mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak
mew arisi pula muslim" (H.R. shahih Bukhari Kitab Farai d no. 6267).
Ftxlll 2 q3
umar bin Khattab memberikan proses hukuman bagi pelaku murtad
ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazak bahwa Ibnu
Mas'ud sedang menghadapi penduduk Irak yang keluar dari agama
Islam. kemudian, beliau menulis suratkepada umar. Lalu, Umar mem-
balas,,Tawarkan kepada mereka agama yang hak ini dan suruh mereka
bersyahadat,,, Lo iloho illallah" . Jika mereka mau menerimanya, maka
bebaskanlah mereka. Jika tidah bunuh saja mereka !' Ternyata, hanya
sebagian s4ia 1ang rnau menerima ajakan lbnru lMas'u4 maka mereka pun
dilepaskan, sebagianlagi menolak ajakannya, maka mereka dibunuh".s
Amrbinl{shpernahmenulissuratkepadaUmaruntukmenanyakan
tentang seorang laki-laki yang masuk Islam, kemudian kafir' masuk
tslam lagi, lalu kafir lagi. Dia berbuat beptg terus, apakah Islamnya dapat
diterima ? Umar berkata dalam surat balasanny4Ttximalah Islam mereka
selama Allah Swt mau menerimanya. Tawarkan Islam kepadanya ! Jika
dia mau menerimanya, maka lepaskan dia' Jika tidak mau, maka penggat
lehernya !'.6
Ibnu Qudamah mengkomentari bahwa hukuman itu sudah menjadi
ijma, parasahabat dan di antaranya mereka adalah umar bin Khattab.
Berdasarkan sikap Umar di atas, ternyata pelakumurtad dipenjaral<an
terlebih dahulu. Lalu, dinasihati untuk kembali kepada agulma Islam'
Jika mereka kembali, maka dia dilepaskan. Jikatidakmaukenrbali, maka
dihukum bunuh.
2. Bagru.
At-Bagruadalah orzlnS-orang yang telah keluar dari kebijaksanaan
pemerintah dengan terang-terangan memberontak kepada pemerintah
d* *"*punyai kekuatan untuk mendukung pemberontakannya itu'7
Negara merupakan wadah kehidupan yang berkesinambungan
untuk suatu komunitas bangsa,/ralryat yang heterogen dan multietnik
yang diikat dalam ideologi, undang/undang atau Peraturan dan wilayah
tstentu. Perjalanan kehidupan suatu negara diatur oleh pemerintah dengan
kebijakannya. Kepatuhan kepada pemerintah sebagai lembaga yang
mengarur kehidupan rakyatnya disebutkan dalam Alquran.
Firman Allah Sw. dalam surah an-Nisa': ayat 58,
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aman at kep ada y ang b erhak menerim any g dan (menyuruh kamu) ap abila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu.saungguhnyaAllahadalahMahamendengarlagiMahamelihat.
(59). Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antarakamu. kemudian jikakamuberlainan
Pendapattentangsesuatu,MakakembalikanlahiakepadaAllah(Aleuran)
dan Rasul (sunnahny a), j ika kamu b enar -b enar b er iman kep ada Allah dan
hari kemudian. yang demikian iru lebih utama (bagimu) dan tebih baik
akibatnya.
Terkadang, ketika menjalankan roda pemerintahannya, pemerintah
tersebut akan berhadapan dengan ketidakpuasan sebagian komponen
masyarakavbangsa dengan mewujudkan diri dalam suatu bentuk pem-
berontakan. Femberontakan ini berbentuk perlawanan dengan kekuatan
bersenjata, penggalangan massa, dan sebagainya. pemberontakan v
dengan terang-terangan ini disebutkan dalam firman Allah swt. dalam
surah al-Hujurat: 9,
,-y u;n'"L)-t; Ly t;rri,\d*Gi*;;t'w*:ii e qaru ob
t11,1,1d-*G o;G, oy"fi fi ll;-,8 ;? 
"f ,$ij+&b U?:li.b
@ 5r-bili,*, I'i i:t i-tu-,uiS ) 3J.]i
Artinya: 'Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman







































yarry: s atlt melanggar @ anjiot terhadnp y ang lairr, hmdakloh ymg melwggo
-perlanjian 
itu kamu perongi sampai surut kembali pada perintah Allah'
kalau D ia t elah surui, domaikanlah antar a ke duany o menurut keaililan,
dwt hendaklah kamu B erlaht adil ; s aungguhny a Allah mencintai or ang-
orong ydng Berlaku adil'.
BerdasarkanPenuturanAlqurandiatas,ternyatahukumanyang
dikenakan pada tindak pidana ini adalah ditumpas atau diperangt jika
syarat.syaratnyaterpenuhi,sepertipemberontakitumemilikikekuatan
senjata yan$ memungkinkannya melakukan perlawanan pada peme-
rioiafran yarrg sah dan keluar dari genggaman pemerintah karena adanya
kekeliruan atau salah pengertian'8
Para pemberontak negara yang sah tidak mempunyai kewajiban
menanggung seluruh kerusakan dan kehancuran fasilitas negara dan
,rrrr,r*, irna struktur yang ada, dan korban nyawa yang jatuh akibat
peperangan yang te4i dengan aparat keamanan dari pihak pemerintah.
iitu p"*Uerontak dibebani untuk menanggung seluruh kerusakan
itu, maka mereka akan semakin lari dan tidak rnau kembali lagi masuk
dalam'pangkuan ibu pertiwi' dan kekuasaan pemerintah' Hal ini ketika
semula lGalifah Abu Bakir siddik tetap bersikeras untuk membebani
orang.orangmurtaddenganmembayardiatterhadaPoranglslamyang
merekabunuhdalampeeprangan.Kemudian,UtnarbinKtrattabra
berkata kepada beliau,Tlendalcrya janganlah mereka bebani untuk meng-
ganti apa yang mereka lakukan' Biarkanlah korban yang berjatuhan





dan banpa terancam, tindakan arsllsila dan a-moral berlangsung di tmgah-
tengah bangsa ketidakadilan, dan kekacauan yang zudah pada taraf perting
negara, maka Rasulullah saw. memberikan solusi terhadap permasalahan
ioi d",,g* sabdanya yang diriwayatkan oleh.Urfa,iyah ibn Syuraih,
to, t t,.ia, :n. ( to'-,'lt :r'U :,i; {3"t- ,:*,, e J ,rt-r} €o )
2 
-a o . t z t o . 'rri '-. 1o.tF ^iJl & Nt J*t'u* Jr' 72rf
.. '+ o. '.o. (
-p U.t ,'P t*- Gl\/Vt€oivi**i
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Artinya: "Barangsiapo. yang datang kepada kamu dan mengunts
urusan kamu yang bermalcsud untuk menyusahkanmu atau memecah-
belah kelompokmu, maka bunuhlah dic". (H.R. Shahih Muslim Kitab
al-Imarah no. 3443).
Selanjutnya, ketidakpuasan sebagian komponen masyar akaV
bangsa tersebut terhadap kebijakan pemerintahnya terkadang juga
timbul. Hal ini disebabkan banyaknya tuntutan kepentingan pribadi
dan kelompok dari komponen bangsa sangatheterogen kepada Peme-
rintahnya. Namun, jika pemerintah masih berbuat adil dan dalam koredor
roda pemerintahan yang benar dan bdh rakyat harus tetap mematuhinya.
Dalam kondisi ini, Rasulullah saw memberikan tausiyahnya yang diriwayat-
kan lbnu Abbas di bawah ini;
t4 :t, '-ot ( o.o,.o. c, t.t.6. -,:-A. .,o1,. 4,.ia.i ;L jL.3 *,t r,ait f y;* 1(l u3L ;tli\ yi \iL
*'1, * t.;;i'*, ,*, 
-.(' ,t q-'*'+:td, :*,
U #y *tb'/,i;i t "f;* tf,,i u s?s} jri *': # i:'
Artinya: "Barangsiapa melihat pr*f*pfnnya ado sesuatu yang
dibenctnygmakahendaklahiabersabarsebabsueorangyangmemisahkan
diri dari suatu jama'ah satu jengkal sajo, maka matirrya dalam keadaan
mati jahiltyah" (H.R.Shahih Muslim Kitab al-Futun no. 6531).
Dengan demikian, terdapat suatu larangan bagi seseorang atau
sekelompok orang untuk memisahkan diri dari kelompok besarnya.
Apalagi, mengadakan pemberontakan terhadap pemerintahan yang
sah dan adil. Hukuman yang dijatuhkan kepada pemberontak yang
semacrm ini adalah dibunuh dan kematiannya sebagai sesuatu kematian
jahiliyah yaitu mati konyol. Sekalipun seseorang atau sekelompok masya-
rakat ada melihat sesuatu yang dibenci atau ticlak disenangi terhadap
pemimpinnya, maka hendaHah bersabar dengan syarat tentunya pemimpin






























Hirabah adalah orang yang memerangi Allah Swt. beserta Rasulullah
saw. dan membuat kerusakan di muka bumi yang disebut juga dengan
istilah muharibin atar qat'i at-tariq (perampok, penyamun, perompak,
ataupun penggangu keamanan umum).
Lebih spesifik Sayyid Sabiq memberikan crri hirabah itu dengan
sekelompok orang yang bergerak untuk mengadakan kekacauan untuk
menumpahkan darah, menjarah harta orang lain, merampok, merusak
kehormatan, memusnahkan tanaman, dan hal itu dimaksud menentang
Islam, akhlak, feraturan, dan undang-undang yang berlaku.lo
Firman Allah Swt. dalam surah al-Maidah : 33 dan 34 berbunyi,
,it-jtti oi rr*,-F-r:fi Ao'Fr ,.ai-,r'u a$6U"dtii+ :"1
st'i"*rlfi Jlirt3i* G &"'is:*i-i piiik-
b






Artinya:' (3 3) . S esungguhny a p emb alas on terhadap or ong- or ang
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalahmereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan
kaki mereka dengan bertimbal balilg atau ilibuang dari negeri (tempat
kediamanny a) . y ffig denikian int (s eb agai) suaru p atghinaan unatk mer eka
didunio" dan di alchirat mereka beroleh siksaan yang br*,a6
(34). keatali orang-orangyang taubat (di antara mereka) sebelum
kamudapatmatguasai(menanglcq)mer:elcqMakal<etahuilahbahwasanya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.
Abu Musa al-Asy'ari menulis surat kepada Umar r.a dalam kasus
seorang lak-laki Muslim yang membunuh seorang laki-laki dari Ahl
al-Kitab. Umar membalas surat tersebut'Jika dia seorang pencuri atau
yang memerangt (Muharib), maka penggal saja lehernya. Jika dia mem-
bunuhnya karena kesalahan atau sedang maral1 maka suruh dia membayar
empat nbt dirham'.rr
Jika ada perampokyang melukai atau membunuh korbannya, maka
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orang yang dianiaya atau walinya tidak mempunyai hak untuk memaaf-
kannya. Hal ini dikarenakan yang berhak menuntut atas kriminal itu
adalah Allah swt sebab perampokan termasuk hak Allah swt untuk
menghukumnya. Abdul Aziz pernah meriwayatkan dalam tulisan umar
ra.,'seorang pemimpin adalah wali orang yang memerangi agama.
Jika mereka membunuh ayah atau saudaranya, maka bagi penuntut
balas tidak mempunyai hak apa-apa terhadap orang yang memerangi
agama atau orang yang merusak kemakmuran bumi,.rz
Dengan demikian, hukuman yang dijatuhkan kepaaa pelaku tindak
pidana ini adalah diburruh dan disalib jika penjahatnya iru melakukan
pembunuhan terhadap korban dan mengambil hartanya. Dihukum mati
tanpa disalib jika melakukan pembunuhan terhadap korban, tetapi tidak
mengambil hartanya. Dipotong turngan kanan dan kirinya jika ia tidak
membunuh korbannya, tetapi mengambil hartanya minimal sebanyak
satu nrsab. Dipenjara atau hukuman lainnya jika ia hanya menakut-nakuti
korban tanpa mengambil harta atau membunuhnya.r3
4. Hukuman zina.
zina adarah persetubuhan yang dilakukan oleh seoran g mukailaf
(b altgh), mttlchtar (tidak dipaksa) dan uhu keharamanrya terhadap kemaluan
wanita yang diharamkan dan dia tidak punya hak kepemilikan atau
yang menyerupainya.la
Meskipun para ulama berbeda dalam mendefinisikan zina, tetapi
mereka sepakat terhadap dua unsur zina, yarruwatl (persetubuhan) haram
dan sengaja atau ada maksud jahat. seseorang dianggap memiliki maksudjahat jika ia melakukan perzinaan atau ia tahu bahwa perzinaan itu haram.
Dengan kata lain, wat'i (ttmrgdiharamkan tersebut) adalah memasukkan
kemaluannya (elaki) pada kemalran (faraj) wanita bukan isterinya
atau bukan hambanya. Artinya, masuknya kemaluan (zakar) laki-laki
itu seperti masuknya ember ke dalam sumur dan tetap dianggap zina
walaupun ada penghalang antara zakar dengan faraj-nya.ts
Hukuman zina tidak dilaksanakan kepada anak yang masih kecil(beltrn balrsh), orang gil4 orang yang dipalaa dan tidak tahu keharamannya.
Termasuk tidak mempunyai hak kepemilikan dan yang menyerupai atas




































kepada umar ra karena dia telah menyetubuhi budak yang pemiliknya
uuiu, t aoyu dia hak aas budak tersebut, tetapi juga orang lain. IGmudian,
UmarmencambuknyaseratruskalikurangsatudanUmarmembatalkan
had zinl.16
Sementara itu, tentang hak menyerupai kepemilikanyang haram
disetubuhi adalah seperti selrang laki-laki yang pergi kemudian isterinya
mengutLls budaknya untuk menemani suaminya tersebut dan membantu






a. Pezina ghairu muhsan (pemuda yang belum pernah menikah
melakukan perzinahan), maka hukumannya adalah 100 kali
cambuk dan dibuang ke negeri (daerah) selama setahun'
b.Pezinamuhson(sudahpernahmenikah),makahukumannyadi-
rajomdengan cara dilempar dengan baflr samPai tewas'
Dalil-dalilrryasebagaimanafirmanAllahSwt.dalamsurahan-
Nur: 2 berbunYi,
u2 4iit3 4SLU Siik "$U tki; )e 5',5 \t;:s aAi: ^et'jlb
'wr:Fr C&y qt'io r-tf f<fi ;pb i'fV ovi "i3 ol fi
Artinya:'Perempuanyangberzinadanlaki-lakiyangbernno'Mal<fl
der alah tiap -tiap s eor ong da - keduany a s er ants dati der o, dan j anganloh
belos lcasiiitn kepada keduanyo mencegah kamu unj.tk (menialanksi
agamaAllah,iikakamuberimankepadaAltoh'danhorialchirat'il,rt
hendaklah (pelokonaan) hukuman mereka disalcsikan oleh selanmpulot
or crng-or ong Yong b erimon''
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Kemudian, sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh'ubaidah
ibn al-Samit,
Jj' j.Jr jd .,r"ij' * t c*; ,a. i.r: *".":1j' _\:H, cL
* j.Jtt ;* ;*"*t' ;c o:t:o f '*L A; ;tit'tJp tiL
)^, 
.ig.
I i *.r-: i:;-t>fi 
-t' t"e,* G"oi * ;€,;l, $A;t6j, riut Gi ;L
iV t: ai 9!x_ rs a'i: iru --3'-: _*-':
Artinya: "Ambillah dariku, sungguh Allah telah membuat suatu jalan
untuk m er eka. Pemu da den gan p emu di (y ans b er zin a hukumanny a) 1 0 0
ks.li dera (cambuk) dan diasingkan keluar negeri selama setahun,
sedangkanpriadanwanitayangpernahmenikah(berzinahukumannya)
100 kali dera dan dirajam denganbafil'(H.R. shahih Muslim Kitab al-
Hudud no. 3200).
Dalam sirah an-nabawiyah, terdapat dua kasus manusia yang
pernah dilakukan rajam oleh Rasulullah saw, sebagai berikut:
}i 'h *U- J 3- \rL';rit'r ,[jr ]J "H Gt"r, )\r- - \l
; z;tL "., l,,tl"-lir gu j.jr $3 tW t ir,t$r ;,ri;ire' a) l5'J
d' il;;!r'rro";i, 
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€3 16 * 4:-&,
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?ut,:ia a*i jui ggr;rp'^fr;:alr* 4 *3 *
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,ft* 16r 16 Ai' y;;i{f Ju6 *.)i *i *
"e',Ft *S s ;X Spr ,{t+t * **i "ra 'e.}a "rii jfr
7*-e6';*i&:*vih',k 4, jt;t; & FoW
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e6.rj'riio.,ria'& F'{*A& e: &: *' 
"ut &
'jir W,j *i *."* it;?6 ui &3 * &, *
lui ;'* N, l*i U ujui ::1, e )rb 'u ir;t X,*
,i!;; oi xi '*ri Uu6 *t s*'uisr sit€,,6 sy\r ;W)
J,r, ;Jt',y ,F #tU,6 96 uj;rt +f i. ,6 ui\, yir
',y rh{6do Jr*J 6 ,,# ee Jt$quiti r":i
*;6 p3 * ih, A* ,;' AiA i*4 & :a;ilr
,; {'d ,:* 6.r), Lrr, W; rt ti2 ,Sut i:*rt:r'*i,:aj
W3 iri 4r e qilt;,)Ut_i6;r:"ifir 'e 3,3?vt ryy
lJr J-t*: Jvi i,6 *uy ,rt :e6J. &, * tului Sa *uS i.
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Artinya: Dari ayah sulaiman bin Buraidah berkatg,Ma,iz bin Malik
mendatangi Rasulullah saw. D engan berkata,' ya Rasulullah, B ers ihkanlah
aku!,'. Rasulullah pun berkatq'celakalah kau, pulanglah, lalu minta
ampunlah kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya! Lalu, Ma,iz pulang
tidak berapaj auh datang kemb ali don b erkatq yo Rasulultaf benihkazlah
aku/ Rasulu(alt pun berkatq'ce{akarah kau, pulanglah, lalu mtnta
ampunlah kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya! Lalu, Ma,iz pulang
tidak berapaj auh datang kembali dan berkatq ya Rasulultafu bersihkanlalt
aku! Rasulullah pun berkata seperti iru lagi sampai empat kalL Kemudial
Rasulullah saw berkata,Dalam hal apakah aku ahan membersihkan
engkau ? ". Ma'iz menj aw ab,'D ari zina'. Rasulullah b ertanya kep ad.anya
apakah dia orang gila. Ma'iz mengatakan bahwa dia tidak gila. Dan
Rasulullah juga bertanya apakah dia baru minum khaman Ma,iz berdiri
lalu minta Rasulullah mencium bau mulutnyq ternyata tidak terdapat
bau khamar dari mulutnya. Rasulullah bertanyo,Apakah engkau sudah
melakukan perzinaan?' 'Benar" kata Ma,iz. LalL Rasulullah memerintahkan(sahabatnya) untuk merajamnya. saat itu terdapat dua kelompok manusia(yang mengomentarinya). Kelompok pertama. mengatakan,,Sungguh
binasalah diq sungguh dia akan menerimacambukan dikutitnyakarena
kualahannya tersebut'. Kelompok kedua berkata,Apakah suaru taubat
lebihafdhaldaitaubatnyaMa'izbahwasoyailiadatangkepadaRasulullah
saw untuk meletakkan to.ngannya di dalam tangannya (menyerahkan
diri) . Kemudian, M a' iz b erkatq' Bunuhrah aku d.eigan- b atu !,. Kemudian,
mer eka mengerj akannya hari kedua atau hari ketiga. Kemudian, Rasulullah
saw datangr ketikamereka sedang ituduk dan memberi salamlalu duduk
dan bersabda,'Mintakanlah ampunan kepada Allah atas Ma,iz!. Mereka
berkata,'Allah telah mengampuni Ma,iz, bin Malik Rasuluzla h saw
bersabda,'Ma'iz,telahbertaubatdengansetaubat-taubatnyaseandainya
dibagtkan taubatnya itu di antaro. satu umat, maka pasti masih luas
untukmereka'. KemudiaL seorangwdnita dari suku Giamid. (sarah saru)
etnis al-,4zdi mendatangi Rasururtah saw dengan berkatqTa Rasulullah,bersihkanlah aku!' Rasulullah saw menjawo.b,, Rasululah pun
berkata,'celakalah kau, purangrah, ralu minta ampunrah kepada Ailah
dan bertaubat kepada-Nya.' wahita tadi berkato,Aku metihat engkau
ingin berpaling dariku sebagaimana engkau telah berpaling dari Ma,iz
bin Mal*'- Rasulullah saw bertanya,'Bagaimana keadaanmu?,,. wanita




































Wanita tadi menj aw o.b,' B enar' . Rasulullah b erkata' Lahirkanlah analonu
int!'. Ikmudion, s eor ang laki-laki dari golongan Aruhar mencukrtpi nafl<ah
ilan mengun$nya sampai wanita taili melahirkan. Laki-laki Anshar tadi
menilatangi Rasululloh dan mengatakan bahwa Ghamidiyah telah
melahirlcan.Rasulullahberkato,'Kalaubegitukamifidakakanmeraiamnya
ilan kami menunggu aiaknya buar dulu sebab anak iru tiilak alcan ada
yurymenwuinya'.Laki-lakiAnshartadibqiliridanberkata"'Ikpadalatlah
onakituokandisusuiyaNabipllah'.Ikrnudiot,Rostlttllahpmmrajunnya'.
GIR. Shahih Muslim dalam Kitab al-Hudud no. 3207).
Ma'iz bin Malik dan Ghamidiyah adalah dua orang yang pernah
dirajarn Rasulullah saw karena perzinaan yang telah mereka lakukan.
Rajarn termasuk hukuman mati dengan cara dilempar memakai batu
di dalam suatu lubang rajam yang hanya kepala dmbul dari dalam tanah,
sedangkan dari leher sampai kaki berada di dalam tanah.
Dengan demikian, bukti-bukti perzinaan dapat dilihat dalam beberapa
hal, yaitu:
a. Pengakuan perzinaan dari pelakunya sebagaimana yang terjadi
pada Mu'az bin Malik dan Ghamidiyah zaman Rasulullah saw.
b. Sal$i zina. Kesaksian zina dapat diterima jika telah memenuhi syarat-
syarat persa}sian yaitu empat orang saksi dan melihat peristiwa
perzinaan itu yakni masuknya zakar pelaku ke dalam farji wanitanya.
Ketika Abu Bakrah dan dua orang temannya Nafi' dan Syibli bin
Ma'bad menjadi saksi zina atas Mughirah, datanglah Ziyad. Umar
berkata,'Jika seorang laki-laki menjadi saksi hendaknya sebagai
saksi yang bena4 insya Allah'. Ziyad berkata,'Saya telah melihat
bekasnya dan tempatnya acak-acakan'. Umar berkata,Apakah kamu
melihat gagang celak masuk ke dalam tempatlya (artinya zakar
masuk ke dalam farjinya) ?". Ziyadmenjawab,'Tidak". Lalu, Umar
memerintahkan agar mereka dicambuk yaitu Abu Bakrah, Nafi,
dan Syibli.rs
c. Kehamilan. Kehamilan bagi wanita yang tidak bersuami adalah
bukti suatu peruinaan dan kelahiran yang terjadi dalam jangka waktu
kurang dari waktu biasa (selama enam bulan) dari penikahannya
adalah bukti adanya perzinaan. Semua itu bisa membuatnya berhak
untuk dilaksanakan hukuman zina.
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Pelaksanaan hukuman zina ini pada dasarnya dilaksanakan olel
kepala pemerintahan, betapapun hukuman itu hakAllah, dan dia boleh
mewakilkan pelaksanaan eksekusi hukuman itu kepada para gubernnr
atau para hakimnya.le
5. Qasf (menuduh berzina).
Qazf adalah menuduh orang lain melakukan perzinaan tanpa
mendatangkan empat orang saksi sebagaimana firmanAllah swt. dalam
surah al-Nur: 4 berbunyi,
":^t;'"_"i3 
irigu ;l'qi *:gils-;: c,;.;xi 3;i u.;fis
@ qi4rt e,rA;1\'":i i :'4" I | #,tS
Artinya :' D an or ang- or ang y ang menuduh w anita-w anita y an g b aik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
Maka deralah mereka (yang menuduh iru) delapan puluh kali derg danjanganlah kamu terima kesalcsian mereka buat selama-lamanya. dan
mereka lrulah orang-orang yang fasik,.
Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa bagi pelaku yang menuduh
orang lain yang baik-baik berzina dengan tidak dapat mendatangkan
empat orang saksi dalam kejadian perkara di dera g0 kali. Namun, jika
penuduh itu seorangbudak 40 kali dera. Hal ini dikarenakan hukuman
haddbag; seorang budak adalah setengah dari orang merdeka.
Thduhan-tuduhan zina tersebut dapat mewujudkan dalam tiga
bentuh yaitu:
1. Tirduhan dengan terang-terangan. Tuduhan ditujukan kepada
seseorang dengan menyebutkan namanya dihadapan umum. Jika
penuduh tidak dapat mendatangkan empat orang saksi, maka
penuduh akan dicambuk g0 kali cambukan.
2. Tuduhan dengan sembunyi seperti jika ada orangyangmengingkari
nasab seorang anak dari.ayahnya dengan berkata,'Kamu bukan
milik ayahmu". umar melaksanakan hukumam kepada orang yang
mengingkari nasab seorang laki-laki muslim ayahnya. umar juga







































sendiri setelah dia mengakui sebagai anaknya dengan hulcuman
li'an.20
3. Tuduhan sindiran. Umar menghukum orang yirng menuduh zina
dengan sindiran ketika ada dua orang saling mencaci dan yang
satu berkata,'Ibuku tidak pernah berzina ayaltku juga". Umar minta
pendapat sahabat-sahabanrya dan berkata,'Dia hanya menyanjung
ayah dan ibunya". Umar berkata lagi,'sebenarnya, dia bisa menyanjung
ayah ibunya dengan kata-kata yang lain". Lalu, Umar melaksanakan
hukuman had. qazf kepadanya. Umar pernah mencambuk Ikrimah
bin Amir bin Hisyam bin Abdi Manaf bin Abd Dar ketika dia mencaci
Wahab bin Zum'ahbinAsrad bin Muthalib biAsad dengan tuduhan
zina dengan sindiran 2r
6. Minum l,rhamar.
Minum ktramar menurut istilah syara' adalah khamar yang dapat
memabukkan dan merusak akal baik sedikit ataupun banyak diminum
sekalipun ketika meminumnya tidak memabukkan pelakunya.
Bahkan, tergolong khamar jika dilakukan dengan cara memakainya
(dicampur dengan makanan), atau memasukkan ke dalam tubuh (khamar
tersebut) melalui kerongkongaq hidung, dan sebagainya sekalipun
tidak memabukkan pelakunya.22
Salah satu perbuatan yang harus dijauhi itu adalah khamar. I(hamar
berasal dari kata khamara-yakhmiru-Htamran dengan arti menutupi
dan menyembunyikan atau merahasiakan bukd.23 Ktramar dapat juga
bermakna mendekati dan bercampur.u lGdua kata ini dapat dimunculkan
arti kedua sifat khamar yaitu mengubah dan menutupi. Artinya, khamar
dapat merubah (tagayytr) perasan buah yang manis menjadi keaseman
dan bau. Kemudian, khamar juga dapat menutupi akal sehat.
Demikian pula, dalan tafsir al-Faktrrurrazi bahwa secara etimologi
danlafaz khamar mempunyai dua arti. Fertama, disebutkan khamar
karena menutup akal dan merubahnya dan kedua disebut khamar
karena berubah bau perasan buahnya.2s
Disamping itu, khamar dapat juga didefinisikan sebagai setiap
minuman yang memabukkan dan merusak akal. Fedefinisan tersebut




bahwa khamar adalah setiap minuman yang memabukkan dan merusak
aka1.26 Demikian ju ga dalam tafsir al-J ami' li Ahli' an Alqur an, 27 al-Mizst
fi Tafsir al-Quran,28 dan lain-lain.
Dalam keharaman khamar ini terdapat dalam firman Allah Swr
dalam surah al-Maidah: 90,
,F ; JGt *'J6 a61$s|;Tts;rt al re'r; U$"t 4t-
Artinya :' Hai or ang- or ang y ang b er iman, S uungguhny a (meminum)
Huma4 b etludi, ft erkorb an unntk) b erhala, mengundi nasib dengan p anafu
adalahTermasukperbuatansyaitan.Maka jauhilahperbuatan-perbuatan
iru agar kamu mendapat keberuntungan'.
Menurut Imam Abu Abdullah al-Mazaniy, Jumhur Ulama salaf
dan lainnya berpandangan bahwa setiap minuman yang memabukkan
(sejenisnya) haram meminumnya sedikit atau banyak, mentah ataupun
masak (ada anggur yang diperas untuk dijadikan khamar tanpa dimasak
dan ada pula yang dimasak) walaupun setetes. Para ulama Kufah berbeda
pendapat dengan Jumhur Ulama tersebut bahwa jika sedikit tidak
rn*mabukkan dan meminum perasan anggur yang dimasak tidaklah
hararn. Bahkan, sekelompok ulama Basrah berpendapat bahwa peng-
haraman hanya terbatas pada perasan anggur dan perasan kismis yang
mentah, sedangkan yang dimasak halal selama tidak membuat mabuk.
Sementara itu, Abu Hanifah bependapat bahwa pengharaman hanya
trebatas pada perasan anggur dan kurma.Anggur diharamkan sedikit
atau banyak kecuali dimasak sampai berkurang 1'/3-nya, sedangkan
perasan kismis dan kurma halal dimasak. Jika dimasak disentuh api
Iangsung dan sediht terjadi perubahan hanya dihukum had. Adapun yang
mentah diharamkan dan pengharamannya tidak diwajibkan had.2e
Berdasarkan pernyataan Alquran, khamar dibuat dari perasan anggur
dan kurma (surat an-Nahl ayat67 yang lalu). Hal ini dipertegas dalam
riwayat an-Nasa'i' yang berbunyi;
o .. , .. 1^t.
'; 
-r,t>.-o '9 i'-t 'tJ"J\tiJ * $;i tts
,i* F,:;Jr lri.irr + rr ,-*- r.6 *4r'
a . to ,t., -..^ €a: '', 




Artinya : T(hamar dibuat dari dua ntmbuhan y aitu lanrma dan anggur'
(HR. an-Nasa'I no. 5449 Kitab Asyrabah).3o
Jika dikumpulkan daripernyataan di atas, khamarterbuat dari kurma
anggu4 dan kismis. Namun, 'Umar bin Ktrattab pernah menambahkan
bahwa selain anggu4 kurma, madu, biji gandum, dan gandum itu sendiri
bisa dijadikan khamar dengan pernyataannya,
'JG r$ $ €* J6 
^51 u.r 
c* Jtt ;t;.y J ,r*;- 6?l
:, .r I c . to. f. i , .,, t o , ',-' ..t : .. I o3, ..:c.
dLe *b*'" a;.c alJl ,f : F + Jb p jl f \j?i^Lll Lijr-
'e 




-F.J -r, ,e r6. t. dt? ,aJLi1 J -to-*-.j ,r:.:Jl ;,r
.re 6 'j;jt: y.Hti iLl*1 j3;t1 ,A,: vtir ';r ,;^b
Artinya: 'Bukankah telah diturunkan perngharaman Humar yang
terbuat darilimamacam, yaitu anggur; kurma" madu, biji gandum, dan
gandum, sedangkan khamar adalah yang men$ak akal' (HR. An-Nasai
no. 5484 Kitab Asyrabah)."
Tentunya, zaman Rasulullah saw. dengan zaman'Umar berbeda
masa dan keterampilan. Di zaman Rasulullah saw. khamar hanya
diketahui orang dapat dibuat dari anggur, kurma, dan kismis. Namun,
di zaman 'Umar perkembangan daerah dan populasi umat Islam
semakin meluas sekaligus mereka sudah banyak bersentuhan dengan
budaya masyarakat lain sehingga selain buah-buahan tersebut di atas,
madu dan gandum dapat juga diproses menjadi khamar.
Berdasarkan kondisi di atas, selain buah-buahan di atas, maka buah-
buahan lainpun dapat diproses menjadi khamar pada masa sekarang
ini. Misalnya, air nira, tape, dan lain-Iain. Jika buah-buahan itu diproses
menjadi khamar, maka hukumnya menjadi haram.
IGrena kemudaratan yang terjadi bagi manusia akibat mengkonsumsi
khamar ini, maka Islam memberikan ancaman pisik bagi peminumnya
sebagaimana peristiwa kenabian di bawah ini;
,4., ,.3.J^>.-c L!J->
m8 FtN z
p ,], tf )ry i i,* o:'#.i;a lx- lv * c,*
-u;j-i f U*ai'$ei, r:,,,Jra-fr 
*.rrgf &oi*rt,a 
-. 
i .c t, ,o-'ci J;) *..tui;Urr Sfi*r ;J rk fu k i aa, ,Su
,lt; t:* r;,g*i, - ,.u * - ,..,&.: ,.,- . .'.r,. ..-
- e.i :"f i A"frL s -p * rn *(J rril'
G-j iA L(t'&tlv i;,a $L :e ,t* *.,i, ;i **-i'r\:;.it,frl3 *, &\ ;* *t Jyt
Artinya: 'suungguhnya telah dihadapkankepada Nabi saw. seorang
peminumlchama\kemudianbeliaumenjiri&tyadenganduatangkaipelepai
kurmakira-kira40kali'(HR. shahih Muslim Kitab al-Hudud no. 3218)
Untuk perbuatan minum khamar ini hukuman yang dijatuhkan
kepada pelakunya adalah dera 40 kali menurut sebagian pendapat di
antaranya Ali ibn Abi Thlib. sementara itu, menurut p"rduput ,umar
ibn Ktrattab dan lainlainnya di dera g0 kali.32
frt 
-* irj:r cf ,S V i;us y iri.* rr; -;L J i,; e:;
Artinya: 'Nabi Muhammad saw. terah memukur peminum khamar
dengan p elep ah kurma dan ter omp ah kakL Abu b akar menj ilid. p eminum
khamar dengan 40 kali' (H.R. shahih B-ukhari Kitab al-Hudua no. 627 s) .
Rasulullah saw tidak saja memberikan hukuman pisik bagi pelakunya,
tetapi juga melaknat perakunya sekaligus rotasi pelaku-pelaku ini yangturut menyukseskan penyerenggaraan minuman khamar ini dengan
sabdanya;
o4o-o.r
I ft f A i f r fG Ct'C; Jc,*, i *t *i:;* 

























#f: w.t"t $'a;;;;\ wbr 4:*t utft 6lr*b
L.* *^ *tu $':rr.xir;tibq +P$tV fft
,, , e,, ,r. J., * \*'* q"J:rl.i] f *Y U U"f)y /" {v ,. , t: 1' 1. ,:.' . z 2,, c,.
*r** fit;* 4t *'* rrt
Artinya:, Dilaknati dalam mos aloh k.hamar ini p ada 1 0 b ogian 
y aint
pr o dus enny a, distr hutorny a, p emb aw ony a' p engirimny o" 
p enuangny a'
peniuolnyqpemokanuonghasilnyo'pembelinya'danpemaannya"(H'R'
t** Tirmizi Kitab al-Buyu 'an Rasulillah no' LZL6)'
Sekaligus penghancuran fasiEtas khamar tersebut;
i:9 *:w *7Wi,j:i f *tf;$:^#$L
;r*'*'r'i;l.'iu, *v lttr Jvr" J6 Ju c{" *t *' #t *
"* 





io*puny o (alat unfltk mener angi bkasinya) ! S aungguhny a or afl g- or ang
pasik itu yongbarongkaliokan menorik sumbu lampunyo sendiri yong
okon memboka, oring seisi rumah tersebut (ohl al-bait)". (H.R-sahih




jika tidak maka dia tetap dihukum juga'
7. Pencrrrian.




barang orang lain dengan sembunyi dan mempunyai syarat-syarat.33
Misalnya, adanya pencuri disertai niat untuk mencuri, barang-barang
yang dicuri bukan miliknya atau milik anaknya, tetapi adalah milik
orang lain, adanya pemilik barang yang dicuri, dan dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. untuk itu, mencopet (ithtilas) bukan termasuk
mencuri karena barang yang diambilnya tersebut bukan dari tempat
yang tersembunyi.
syarat lain untuk dianggap seseorang itu mencuri atau tidak,
menurut jumhur fuqaha', jika orang tersebut (pencuri) telah keluar
dari rumah yang dicurinya dan membawa barang curian baru dapat
digolongkan pencurian dan dihukum hadd. (dengan potong tangan kaJau
sampai se-nrscb). Namun, jika ia masih dirumah orang yang dicurinya
dan belum keluar (tetapi sudahtertangkap) tidak dapat disebut pencurian
sebab dianalogikan dengan seseorang yang memegang khama4 tetapi
belum'atau tidak meminumqra, maka dia belurn dapat dijatuhkan hukuman
hadd..
Adapun hukuman yang dikenakan terhadap pelakuya adalah potong
tangan jika barangyang dicurinya minimal atau se-nisab (sepempat dfncr
menurut seba ganfuqaha' atat- 10 dirhunmenunrt sebagian/u qoha, laiwrya).
umar memotong tangan pencuri dari pergelangannya, sedangkan
pemotongan kaki ada beberapa riwayat berbeda yang menerangkan
tempat pemotongan kaki itu. Diriwayatkan dari Ikrimah dan Amr bin
Dinar bahwa umar memotong kaki dari pergelangan atau sendi-sendinya.
Dalam riwayat lain dikatakan bahwa pemotongan kaki itu dilakukan
mulai dari pertengahan kakiryra dan mernbiarkan tumitqra. umar memotong
kaki dan menunjuk pada pertengahan kaki tersebut.3a
Firman Allah swt. dalam surah al-Maidah: 3g yang berbunyi,
i* l;tt" fi G 3,K qi q.rG ci;$i 1-ribsv'wrtei; lsrutis
@K.;
Artinya: 'Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagt apa yang mereka
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IGmudian, saMa Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh lbnuAbbas,
i ri'* #',i llt * rt* U*t *<,;r'; ):\ ;.*
. . . ,.41, -.. c.'-.c. o. c. t o o/. lo. ,,i. ''rt;Wup ie:-*; # r f €) *;Qi ,i lJt *
& ;A$ r.rfu ;krr ir. ,Jr * ;.+i s a,'f.1
artinya''Tidakdipnng'*O**r*r'kecualipada-(senila\sqtrentpot
dinar saja" GI.R. Shahih Mus1im Kitab al-Hudud no. 3192).
Pada hadis lain, Rasulullah saw bersabda;
& {r Jy: fl,Ji" r :,'.b *r;i, LJr 6L *3 fi:L
*--' * *Qt Gs ;v Trti a* '^14'fu e &:) *V tlt
' . . ,1',.i..oi. !.o.t l- .n. c,. o, a
.:{i* ,k 
-r,1 iE '6-rs;i-," ,Si': {V i$ ,;* .} #r *3tc.rc..
uP,bi-6 *itj5 *p\*ree--;* r^.r.l
t:s J,s;r,e\:'z;J; es' &uot,"6,* dir;;:;
'l,;?r'e,fut, f i *y',:V-;i ,",rfu, :w f ryffi;# /) r *i'ra:ryG *-t C, # 1!;}r rtir3;;,
iui' ;tl;',V;L-* $,g,:r;'i;,;-"rl rU, n,it&u $i
J^JJi, )# /'u'y"l f..,uJt, )#"ir"* F',sr *',r
r;u 1r<tr .F1, v:?t ar47, J";';:, #' Jtf ,*'*,:C ,{-
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, .z a .gi ; il"i ri\J l>-(
i3ra1 
.-Js'*| iF;e
Arrinya :'Ras ulullah s aw. Telah memotong (tangan p encuri) s eb anding
dengan harga satu perisaiyaitu tiga dirham' (H.R. sunan Tirmizi Kitab
Hudud 'an Rasulillah no. 1366).
setelah pemotongan tangan tersebu! pencuri tidak berhenti dari
perbuatannya, maka pemotongan tetap dilakukan pada bagian tubuhnp
yang lain sampai empat kali. Aktrirnya kelima kali jika masih melakukan
pencurian, maka pencuri tersebut dibunuh sebagaimana hadis Rasulullah
saw. yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah di bawah ini,
irrin4t * q)) ) c_6rilJi, i6\:rfrr" JJ J..y.
Artinya: 'Dihailapkan kepada Nabi saw. seorang pencuri, lalu beliau
berkato,'Bunuhlahdin!,parasahabatbqkata,ya,Rasulullah,saungguhnya
ia telah mencuri? . B eliau b erkato, htonglah (tanganny a) !,. Lalu dip otonglah
tangannya. Kemudiaq'Dihadapkan lagi pencuri itu kedua kali. Beliau
berkatq'Bunuhlah!'.pmasahabatberkata,ygRasulullah,sesungguhnya
iatelahmencuri?.Beliauberkat4htonglah!,.Laludipotonglah.Kemudiaq
dihadapkan lagi ketiga kaliny a. B eliau b erkat a,, Bunuhlah ! . p ar a s ahab at











































furyloh !. ?bnudian, dkadrykffi lceernpat lcalirya Betiru b erlcata, ?r,frattttoh
L fura Sahabat berkata,Ya Rasulullah, saunggguhnya ia menanri?.
mfr r b erkat a,' Po tonglah ! Kemuilian, dihadapkan kelima kaliny a B eliau
bkatg'Bunuhlah!. Jalir berkatq'Lalq kami tarik dia dari Rasulullah
ht kami bunuh. Kemuilian, kami gotong dia dan kami campalckan ke
hlffit sumur dankamilempari ilia dengan bctu' (H.R. Sunan Abu Daud
ftab a1-Hudud no. 3830).
Dalam kasus yang sama ini, menurut Ibnu Abi Syaibah bahwa
lmlifah Umar memotong tangan pencuri itu hanya pada tangan dan
hkinya jika mencuri lagi dengan alasan tangan dan kakinya yang lain
dapat digunakan untuk aktivitas lain seperti makan, minum, berjalan,
dzn msnsuci kotoran setelah buang air besaq sedangkan hukuman
higanya cukup dengan memasukkanya ke dalam penjara agar tidak
npngganggu orang lain. Sebagaimana pemyataan Uma4,Jika dia mencuri
legi, maka potonglah tangannya. Jika dia mengulanginya lagi, maka
gntonglah kakinya. Jangan potong tangannya yang lain, biarkan saja
d[a dengan tangannya itu agar dia bisa memakainya untuk makan dan
d[pakai untuk bercebok, namun cukup penjarakan saja agar jauh dari
rnanusia'.3s
C. Ta'zir.
1. Defrnisi dan Datl-dalil Ta,zir.
l(atata'ztr adalah bahasa'r\rab dengan asal katanya: ;*-')"#-
- 
U-:--.es yang berarti mencegah (|.-ii), menolak 1i!_1r1, dan
mendidik (L-jrir.'6 Disebutkan mencegah atar menolak karena ta'ztr
dapat mencegah atau menolak pelaku kejahaun untuk tidak mengulangi
tembali kejahatannya yang dapat menyakiti dan merusak harta benda
orang lain. Kemudian, disebutkan mendidik karena mendidik pelaku
hjahaun supaya dapatmeqradari danmerubah sikap danpritaku burukqra
sehingga ia tidak mengulanginya kembali.3T
Ta'ztr dapat jlrga berarti di-Jr ,*'A-Jrgtyaitu menegakkan
kewajiban-kewajiban agama dan hukum-hukum agama sebab orang
yang memberlakukan ta'ztr sama dengan orang yang menegakkan




























Para ulama memberikan definisi ta'ztr fui dengan, antara lain;
1. Muhammad AbdullAh alJardAni mengatakan ta'ztr adalah'?endidikan
hukum (ta'dfu) atas dosa yang tidak adahadpadanya dan tidak pula
kaffdrah".3e
2. BurhAn ad-Din Abi ar-Rif6' IbrAhim mengatakan bahwa ta'ztr adalah
'fendidikan hukum (ta'dfu), perbaikan (lslAh), dan pelaran gan (zajr)
atas dosa-dosa yang tidak disyari'ahkan untuk diberlakukanhudttd
dan tidak pula kaffdrah" .N
3. Abtr Muhammad Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin QudAmah
mengatakan ta'ztr adalah hukumanyang disyari'ahkan atas jindyah
yang tidak ada hail padanya seperti persetubuhan keroyokan
terhadap budak yang dimiliki secara bersama, budak perempuan
yang telah menikah, budak perempuan yang dimiliki anaknya, per-
setubuhan melalui dubur dan masa haid menyetubuhi wanita asing
ftukan isteri) tidak melalui alat kelamin, pencurian tidak sampai
nisdb, ataupun pencurian barang yang tidak dipelihara orang secara
ketat, perampasan, pemerasitn secara pa1a4 penggelapan uang negar4
perbuatan kejahatan pada orang yang tidak diwajibkan dengan
hukuman ha$ qisls, dandiyat, ataupun mencaci orang yang tidak
sampai menuduh berzina, dan sebagainya karena dapat mencegah
dari jindyah.al
4. Muhammad Fathi ad-Duraini mengatakan tc'zir adalah "hukuman
terhadap setiap kemaksiaun png tidak diwajibkan had dan kaffdrah" .a
5. Ensiklopedi Hukum Islam menyebutkan ta'ztr adalah "mengenakan
hukuman selain hudfid.dmlaffdrah kepada pelaku perbuatan tindak-
pidana, baik perbuatan itu menyangkut hak AllAh Swt. maupun
hak pribadi seseorang".a3
Berdasarkan paparan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan
penulis bahwa ta'ztr adalah hukuman yang disyari'ahkan bagi pelaku
dosa selain ketentuanAll6h Swt. baik mengenaijumlah maupun bentuknya
seperti yang terdapat pada hudttd dankaffdrah.
Hukuman ta' ztr ii telah disyari'ahkan berdasarkan penunjukkan
dalil-dalil di bawah ini:
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Artinya: "Bahwa Rosulullah saw. bersabda,,Tid.ak dijitid. di atas
rytluh jilidan (cambukan) kecuali mengenai had dari hudfid Ailah. (H. R.$rman Abri DAud Kitab al-Hudud no. Zgg4).44
Hadis-hadis )xang serupa dengan ini baryrak diriwayatkan oleh perawi-
perawi hadis seperti lbnu Mijah,asAhmad bin Hanba[6fui_Nasflt denganHaz ar isiJ't-'t--; 
.,1 if bl._5 iF;J,i:| ! i),+t .
Hadis yang hampir sama dengan sanad Abt Burdah di atas, tetapi
dengan sanad Abt Hurairah,
a f U: rt? ei; ;t U ,#t€:'- n* U lq tr:,,
,i- *t J;.,JG iE ?;:; o.i7* oj * f 4 i ,**;
yt?i rr?e C!,',r:rF 6 *; * rt,
Artinya: " Rastlultdh s aw. b er s ab da,' J angan kamu m emb erlakukanbhtman ta'ztr di atas sepuruh cambukan". (H.R. sunan Ibnu Majahlftab al-Hudud no. 2592).4s
krsamaan kedua hadis di atas (sanad Abri Burdah dan Abt Huxairah)dalah sama-s.ma mengatakan bahwa pelaksanaan hukuman ta.zirfiak lebih dari sepuluh jilid atau cambukan.




Alq-uran sesuatu perbuatan kejahatan yang tergolong di dalamnya danhukuman apa yang harus dijatuhkan bag pelakun-ya. Namun, ta.zft
tidak ditentukan Alquran bentuk perbuatan dan sangsi hukumannya
Hal ini diserahkan pelaksanaanqra berdasarkan kebijakan fmdm (penguasa
negara) dengan tetap dilandaskan pada penegakkan cmcr ma,rfif dan
nahtmunkar.
Namun, hadis yang diriwayatkan orehAbt Burdah di atas tentangjumlah cambukan maksimal sepuluh kali menurut penilaian an-Nawawi
telah di-mansfi kh-kan oleh perbuatan-perbuatan sahabat beliau sendiriyang memberlakukan hukuman cambuk melebihi dari sepuluh kali
cambukan seperti 'umar mencambuk dengan menggunakan perepah
daun kurma seratus kari bagi pemalsu rt"*p.l aait a{iauntuk *.r.*idi dalamnya dalamnya.ae
'Umar pernah menulis surat kepada Abt MfisA al-,Asy,ari,,,Jangan
engkau menjilid (mencambuk) dalam hal hukuman tatztr lebih dari
duapuluh kali". Ferintah ta'ztr fuidiperintahkannya hanya untuk kalanganpejabatnya, sedangkan'umar sendiri pernah mencambuk seratus kali.Disamping itu, Usmin juga pernah men_ta,zir tigapuluh kali. so
Pe-mansukh-an hadis itu hanya mengarah pada jumrah hukuman
cambukannya, sedangkan prinsip hukuman cambuk dalam ta,ztr tetap
berlangsung pada zaman sahabat. sementara itu, bentuk-bentuk hukuman
ta'ztr yanglain seperti pengasingan dan lain-lain tidak di-mansfikh-kan.





















*vr#t: l*)r lr';"3:e5, #: *b n\r d:" ;3' in ;itjt it' * d,t?:,ui6 ns,; .u ,,.-iii;i *;jt ;2
6{,)e tpi3GtW
Artinya: ,Nabi saw. melaknat orang-orang bencong d.ari Qeniskelamin) laki-laki dan dari Q enis kelamin) p er empi an yan g irlokr_lrkion.
Lalu, Rasfilulldh s aw. b er s ab da,'Keru arkanlah m er eka dai kampungmu,.
Kemudian, beliau mengasingkan si puran dan lJmar pun mengasingkan






,** *""*dikasikaiadanya hukumarrta'z1r 
untuk para bencong ter-
sebut.DatamsuasanayanslainbeliaujugabersabdadariBahziibnHakim
dari ayahnYa, dad kakeknYa berkata'
o a2 o ' 'o' 'f :):r\:rt ,t GL 
tq'"g'lt P ;'"J? GLu..)4ff;
'e'(bi't 




luy k l'lo ;;-i ,ri * q.t *:'lv lb J" i *
o.o'/ 
-r'o,)o.'' ?c' "c'l'"';L*yiO*Yj* j# * 
€(;\J Jr*'1.6)-t b) f -":-r* -. z t' 
J??:u; i/ 'itt#t v'a ,{'- q
Artinya,BahwaswtyaNabiMuhammadsaul.memmjaral.anseseoranr
kar ena tertu&th metalatiail<ei ahatan l(mrudiaru b eliau memb eb 
tr,lcwtnya"'
(H.R. Sunan Tirmizi XitaU aa-Oiyat'an Rasulillah no' 1337)'
Hadisdiataskembalimemberikanindikasiadanyahukumartto,ztr
dalam bentuk pemenjaraan bagi orang-orang yang melakukan 
kejahatan'
DalamMusannaflbnuSyaibohdisebutkanjugabahwa.Umarpernah
mengasingkan ,"'"**g te fuaat s2 dan Basrah's Bahkan' dalam Fath
at-Bdrtdisebutkan bahwa'Umar pernah mengasingkan 
seseorang dari
Madinah ke Basrah dan l(haibar'il
Keberadaanhukumanta.zirinijugadidukunghadis-hadisRasfilulldh
sow. Yang lain, diantaranya:
Artinya:'D oi Abtt Hur air afu do/- N obi Muhammad s aw b er s ab do"
'Apabilo solah seorang l'o*u memukul' hendaklah hindarkan bagifrn
wajah". (H.R. sunan iUt' uaoa Kitab al-Hudud no' 3895)'ss
., f .--;,i- .t'a, o??2'-"-tt'*i:6*Srts tf1 CY
,? *) * z:J-' d) u) 9* *c * ' ,"*i*1 
a? $t trt';i #'iut * *;t *?;; ;)
,0. jl
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Hadis sanad Abt Hurairah di atas memberi kesempatan untuk
dapat memberikan hukuman pisik kepada seseorang (dalam hal ini
memukul), tetapi dihindarkan dengan memukul bagian wajah. Hal
ini dikarenakan bagian wajah adalah bagian tubuh yang sangat penting
dan sensitif untuk keseimbangan tubuh rnanusia. Pada bagian wajah
terletak otak besa4 otak kecil, saraf, mata, telinga, hidung dan mulut
Jika salah satu organ tubuh di bagian wajah itu tidak berfungsi akibat
pemukulan, maka akan mengakibatkan kecacatan dan ketimpangan
dalam tubuh manusia yang berdampak pada pekerjaannya. Oleh karena
itu, pemukulan dapat ditujukan pada bahu, kaki, tangan, dan sebagainya
yang dapat menghindarkan cacat tubuh secara pisik dan mental.
Selanjutrya, hadis Rostrlulldh saw.,
tto 1t- .o-) ito .1t. ,6 .oi. ro2 .ic.i*> Gl ;;l ,;"t-* ,5)Je dl _,rl Li.i->. ^-tlrrl ;,r ;*Jl -t", U;-t--
oi, tl, l. , c, 3, ', o- o. t I o ?t . a.4& 4IJl 
_J- ,FJ' ,f ,rV Jl f aj;', f @l -'d )jlr .',,,.
;a *;1 u"* l::tha i:* q ,y$. -y'j,iri r1r ;s ;L':
-,y"-#'e 
:l&,i a j 6",b ru.,y!),
Artinya:'Darilbnullbbis,dariNobiMuhammad.saut.aroomO'Apabiln
saeorqngberkatakepodaoranglainWahaibencong!Maka jilidlahduapuluh
kali dan jika seseorang berkata kepada orang lain,'Wahai Homosek's (Lra.-
bian)! Maka jilidlah dia duapuluhlcali" (H.R. Sunan Ibnu MAjah Kitab al-
Hudud no. 2558).s6
Hadis sanad Ibn Abbds di atas memberikan petunjuk bahwa sese-
orang yang mencaci orang lain akan mendapatkan hukuman ta'ztr dengan
diflid duaptluh kali. Pada kasus hadis di atas menggelar orang lain dengan
gelarar yang sering dilakukan oleh umat Nabi lut zaman dahulu yaitu
homoseks atau lesbian. Pada zamanRasttlulldh saw. gelaran semacam
itu merupakan suatu bentuk sikap cacian atau makian sehingga perlu
dilakukan ta'ztr kepada pelakunya dengan duapuluh kali jilid-an.
IGdua hadis terakhir di atas memberikan bukti kuat bahwa hukuman
ta'ztr terhadap pelaku maksiat atau kemungkaran mendapat legitimasi
oletr qrua'. Kesempatan yang diberikan syara' untuk memberikan hukuman
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untuk pisik kepada 
pelakunya merupakan m:mmtum 
yang paling tepat untuk
menegalilkan keUenaran yang 
diajarkan
Dalam pelaksanaan hukuman 
ta,zir, kemungkinan bentuk hukuman
yang dapat ai*'up[J t"'t'"a" p"luk: kejahatan bermacam-macam'
At-Jard,ni **u**il ;,ri;; ;"'rfr ;;H"* 
dan bernrjuan mendidik
seperti penjara, **"*" ;; memsakan sakit 
yang lruat sepeni tampararu
pengasingau p""gt#;;i:"'*' pt"gt'itum"t wajah' 
mengarak keliling
kampung ."'pid*;;;;i a""gu" t"iut'uiu*va' 
menelanjangi selain
aurat tubuh, *"rrJJ"rrgan perkal* *""viiU 
lebih kurang dari tig3
hari kecuali 
"t'fi;;;;i'an 
makan";;;' dan salat' seru perlu
dihindarkan *"rr.,rtlii""gs"*vi d* ;;; 
harta-bendanva's7 Ad-
Duraini menyebutkan bahwa 
f"'to*u" to'ztr dapat berbentuk
hukumanbadansepertipukulan'mengikatkebebasannyasepertipenjara'
harta-bendu r"n"ri-*enyita harra 
bendanya, keiiwa l seperti celaan
atau teguran, arrr r"uueioyu.* M"";;;; ouaam*, 
dalam tindak
pidana ta'zir rodakaiUot"t'ttu" -"*oJol" u"gtoo 
tubuh' melukai dan
menyita hart*r' tu'""u syari'ah hanya 'i"*U"tit* 
petunjuk hukuman
yang sarat dengan muatan pendidikan' 
se
Demikianlah'berbagaimacalnbentukdanjumlahhukumanta'zir
yang dapat ait"'ffi t"luau p"t'k";"j-'h"tu"' s"tutipu" 
asih dalam
ikhemf jumlur,ovu, u"rr*t au., iun rurr'rJur.,r*an 
itu sendiri dapat dibagl




Khusus mengenai hukuman 
pisik yang ueoellt pukulan dan
cambuk,t"'iuaii'nrtardJpendapatat#""**fuqohd''Menurutlbnu
Qayyim alJauziyatr' syara' 
hanya *"**O*';*" nufnrnran;Aia (cambuk)
saja. Adapun poni* dengan to"itut dan-fngan 
telah melampaur
htas huliuman'n sebasian'ry gll,: f*trffi,ffiff,lffiTi#ffi ",%;+: ;*a''ut'uru'' Namun' daram
istlilAtijmd' sahabut'a'f'f'ut dari sisi an-Nawawt 
(dalam syarah Muslim)'





ulama muta'okhir#';;";;nut uot"i 
*enggunakan cambuk dan




terpidana yang tua dapat melalnrkan 
hulruman






kali cambukan'dengan menetapkan empatpuluh kali pukulan dengan
tongkat (misalnya) tidak berdasar sama sekali sebab tidakada penetapiuljumlah tertentu dari Rasfilulldh saw. 6t
setelah mengutip beberapa pendapat rkh dhf fulqna'tenung kebolehan
atau tidak hukuman cambuk dan jumlah tertenftnya di atas, Ibnu Hajar
al-Asqalani berpendapat bahwa mereka telah jauh dari pemahaman
sebenarnya. Pemahaman tentang hukuman ta'ztr terbagr tiga. pertama,
Rosfilulldh saul. memerintahkan duapuluh orang lakiJaki untuk menjilid
peminum khamar. setiap orang menjilid dua kali dengan pelepah daun
kurma dan sandal (an-ni'dl).Kedua,makna jilid itu sendiri sama dengan
'darb' (memukul) karena menjilid bukanlah dimaksudkan memukul
dengan cambuk. Ketiga, Rasttlull&h saw.tidak pernah menetapkan jumlah
hukuman, tetapi beliau harya memerintahkanmereka memukul, khususnya
bagi peminum khamar tersebut.62
Hadis ang menjadi dasar pemahaman Ibnu Hajar al-l{sqalani adalah
. ,- t t. 
-?;/ :l..>.-. J-o ,+-r1
;!r 6-r- ';-t;r-*lt ry gri i ;'rr> ,. 'k,6; lrl"itJr
;tlir 
,Jr * ^e ;ti: f'* i';b-, -f: "u F- _-*f ;j
* itt ,k Nt Ji:., .j* f *'ft)r u. g J$ Ltx3 gt*u.
rtr '.-a; u iirr '**3r ,; j;rr;- * tqi, l;* *efu.-r:r;
e Jt j;ru.,f i *; rr iil' & *ur J;-, ;r2'"gr*r vj
a+<t +; |iX;o i:;lr ftir { .,*, lij], ,;; .* elT
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Artinya: "D ari,nibfi Hurair ah x a. b erkatg, seorang laki-laki panbum
Hwmar dihadapkan kepada Rostrtulldh saw. Lalu, beliau berkata,?uhi
dia!'- ,4bfi Hurairah berkato,'Di antard. kami ada yang memukur dengantwff tny a, ada yang memuhtr dengan s andarny g dan adapula yong memtiai
ilaqanbajunyalkmudian,ketikabrhentipanulailaniaseiasiffi 
sahabat
berkato,Alldh telah mnghinakanmu'. Lalu, Rosttlulldh saw. be*ato, rangan
berkata demikiaq jangan pula kamu menceritakan kejelekan setan ter-
hadapnya!". (H.R. sunan Abt DAud Kitab ar-Hudud no. 3gg2).63
Meskipun kasus hadis di atas mengenai hukuman bagi peminum
khamar yang termasuk pada hukuman hudfid tetapi huriuman pisik
yang berbentuk pukulan dengan menggunakan alat tertentu danjumlah pukulannya tidak pernah diajarkan Rasfitulldhsaw. Hal demikianjuga terjadi pada hukuman ta'ztr yangtdak pernah ditetapkan alat yang
digunakan untuk memukul dan jumlah pukulannya. sampai di sini penulis
setuju dengan pendapat Ibnu Hajar al-ltsqaHni yang menyatakan bahwa
mengenai jurnlah pukulan dan alat yang digunakan dalam hadis di atas
tidak ditentukan dengan tegas. Jumlah dan alat pukulan yang digunal*n
sahabat hanya bersifat spontanitas saat itu yang ada di tanlan mereka
masing-masing. Akan tetapi, jumtah pukulan hanya terlihat pada hadis
lain dalam kasus peminum khamar di bawah ini,
o .-- , c , ,2,6 t. c , -. J- // f -P fut*]t * q:'f c_..1
# 'iu, & *tst Jfl.il* jti
t-a
.)u\)J
ili*;"kttuc, ##3"d:i f-ir, rert e *)
/.t *
i:, 4i)
a , ,;4. ,r. ,
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"iru J; ; 61t- ,:t',*{ir jri , ,)r'
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Artinya: "Dari Aliberkata"'Rasttlulldh saw. dan,lbfi Bakr as_siddtq
menjllid-peminumlchamarempatpuruhkalidan'umarmenyemptrnarcumya
menjadi delapanpuluhkall". (H.R. sunan Abri DAud xitab al-Hudud no.
3885).64
Berdasarkan hadis di atas, Ras0lulldh saw. danl(hattfah Abri Bak
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as-Siddiq menTrTid peminum khamar dengan emparpuluh kali,
'Umar menyempurnakannya menjadi delapanpuluh kali.
Jika dikaitkan dengan hukuman ta,ztr, Rosttlullfrhsaw. tidak
menetapkan jurnlah pukulannya. Beriau hanya memberikan kewe
1* 
*rr iitihfld. imdm sebagaimana hadis di bawah ini,
Ju Uu *x,c'f, ,'# ;, ,..ii,j,r,.;il,,$, ir,r; \i ri.s
G ,*,:J' * i3iui,,ir t,.rir *-) *t iil, t:" & j;
p'e;&"of ir;fr L?\*,jutr*{ rL{ tep,r€
!fi, ti;.,- U.:ra, e ,r*-4" ai'C 3
)q ; L"i: s; & 116 #' *t
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Amnya : ?rmdarkanhh hudud ters ebut .ari kaum musrimin s t
TXYy^IlTll *lkkl"*ro. Lo14 jika aio ^,^1ffi j ounmaka berilah kaempatun. sesungguh"r; i;;; ,r;;;;il;t*r,
orang rain rebth baik daripada saiah menghukum, (H.R. sunanKitab al-Hudud .an Rasulillah no. 134t4).








adalah imdm berwenang dan bertanggung-jawab menangani setiap
kejahatan yang terjadi, termasuk persoalan ta'ztr. Hal ini disebabkan
ternyata kejahatan ta'zir\ebihbanyak dan sangat kompleks jumlahnya
dibandingkan dengan hudtrdyang hanya meliputi tujuh bagian besar
saja. Meskipun peringkat hukumannya lebih rendah daripada hud{td
ta'rtr tampaknya perlu penanganan yang serius dari seorang imdm
agar tidak naik peringkatnya atau berubah wujud menjadi hudfid'seperti
pergaulan bebas wanita dengan pria akan berubah menjadi perzinaan
jika tidak ditangani secara dini atau caci-maki berubah wujud menjadi
tuduhan zina. Untuk itu, penanganan yang serius dan sedini mungkin
oleh imdm merupakan solusi yang tepat untuk menghindarkan kejahatan
ta'zir berubah wujud menjadi hudfid. Jadi, imdmtidak bisa melepaskan
diri dari penanganan kejahatan ta'zir ini.
Berdasarkan hadis di atas pula imdmdalam kondisi tertentu dapat
memberikan ma'af (melepaskan terhukum dari hukuman) dengan
mempertimbangkan secara matang situasi dan kondisi terhukum. Hal
ini bertujuan untukmencapai tujuan yang sebenarnya yaitu perubahan
tingkah-laku terhukum
Selanjutnya, Muhammad Fathi ad-Duraini mengelaborasi bentuk-
bentuk kejahatan yang mendapat hukuman ta'ztr antara lain;
memeluk anak-anak, mencium wanita lain, menggauli wanita tanPa
jimd', memakan makanan yang tidak dihatalkan seperti bangkai dan
darah, mencuri barang yang tidak dipelihara orang atau tanPa nisdb,
mengkhianati amanah seperti pejabat mengambil harta dati bait al'
mdl,wakaf,dan harta anakyatim, berkhianat terhadap barang jaminan
dan perserikatan, orang yang menipu dalam mu'dmalahnya seperti menipu
makanan, pakaian, mengurangi timbangan dan takaran, bersaksi palsu,
mengajari orang untuk bersaksi palsu, menyogok hakim, menghukum
tanpa mempertimbangkan hukum Allah, menganiaya ralryatrya, mem-
buat hiburan seperti hiburan masa jdh iliyyah, mengajak orang lain untuk
melakukan tindakan masa idhiliyyah, dan sebagainya yang termasuk
ruang lingkup hal-hal yang diharamkan Islam.6s
Dengan demikian, hukuman ta'ztrmetapakan suatu jenis hukuman
pisikyang disyari'ahkan untuk segala kemaksiatan atau kemungkaran.
Bentuk dan jenis hukuman diberikan bergantung pada situasi dankondisi
terpidana. Pemegang hak dan wewenarg untuk menerapkan hukuman
ini diserahkan pada iidhfld atau kebijakan imdm.
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Hat ini bergantung pada ijtihdd imdm.7l
Keberadaan ta,ztr juga didasarkan pada ijmd, sahabat.66
wajib diterapkan terhadap segala kemaksiatan yang tidak ter:
had dankaffdrah.6z Sementara itu, Ibnu eudflmah berpendapat tta'ztr ifrtwajib jika imdmmemandangnya wajib.68 Meskipun ta,zir
untuk segala kemaksiatan, tetapi sangat beigantung paaa gtrhaa
kebijakan imdm mana-mana perbuatan maksiat yurg purrtu, ,di-ta'ztr.6e Kepantasan tersebut didasarkan pada pertimb*s* ukurdan keyakinan imdm untuk mewujudkan msslahahdan menimb
rasa keadilan masyarakat.To Bahkan, Burhin ad-Dtn Abri ar-Rifa, Ibrberpendapat bahwa ta'ztr dapat berbeda penerapannya antara
tempat dengzm tempat yang lain. pada satu n egara, ta,ztr menjadtyang dihargai keberadaannya, tetapi pada negara )anglain tidak dt
Ibnu Hazrn sendiri berpandangan bahwa manusia beragam menilaita'ztr fui. Pertamq ta'ztr bttkanrah hudfid- Kedua,x.*rrrgtirran boleh
menurut pandangan imdm. Ketiga,tidak boreh melampauiiu,u, ukuranhudfid.72
Dari kenyataan-kenyataan tentang tc'ztr diatas,maka penulis dapat
menyimpulkan;
1' Pada dasarnya rakir hukumnya wajib bagi setiap kemaksiatan diluar hudfid. Dengan kata lain, wajib mencegah terjadinya kemaksiatanta'zir secara berulang_ulang.
2' Hukumnya menjadi wajib jika imdm memandangnya wajib. Jikaimdm memandang tidak wajib diterapkan, maka tidak wa.liu puradilaksanakan. Keputusan Imdm sangat menentukan berlaku atautidaknya ta,ztr iri.
3' satu daerah kekuasaan seorang imdmakan berlainan dengan satudaerah kekuasaan imdm yang lain daram har ta,ztr satu daerahdapat melalaanakan ta'ztr, sedangkan satu daerah mungkin tidak
melaksanakannya.
2. Itrjuan Hukuman Ta,zin
rujuan hukum Islamadalah mencapai kemaslahatan bagi individudan bagi masyarakat.T3 Dikataka n masrahahkarena maslahahitu sendiriberarti mengambil manfaat dan menolak kerugia n (mud.arrrah) atau
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Tanpa ini upaya tersebut tidak mencapai sasaran seperti hukuman mencela(at-taubikh),pemberiannasihat(al-wa'z),mengisolir(al-hijr),anczrman
(at-tahdtd), publikasi kejelekan tingkah-lakunya (at-tosyhtr), harta (cl-
mdliyah), penjara (al-habs), jilid (at-jtld), ataupun hukuman mati (al-
i'dam1.ao
Menurut Abdul Azis Dahlan (et.al.), untuk menentukan hukuman
mana yang harus dilalsanakan bagi kejahatan ta'ztr, syara, menyerahkan
sepenuhnya pada kebijaksanaan imdm setelah mempertimbangkan
kemaslahatan terhukum, lingkungan yang mengitarinya, dan tujuan
yang hendak dicapai dalam pelaksanaan hukuman tersebut.sl
cara ini lebih mengarahkan hukuman ta'ztr padaproses pelalesanaan
nilainilai pendidikan agar dapat berjalan sesuai dengan harapan yaitu
terlaksananya usaha penyadaran dan perubahan tingkah-laku. Bahkan,
Ahmad Fathi al-Bahnisl berpendapat bahwa proses pendidikan di dalam
hukuman ta'zir mentpakan sesuatu yang mutlak adanya sebab ditinjau
dari latarbelakang dan dasar ta'ziritu sendiri terdapat adanya pendidikan
hukum (ta'dt61.tz
Kemudian, l$d al-Aziz ?{mir mengatakan bahwa tujuan hukuman
ta'zfi" selain upaya pencegahan, perubahan tingkah-laku, juga adalah
mendidik.s3 Keseluruhan dari proses kerja hukum an ta,rtrtetap bermuara
pii.da tujuan akhir dari pelalsanaannya yaitu terciptanya rasa penyesalan
yang mendalam (berraubat) dan tidak mengulangi kembali kejahatan
yang serupa di masa akan datang.sa Jika memperhatikan makna dasar
ta'zir adalah mendidik lebih detail lagi, maka taubat merupakan salah
satu tujuannya. 8s
Meskipun tujuan ta'zir adalah mencegah atau menol ak (7tst171t)
pelaku kejahatan untuk mengulangi kembali kejahatannya dan
perbaikan dan pendidikan (,..,-L-s,Jr 3 g).ryr), tetapi syari,ah Islam meng-
hindarkan hukuman untuk tujuan penyilaaan dan kesia-siaan sehingga
merugikan pelakunya dan ini sudah keluar dari prinsip tujuan semula
htrkuman ta'zix86
untuk mencapai tujuap hukuman tersebut, tentunya memerlukan
waktu yang tidak sebentar. Keinsyafav taubat tidak begitu saja muncul
dalam diri seseoran& tetapi memerlukan waktu untuk berpikir dan
menyadari kesalahannya. sekalipun pelaku kejahatan telah rnenerima







































Untuk itulah, ta'ztr yang berkenaan dengan jangka waktu tetap
untuk menunggu kesadaran terhukum. Jika kesadaran belum terliha!
masa hukuman dapat diperpanjangimflm. Sebaliknya, jika waktu yang
ditetapkan lebih cepat terjadinya kesadaran, imdm dapat menghentikan
masa hukuman dengan jalan membebaskannya. 87
3. Imdtnsebagai Pelaku Ta'zin
lmdm dalam pemerintahan berarti pemimpin masyarakat. Istilah
ini merupakan padanan dari istilah'amir' dan khaltfo.h'. Untuk menggantikan
fungsi kenabian dibentuk temb aga imdmahyang bertujuan untuk memelihara
agama dan mengatur dunia.88
Pada dasarnya dalam dunia sunni imdm juga disebut denganl&altfah
dan amir kecuali jika ditinjau dari fungsinya yang berbeda. Disebut dengan
imdmkarena dilihat dari fungsinya sebagai pemimpin yang ditaati dan
diikuti seperti halnya jema'ah salat mengikuti imdm-nya. Disebut cmir
dilihat dari fungsinya sebagai penguasa militer tertinggi dan kepala
administrasi pemerintahan. Akhirnya, disebut khaltfah karena yang
memerintah adalah seorang yang berstatus sebagai pengganti Ras0lulldh
atauwakil Tuhan dalam memelihara agama dan mengurus kepentingan
umat. Untuk itq imdm di sini memiliki dua bentuk pengertian yaitu imAm
secara makro daririmdm secara milao. Imdm secara makro adalah omng
)ang mengatur se8ala kepentingan umum y:lng ditaati baik urusan keapmaan
maupun urusan keduniaan . Imdm ini merupakan khaltfah (pengganti)
Nabi yang menganr kehidupan keagamaan dan politik duniawi. lmdm
secara mikro adalah imdm dalam salat yang memimpin gerakan-gerakan
salat ma'mtim secara berjema'ah.8e
Rasyid RidA mengatakan bahwa Lembaga Institusi Khalifah disebut
al-khildfah, al-imdmah al-7tnnd', ataupun imdr ah al-mu' minin Keempat
terrn tersebut memiliki pengertian yang sama yaitu kepemimpinan
pemerintahan Islam secara menyeluruh untuk mencapai kemaslahatan
agama dan drmia.s Ibnu Khaldtn juga mengartikan l;}raltfah d$ganpemimpin
yang menggantikan Nabi Muhammad saw. dalam memelihara agama
dan mengendaliL'an urusan dunia.er
Dengan demikian, pengertian imimdapat disamakan d$ganl<holtfoh




Penggunaan secara teknis term imdm ini dalam syi,ah berkaitan
dengan seseorang yang memiliki Nur al-Muhammadiy (Muhammadan
Light) yang diperoleh melalui jalur Fitimah dan 'ilili,imdmpertama dan
berlanjut padaimdm-imdm selanjutnya dan berakhir pada imdmyang
gaib, yang akan muncul kembali sebagai ar-Mahdi.Akibat adanya Nur
Muhammadiyitl, maka imdm adalah ma'sttm.s2 persoalan imdmahinr
merupakan pokok ajaran agama.ts Bagi alimn syi'ah Isna A#ariwah, imdm
yang teralrtrirgaib adalah imdmyangkedua belas yang dimitoskan sebagai
al-Mahdi al-Muntazar yang dianggap hilang secara misterius sejak usia
kanak-kanak.% sementara rtu, bagr alfuan syr'ah Isndfliyyah atau sabtyyah
bahwa imdmyanggcib itu adalah imfrmyang ketujuh yaitu Isma,il bin
Ja'far yang dianggap tidak mati es dan dipandang sebagai al-ed'im (yang
Bangkit) untuk menegakkan keadilan di muka bumi. s6 Jadi, imdmbagp
Eyi'ah adalah bagian pokok keimanan yang harus diddni kedatangannya
suatu saat dan dianggap suci dari dosa.eT
Meskipun terjadi perbedaan yang mendasar mengenai pemahaman
imdm ini, penulis tidak memasukkan konsep imdmini menurut pema-
haman syi'ah, tetapi konsep imdm dalam pemahaman sunni sebagai
pemimpin masyarakat atau negara.
Pada prinsipnya tugas seorang imdm sebagaimana tugas seorang
khaltfah dan amir adalah melanjutkan tugas-rugas kenabian saw sebagai
pemimpin agarna dan kepala pemerintahan.ss Imdmbukanlah ma,sttm
dari kesalahan dan dosa, egois pemikiran, kebal dari nasihat dan kriti(
terhindar dari hukum AlHh swt., melainkan adalah pengganti dari
kewajiban yang diberikan umat. Imdmdiikud dan ditaati selama ia berada
dalam cita-citanya dan selama menegakkan hukum-hukum Allah swt.
Ia akan disingkirkan jika melenceng dan meremehkan hukum-hukum
Alah Swt.ss
Dengan pemahaman dasar tentang imdm di atas, maka hukum-
hukum alih swt. akan berjalan dengan sendirinya sebab imdmadalah
pelanjut tugas-tugas Nabi sebagai pemimpin agama dan kepala peme-
rintahan. Hal ini beralasan bahwa Nabi juga melaksanakan hukum-
hukum AIHh swt. Namun, jika suatu negara bernuansa nasionarisme,
sekularisme, dan atheis, maka hukum-hukum alah swt. tidak berjalan
sekaligus keberadaan imdm menjadi luntur. Dalam konteks hari ini,
negira itu disebut negira Islam.
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Disebutkan negara Islam jika penduduknya mayoritas Islam dan
hukum-hukum Islam terlihat di dalamnya, atau negara-negara yang
tidak dikuasai muslim selama penduduknya muslim melakukan hukum-
hukum Islam, ataupun selama tidak ada hal-hal yang menglralang-halangi
mereka unftk melahi*an hukum-hukum tersebut. IGbalikanrya, negaftr
bukan Islam adalah penduduknya minoritas muslim dan hukum-hukum
Islam tidak terlihat di dalamnya atau negara-negara yang dikuasai kaum
muslimin, tetapi hukum-hukum Islam tidak terlihat berjalan didalamny4
ataupun ada pihak-pihak yang menghalangi mereka untuk melahirkan
hukum-hukum tersebut. roo
Negara-negaraseperti'r\rabSaudiatatAl-Mamlolahal-'Arabtyyah
as-Safidtyyah dengan bentuk negar a monarchimendasari Islam sebagai
dasar negaranya 101 dan hkist2n a6v.Islfrttic Rryblic of fukistorl (J@nlutr@
e Pakbtan) yang bentuk pemerintahannya adatah Republik Islam 102
tennasuk negara-negara Islam, sedangkan Indonesia bukan negzra
Islam, tetapi negara yang berdasarkan Pancasila sekalipun mayoritas
penduduknya beragama Islam.103 Penduduk Indonesia dipersilahkan
melaksanakan hukum-hukum Islam tertentu yang telah dilembagakan
dalam peraturan-peraturan, sePefti terfirang dalam kompilasi hukum
Islam dengan Instruksi Presiden No.l Tahun 799L yangmemuat Buku
I Hukum Perkawinan, Buku n Hukum Kewarisan, dan Buku III Hukum
Ferwakafan.lq Namun, hukum pidana Islam posisinya di tengah-tengah
perundang-undangan dan konteks politik hukum Islam di Indonesia
masih bagian dalam perjuangan membenftk hukum pidana nasional.
Perumusannya tidak perlu terpaku pada rumusanyang tersurat dalam
ayat-ayat. Namun, yang terpenting adatah bagaimana hukum pidana
Islam dapat diterima seluruh bangsa Indonesia tanPa harus memakai
kata-kata yang pas menurut hukum Islam. Hal ini dikarenakan linglcmgan
dan kondisi Islam di Indonesia berlainan dengan negara-negara lain
yang meneraPkan hukum Islam.ros
Menurut Dawam Rahardjo, di Indonesia pernah terjadi Konferensi
Ulama tahun 1954 yang mencetuskan bahwa Presiden Soekarno dalam
hukum syara' disebut dengan seorang wdlt al-amr bi asy-syaukah (iu
syaukah artinya orang yang sedang berkuasa atau sedang memerintah),
apakah dia dinilai tidakberbuat adil atau dianggap zalim ?. Kedudukannya
itu merupakan sumber legitimasi bagi pengangkatan p aft qilili.rpenghulu
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atau w dlthakim yang sangat diperlukan dalam penyelenggaraan nikah-
hilahpng melatarbelakangi mengapa trdonesia png mayoritas
penduduknya beragama Islam, maka kepala negara haruslah seorang
muslim. Dalam wD 194s memang tidak ada yang mengatur ketentuan
bahwa presiden harus beragama Islam. Namun, untukbisa mendapatkan
dukungan dari kaum muslim dalam pemilihan umum ataudalamMp&
seorang yang mencalonkan diri sebagai presiden atau wakil presiderl
mestilah seorang musxtrn. IGlau tidah maka akan f,mbul krisis legitimasi.r*
setelah reformasi dengan pengunduran diri presiden soeharto dari
kursi kepresidenan, rnaka pintu keterbukaan bagi setiap pemeluk agama
dapat mencalonkan dai sebagai presiden. Itu artinya, presiden Indonesia
tidak harus beragama Islam.
sejak dulu al-Mawardi telah memberikan syarat-syarat tertentu
untuk bisa diangkat menjadi imdm. pertama,adil untuk setiap kelompok.
Kedua, berilmu yang diarahkan untuk ber-ijtihdd,terhadap semua per-
soalan dan hukum-hukum. Ketiga,sehat inderawi seperti pendengaran,
penglihatan, dan lidah untuk dapat secra baik dan tangsung menyaksikan
suatu peristiwa. Keempal sehat anggota-anggota tubuh lainnya yang
dapat mengurangi dan mencegah kebebasannya bergerak dan kesegeraan
bertindak. Itelimo, pandangan yangluas terhadap persoalan politik rakyat
dan pengaturan kemaslahatan 
. IGen@n,berani melal<sanakan perlindungan
terhadap semua permasalahan dan jthdd. pada musuh . Ikrujuh,keturunan
berasal dari suku euraisy sebagaimana dimaksudtan hais dan ijmd,
sahabat, tidak disyaratkan seorang muslim dalam hal ini.roT
sementara itu, menurut wahbah az-zuharli, imdm jugaharus memiliki
syarat-syarat yaitu muslim, merdeka, laki-raki, berakal, bdrrg, mampu
dalam artian sehat jasmaniah, membenci kefasikan, wa.iir mengadakan
perbaikan (rsldh), bangsa euraisy yang tidak disyaratkan i*i a*i Hasyim
atau keturunan l{i (sebagaimana pemahaman sebagian syi,ah).108
- 
suku Quraisy sebagai syarat yang yang ditetapkan di atas bag imdm
sebagian menolaknya sehingga terjadi dua kubu. Ada yang mengatakan
harus berasal dari suku eurafsy sebagaimana pendapat sebagian kaum
Muktazilah dan I(hawarij dan ada yang mengatakan tidak harus euraisy
sebagaimana pendapat sebagian lain kaum Muktazilah.loe
IGrena terjadi pertentangan syarat suku euraisy dalam pemilihan




































merupakan syarat prioritas pertama, melainkan syarat terakhir jika
,y*r,-ryurat lain telah dipenuhi. Bahkan, di sisi lain dapat dikatakan
bahwa suku Quraisy bukantah syarat mutlak atau harus ada dalam
pemilihan imdm, melainkan hanya sebagai pelengkap belaka'
Kemudian, Muhammad Rawwas Qal'ahjih mengatakan bahwa
seorang imdm itu harus mempunyai syarat-syarat, yaitu:
1. Berakal sehat dan briftg sebab seluruh pekerjaan itu hanya dibebankan
kepada orang-orang yang berakal dar,bdlig'
2. Islam dan hal ini merupakan keharusan karena pemerintahan adalah
kekuasaan umum, sedangkan kekuasaan dari non-muslim tidak
perlu terjadi.
3. Pandai dalam hukum syari'ah Islam'
4. Pemberani dalam penegakkan amar ma'rfrf dan nchf munkar.
5. Arif dan bijaksana seperti mempunyai sifat-sifat lembut dan bukan
lemah, keras dan tidak bengis, bisa menahan diri dan tidak pelit,
dan toleran dan tidakboros. Jika satu sifat saja tidak ada dalam diri
seorang pemimpin, maka sifat yang tiga lagi tidak ada Sunanya'
6. Ketaqwaan yaitu sifat yang bisa membawa pemiliknya untuk menjalan-
kan semua perintah AllAh Swt. dan menjauhi semua larangan-Nya'
7. Suka bekerja keras dan tidak menyerahkan perkerjaan kepada orang
yang tidak punya minat sama sekali dan tidak punya sifat mau menerima
(qana' ah)kecuali jika terpaksa agar hasil pekerjaan itu bisa semPuma
adanya.uo
Fersoalan imdm muslim atau tidak muslim juga menjadi pembincangan
hangat di kalangan fuqahd'. Asy-sy6f i menyebutkan bahwa imdm itu
adalah pemimpin pengganti Ras ttlulldhsaw.lll Dibalik konteks tersebut
adanya keyakinan Islam sebagaimana yang diyakini oleh Rasfilulldh saw '
Bahkan, ketika dia mengatakan bahwa jika terjadi perselisihan, mereka
harus mengembalikan pada Alquran dan sunnah, termasuk imdm atau'
uli al-amr.Dengan demikian, tidak mungkin pemimpin yang non-muslim
berkenan mengembalikan permasalahannya pada Alquran dan sunnah'
Jadi, imdm adalah muslim.1r2
Lebih detail ayat yang dijadikan sandaran asy-SyAfit adalah Alquran
surat an-Nisfl'ayat 58-59 yang berbunyi;
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Artinya :' ( 5 8) . S uungguhny a Allah menyuruh kamu meny amp aikan
amanotkepadayangberhakmenerimanya,dan(menyuruhkamu)apabila
menet apkan hukum di antar a manusia sup ay a kamu menetapkan dengan
adil s uungguhny o Allah memb ri pmgai aran yang seb aik-b ailory a lcq adama
Suungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.




yong demikian iru lebih utama (bagimu) don lebih boik akibatnya'.
At-Tabari menafsirkan ulfi al-amr dengan 'lJmdrd','ulamd', fuqahd',
sahabai-sahabat Nabi saw., dan Kh ililfah ar-Rdsyidah.rl3 Bahkan, dalam
KitAb HAsyiyah os-Sdwt 'an Tafstr al-Jaldlatn disebutkan juga bahwa ulil
al-amr jtgaadalah Khulafd' ar-Rdsyidtndan pemimpin-pemimpin mt4tahid,
dan para hakim.lla
Al-MarAgi menafsirkan ulfi al-amr dengan kata Umard', hakim, Ttlamd',
pemimpin tentara, dan seluruh pemimpin dan tokoh yang berkonsentrasi
pada kebutuhan dan kemaslahatan umum. Mereka wajib ditaati dengan
syarat menciptakan keamanan umum dan tidak berlawanan dengan
perintahAllflh dan sunnah Rastl-Nya yang dikenal secara mutawdtir.lrs
Di sini jelas bahwa ulfi al-amr adalah pemimpin yang mengemban
amanah dan melaksanakan perintah AlHh Swt. dan Rastl-Nya. Hal
ini tidak mungkin dilakukan oleh seorang non-muslim. Untuk itu, ulfi
al-amr sangat dipastikan adalah seorang muslim. Bahkan, ayat lain
melarang mengangkat pemimpin dari golongan orang-orang kafir yang









































Artinya :' Hai or ang- or ang y ang b erimaa 
j anganlah kamu 
-mengambil




At-Tabari menafsirkan ayat tersebut sebagai larangan 
mengangkat
orang-orang kafir J;; pemimpin s1!ab hal tersebut merupakan sifat
orang munafik.1r6 ffi.* dalam Kitdb Hdsyiyoh as'Sdwijuga disebut
sebagai tindakan o'u"g-o'*g munafik yang mengangkat 
pemimpinnya
dari orang-orang kdfir'tr7
Sekalipun demikian, masih ada ulama yang tidak 
mensyaratkan
muslim bagi p"r,g*fkut* rndm seperti- pendapat Al-Mawardi 
sebelumnya'




mendasarinyu d",'g;;gama Islam sekalipun mayoritas 
penduduknya'
maka sangat bergantung pada upaya setiap Penganut 
agama untuk
-"*p"r"b-rtkut' kursi ke-im dm-arrt tersebut'
Berdasarkankenyataandiatas'makapelaksanaartto'ztrdapat
dibagi pula uentutnya. ad ata,{trberasal dari syaIa. seperti 
ayat-ayat yang
melarang melakukan sesuatu perbuatan yang haram 
misalnya memakan
bangkai.Pelakunyadi-to'ztr'eaaputato'ztryangberasaldaripenguasa
,.p."*i denda bagi pelanggar peraruran lalu-lintas'
Menurut Ahmad Hanafi' pelaksanaan to'zir ada dua 
bentuk yaitu
ta'zir yatgaitetafkan syara' ia^ to:zi'yang ditetapkan 
oleh penguasa'
Pertamo, ,o'A, ying ditetapkan oleh syara' dalam bentuk 
maksiat tetap
dilarang selama-larianya dengan tidak mungkin akan 
menjadi perbuatan
tidak dilarang pada waktu kapanpun j tga. Keduq ta'zir yxrgditetapkan
penguasa bisa menjadi perbuatan yang tidak dilarang manakala 
kepen-
tingan*u,ya,ukat"*errghendakinya.Pelaksanaanta,ztrolehpenguasa
pada ralqyanrya;G; agar mereka dapat mengarru masyarakat dan
memeliharakepentinganumumsertabisamenghadapisebaik-baiknya
terhadap keadaan yang mendadak'll8
r34 FtrilH 2
Untuk ifii, ta'ztr diserahkan syari ah pengurusannya kepada imdm
sebab imdm bertanggung-jawab terhadap pemeriharaan hak-hak
masyarakat. undang-undang dan peraturan-peraturan merupakan
konsekwensi dari penerapan ta'ztr sebab di dalamnya telah memuat
sangsi-sangsi bagi orang yang melanggarnya.lle
Namun, sesuatu kejahatan yang telah ditentukan syara'menjadi
haram untuk selamanya sehingga tidak boleh diubah menjadi sesuatu
yang mubdh. Adapun sesuatu yang haram berdasarkan penetapan
sultdn (ulfi al-amr) pada satu waktu, pada waktu lain dapat menjadi
sesuatu yang mubdh jika ada kemaslahatan umum di dalamnya.l2o
Manakala proses pelaksanaan hukuman ta'ztr yang dilakukan
imdm terjadi sesuatu di luar dugaan yang membawa kematiankepada
pelaku kejahatan akibat pukulan atau cambukan, apakah imdm
bertanggung jawab atas kematian tersebut ?
Dalam menanggapi permasalahan ini, Ibnu Hajar al-l\sqalini
memberikan jawaban bahwa imdm wajibmembayar dryar (denda) sebab
hukurnan'cambukan bukan merupakan hukuman dasar dari syari,ah,
tetapi stdah merupakan hukuman tambahan dan imam bersangkutan
sebagaiman a qa'tdah )c 
-jJt #.Jj.-3,r.1--;!r'tt1 (suungguhnyadosar memukul itu adalah tonpo cantbukan).
oleh karena itu, jika terhukum meninggal ketika proses hukuman,
maka imdm wajib membayar dtyat. Har ini berdasarkan pendapat ?\ll
bin Abi Talib dan disetujui 'umar sebagaimana asar di bawah ini.
Ketika 'umar mengutus Mugibah untuk menemui seorang wanita(unftk menemui'umar), wanita itu berkata,wahai celakalah bagi dia
dan'bagi 'Umar! Tatkala dalam perjalanan, tiba-tiba wanita itu terkejut
dan.uleresakan sakit karena hendak melahirkan. Lalu, ia melahirkan
anaknya saatitu dan melihat bayinya berteriak dua kali dan meninggal.
Kemudian, 'utrMr berrruryawarah dengan sahabat Nabi Muhammad saw.
yang lain. sehagian mereka mengisyaratkan bahwa hal itu bukanlah
menjadi masalah bagi'umar sebab dia penguasa (hakim) dan pemberi
hukuman (nru'aldib). 'umar terdiam atas isyarat itu. [a1u, ,umar berkata
kepada Ali bin ebt ralii, epa pendapatrnu wahai Abt al-Hasan?,. .r\Il
menjawab,'Jika mereka berkata dengan pikiran mereka, sungguh
pikiran mereka itu salah. Jika mereka berkata menurutkan nafsumu,





























engkau wajib membayar diyatkepadanya karena engkau telah mengejut-
kannya'. Lalu, wanita itu menemui'Umar dan'Umar berkata,'Aku akan
memberikan diyat kepadamu agar engkau tidak merasakan kesusahan
sehingga engkau membagikan diyat itu atas kaummu'.r2l
Dari asar di atas, 'Umar setrju pendapat ?\li bahwa ia harus membayar
dryat kepada wanita yang meninggal anaknya ketika dalam perjalanan
menemuinya melalui berita dari utusannya yang bernama Mugibah.
Hal ini dikarenakan imAm bertindak atas nama hukum, sesuatu
yang diputuskan imdm berdasarkan prinsip menjunjung tinggt kemas-
lahatan dari Allah Swt. Imdm hanya menjalankan tugas keagamaan
yang diamanahkan kepadanya. Inilah yang terjadi pada pada kasus
'Umar di atas, 'Umar hanya diwajibkan membayar diyat.
Dengan demikian, untuk menjaga kehati-hatian dan kesewenangan
penguasa dalam bertindak yang membawa kematian terhukum, jaminan
diyct merupakan solusi yang cukup tePat.
Salah satu tugas berat seorang imdm adalah penegakan hukum.
Untuk itu, ia memberikan wewenang tersebut kepada qddt atathAkim
sebagai penggantinya secara proporsional dan profesional.
SepanjangsejarahRosttlulldhsaw.datl(hildf ahar-Rdsyidahjabatan
qddf terkadang dirangkap oleh seorang imflm. RssttluLlAh scw. sebagai
pemimpin juga sumber hukum kedua setelah Alewffi, sedangkan iidhfld.
sahabat dianggap sebagai hujjah sebab kedekatan mereka pada Rosttlulldh
so4/. semasa hidupnya, khususnya sahabat-sahabat besar yang menjadi
khalifah. Setelah mereka, jabatan qddi terpisah dari imdm sampai hari
ini.
Imdm dapat mengangkat dan memberhentikan qddL Qddt adalah
wakil atau kepercayaan dari kaum muslimin. Pemberhentiannya tidak
boleh dilakukan jika ia masih dalam kebenaran (haq). Qddtitsawakil
dariimdm (datam struktur kepemimpinan) dan menyukseskan pekerjaan
imam di bidang perkara hukum. Akhirnya imdmjuga adalah wakil atau
kepercayaan umat dalam memelihara kemaslahatan, melaksanakan
ajaran-ajaran Alah Swt., dan mengawasi pelaksanaan hukum-hukum-
Nya untuk dilaksanakan manusia.lz
Oleh karena itu, qadi mempunyai syarat-syxat yang harus dimiHkinya
sebagai berikut;
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1. Pria dan tidak sah wanita. Ktrusus syarat wanita masih menjadi
ikhfilAf 'ulamd'.
2. Berakal sehat.
3. Muslim sebab selamanya ailah swt. tidak memperkenankan orang-
orang kdfir mengurusi persoalan hukum ini pada orang-orang
muslim secara mutlak.
4. Adil, amanah, dan tidak pasik.
5. Berilmu tentang hukum-hukum syara' sehingga dapat membedakan
antara yang haq dan b6til.
6. Sehat pendengaran, penglihatan, dan pemikiran.l23
Disampingitu, menurut at-Thrifi, qddi harus memiliki syarat-syarat,
yaitu:
1. Islam. Fuqahd'sepakat bahwa jabatan qridi harus dipegang oleh
kaum muslimin sebab qridi dituntut untuk melaksanakan hukum-
hukum Alah swt. dan pelaksanaan syari'ah-Nya dan yang melak-
sanakan ini adalah orang yang mencintai Islam dengan dasar
taqwa. Terlebih-lebih untuk kemaslahatan kaum muslimin yang tidak
mungkin dilaksanakan orang kdfir. orung, kdfir itu hanya boleh
menjadi qddi untuk kalangan agama mereka saja.
2. Balig. Tidak boleh mengangkat qddi anak-anak yang belum brtzrg dan
tidak mukallclsebab akal mereka belum sempurna pertumbuhannya
dan memegang amanah yang dititipkan padanya.
3. Berakal dan tidak sah qttdibagi orang gila, kurang akal, sakiq dan pelupa.
4. Orang merdeka.
5. Lelaki.
6. Adil. sifat-sifat adil ini dapat ditandai dengan menunaikan kewajiban_
kewaiban agama, tidak melakukan dosa besar, terhindar dari dosa
kecil, dapat mengendalikan marah dan kesenangarl jauh dari kera-
guan, bena'dalam perkataan dan perbuatan, nyata amanahnya,
dan terhindar dari perbuatan-perbuatan menumnkan martabatrya.
7. Berilmu. Kemampuan ber-gahdd dalam persoalan hukum Islam.
8. Sehat penglihatan.
9. Sehat pendengaran.






























Demikianlah, pada umumnya syarat-syarat 
bagi seorang qadi
dalampandanganii"iui*"i1'1u"tr'"Ssungselamaberabad-abad
dalam sejarah r'ru'i' Qtffdi inilah yutg L""dapat 
wewenan8 an
tanggung.jawabdariimdmsekaligusnasLtukmenjatuhkanhukuman
sesuai dengan ijnhdd-rtyasebagaimana 
hadis di bawah i i'
#G,4 //,'*cL"; i: i"f:.:f:,
, o . I o.'.' r\';.\ ; #'* :Qti +' * a 4r' *!f'ylf nf . ,i ,,o...-
"l;Jie 
')v 
u,ot)t i ti; * f-dt+ ti? ;! f / :
pt-hi ili al l,b:*tt' €t;;'€* "\r': ;r' h' ut- N'
...1 o, " ... .! , ,r. r +. i ilt'\h>\b 'J4t \t '& ,tf:J* ;; i f u\ v. 'i-'*.t ir, ,si *;^r ;) qv;k
Artinya:"DariAbttQaismaullAmrbinal:lsberkota"Rasfilulldh
saw. bersabao,,apoiilo ,rirrng hakim meniatuhkan 
hukuman don ber'
iidhad secdra O"i"'-'" ^ 'naipat 
dua pahala' Apabita io menianthkon
hukuman dan ber-ijtihdd (terny-on),'rilth, ia mendopot 
sc/tu pohola"'
(H.R. sunan oUtt 
'ii"J"tuu 
l-eqaivah no' 3105)' i2s
Dari hadis di atas' Rosfilutldhscw' memberikan 
wewenang dan
tanggung_jawab il;t -* untuk menjatuhkan hukr'rman 
pada orang
yang bermasalah Ldt"m dengan mengeluarkan 
seluruh kemampuan
ijtihdd-rrya.Jik ;",,[-*rr* iut"rrdupu:t dua pahala. jika salah, ia 
hanya
mendapatsu*put'utu'Uamunbegitupun'ftihdddankeputusanhuliumnya
tetap mendapat penghargaan agarna 
berdasarkan hadis di atas'
Dari hadis di atas' Pas{iluttdhscw' memberikan 
wewenang dan
tanggung-jawab kepada hakim ""t"t menjatuhkan 
hukuman pada
orang yang bernasalah hukum dengan 
mengeluarkan seluruh kemampuan
titihdd'nya'Jikabenar'makaiamendapatJuap'fraU'jikasalah'iahanya
mendapat su* pJau' Namun begitupun' iidhaddan 
kPutusan huk'mnya
tetap mendapat penghargaan agama 
berdasarkan hadis di atas'
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4. Seluk-beluk Hukuman Ta,sin
a. Katagori maksiat yang dihukum to,Ein
Maksiat (durhaka atau tidak paruh) adalah suaru perbuatan yang
tidak mengikuti apa yang telah ditentukan oleh ailah swt. seperti
kedurhakaan umat pada masa ralu kepada para Nabi dan ajaran yang
dibawanya.tzo
Makna yang sejenis dengan kata maksiat adalah jartmah atatjindyah. Jartmah merupakan kedurhakaan seorang hamba kepada
Alhh swt. yang disyari'ahkan hukumannya melal ur had. atarpun ta,ztr,
sedangkan jindyah adalah suatu nama perkerjaan yang diharamkan
syara' baik yang ada hubungannya dengan jiwa seperti *"lrkui, memukul,
dan, membunuh, maupun yang ada hubungannya dengan harta seperti
mencuri dan lain-lain. Kedua pengertian jartmah dan jindyah adalah
sama karena merupakan suatu tindak kejahatan yang diharamkan
syara' dan fuqahd' selalu menggunakan kedua bentuk kata itu untuk
menyebut suatu kejahatan di dalam Islam.r27
Fuqahd' bersepakat bahwa seseorang yang meninggalkan kewajiban
agama dan mengerjakan pekerjaan yang diharamkan adalah maksiat
dan dihukum ta'ztr Jika ia meninggalkan yang sunat-sunat atau me-
ngerjakan yang makrfifu fuqahd' sepakat tindakan keduanya termasuk
maksiat. Namun, mereka berselisih-paham apakah kedua tindakan
tersebut termasuk maksiat atau tidak. Kelompok pertama mengatakan
bahwa tidakboleh di-ta'zir sebab beral asanta,ztrdihukum selain terdapat
ada di sana tal<lifdan bukanlah keberadaan ta,ztr adapada hal-hal yang
sunat (nadb) ataupun makrfih, dan hukum an ta,ztr hanya diberlakukan
pada orang yang meninggarkan kewajiban. Kerompok kedua mengatakan
bahwa boleh diberlakukanta'zir sebab beralasan pada tindakan,umar
yangmen-ta'ztr seorang laki-laki yang membaringkan seekor kambing
untuk disembelih dengan cara membanting-bantingnya kesana-kemad.r28
Terkadang, hukuman ta'ztr dijatuhkan pada perbuatan yang tidak
termasuk maksiat sebagaimana praktek ,umar seperti menceraikan
isteri bukanlah tindakan maksiat sebab sesuatu yang dibolehkan, tetapi
dibenci A]Hh swt. Namun, kata-kata cerai yang dilontarkan seorang
suami sampai seribu kali dan bermain-main dalam satu waktu membuat
'umar menghukumnya dengan ta'zir yaitu mencambuknya dan




































Sementara itu' asy-Syaukini T*ldu'at bahwa 
maksiat yang
dapat dilakukan n*I*;" "'a' auniu'*ivu: 
makan dan mencela
sesuatu yung ait'u'uilul' i"""toto1i""t* 
isteri melalui dubur'
saru tempat tiaur aln'g'al;"'*' asing' YanSlejenits T""pf 
tain jenis
kelamin. Permainan f,udu' catur' 
*"oy*yi' perjudian' kesenangan
oada hewan. JtI#;' ;;"'* v*g uJ;;to6 
dengan hak cdami
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PadasisilainMuhammadFathiad-Durainimembagikemaksiatan
yang diwaiibkan nt'il'-* '"4' 
*""iuai tiga bagian besar' yaitu:
1. Maksiat yang bersangkut-paut-dengan 
harta pribadi sepertl
menipu ,rrro urli dengan susu 
yang sudah dicampur dengan 
yang
lain untuk dijual'
2. Maksiat yang terjadi pada harta orang 
lain seperti pencurian yang
tidak diwajibkan hod" r^-a^n
3. Maksiat r*, OU* ^1" ',"i.lf'-pautnya 
dengan harta sepertl
memukul o'i"g lain dan lain-lain'131
Sementara ifrt' to'rtrdapat ditinjau 
dari berbagai aspek yaitu:
o. Ta'rtr terhadaPmaksiat yaitu 
malrsiat yang termaltr'rb dalam 
Alqran
yang tidak adahod'rrya' hdalamsanpr
b. Ta'rtr terltadap maslahat umum yalttl to'{n 
yangbetac
undang-undans atau peraturanffi ; ;t 133 
maqrantat
Biasanva, ;;? il;'u'a au'i t"i""to* :::"-:* 
setempat'
c. To'rir tethadaP Pertentang'an-lertentangan 
lain yaitu sesuafll yang
lebih sedikit derajat n"*u1"ut"tiy"litt .:tt'*' 
dalam hal-hal




a. Biasanya berbentuk larangan-larangarl 
yang a* dalam Alquran
seperti pengharamut'"uugiu';;i:;;' 
mms1&ianati amanah'
menipu a"ii- t*uansan"#t ;;;; ***'&'o' 
*"t'"aci-m{
"up, 
*"*u'oki rumah o'*'-o'-ul' miskin 
tan?ahoq' dan mencan-








mengganggu kemaslahatan atau aturan umum, perlu diberikan
hukuman ta'zir seperti menertibkan para bencong yang mengganggu
ketertiban umum. Biasanya kondisi ini ditangani oleh peraruran-
peraturan pemerintah setempat.
c. Bagian ketiga ini masih diperselisihkan fuqahd' seperti apakah orang-
orang yang mengerjakan yang makrfih atau meninggalkan yang
sunat perlu di-tc'ztr atau tidak? Kelompok pertama mengatakan
bahwa tidak ada hukumannya sebab makrfih bukanlah larangan
dan manilttb bukanlah perintah sehingga bukan merupakan taklif(beban hukum). Tidak ada hukuman bagi orang yang tidak ada
takltf-nya. Kelompok kedua mengatakan bahwa ada hukumannya
sebab makrfih adalah larangan dan sunat adalah perintah. orang
yang melanggarnya perlu di-ta'zir, tetapi mereka tidak mengatakan
hal itu malaiat tetapi mul&dlafah (saling bertentangan) dan merupakan
sikap tercela. Begitupun, mereka mensyaratkan ta,ztr dapatdilakukanjika perbuatan yang makrfih dan meninggalkan.yang sunat selalu
dilakukan berulang-ulang atau bukan sekali saja.133
Demikianlah, sekilas-lintas mengenai pengertian maksiat dan
sejenisnya dan fuqahd' yang dapat dihukum ta'ztr sehingga dapat
dirangkumkan bahwa seluruh katagori maksiat dapat dijatuhkan ta,zir
melalui keputusan imdm.
b. Bentuk-bentuk Hukuman Taozir.
Pada dasarnya hukuman ta'ztr diterapkan adalah untuk penegakkan
kemaslahatan umum sehingga keberadaannya merupakan sesuatu
yang sangat dibutuhkan demi terciptanya keamanan masyarakat.l3a
oleh karena itu, asy-syaukdni berpendapat bahwa ta.zir berlaku
pada setiap pemerintahan yaitu berbentuk pemenjaraan, mencela wibawa-
nya, ataupun memukulnya.las Hal yang sama juga dikemukakan Ibnu
'Imad al-Aqfahi bahwa hukuman ta'ztr dalamdilalCIkan dengan memukul
atau memenjarakan pelakunya.r36
Muhammad salim al-awwa melengkapinya dengan menyatakan
bahwa hukum atta'* dapat berbentuk menasihati, mencela atau menegur,
pengasingan, mengancam, publikasi kepada khalayak ramai tentang







































sepanjang masa kelhalifahan'umal yaitu: umcaman, cambuh memPer-
jelek penampilannya, mengarak keliling kampung' pengasingan' pengu-
a*, penjar4 melarang menikab menjatuhkan cerai antara suami dan
isteri, penyitaan dan pemusnahan harta, hukuman mati'138
Menurut Abd al-'Adz'Amlq hukuman ta'ztr dapatdilakukan dengan
berbagaimacambentuk.Msno,nasihatyaitudenganmemberikan
kalimat-kalimat yang menggugah jiwanya sehingga menyadari kekeliruan-
nya dan biasanya kejahatan ini masih katagori ringan . Kedua, ancaman,
memberikankalimat.kalimatancamirnsehinggamenimbulkanrasa
takut dalam dirinya yang akhirnya tidak akan melakukan kejahatan
kembali. Ketiga, p"og-iog* yaitu dengan menjauhkan dirinya dari
tempat-temPat kejahaun yang dapat memberi kesempatannya untuk
melakukankejahatankembali.Keempat,cambukyaitudenganmem.
berikan cambukanbeberapakali pada sekitar angSota tubuhnya kecuali
wajahdankemaluarr.Idlifiwperrjarayaitrrdenganmengekangkebebasan
airirryu sembari mengadakan pengawasan. Dalam konteks Islam penjara
bukanlahtempatyangsempitatauseltahanan,tetapisuaflltempat
yang berbentuk 
-;rb nasii4 atau temPat-tempat lainnya yang dapat
menahan kebebasannya kecuati salat, menerima pendidikan agama,
dan sebagainya. Model penjara ada dua macam yaitu penjara yang
i"ruuau, irt*"y" dan penjara yang tidak terbatas waktunya. Penjara
yangterbatas*,ttooy"hanyasementErrawaktubisaperhariataupun
p"ruutu',denganmempertimbangkanpelakukejahatantersebut
misalnya menjual }rlramar dan makan ribd, sedangkan penjara yang
tidak terbatas walcnrnya sampai menanti taubat pelaku terkadang
menemui kematiannya . I(eenam,hukuman mati yaitu menghilangkan
nyawa terhukum seperti pemuda atau pemudi yang berulang-ulang
melakukan perzinaan. Namun, sebagian ulama membantah adanya
hukuman mati dalam ta'zir sebab sesuai dengan peryataan Rcsulullah
saw. bahwa yang halal ditumpahkan darahnya (dibunuh) adalah orang
yang membunuh muslim lain, pezina muhsan' dan orang yang keluar
dari agamanya (keluar dari jema'ah)'l3e
Kalau di atas dijelaskan hukuman ta'ztr yatgtersendiri pelaksana-
annya, tetapi ta'rtr dapatjuga berdampingan dengan qisds'ha$ ataupun
kaffdrahberdasarkankejahatanyangdilakukanpelakunyaseperti:
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1). Ta'ztr dapat berdampingan dengan qrs& seperti menambah hukuman
ta'ztr kepada orang yang memotong anggota tubuh seseorang
dengan sengaja. Misalnya, dengan memenjarakannya. Sikap
kesengajaan dapat ditambah dengan ta' zir,sedangkan pemotongan
anggota tubuh orang lain dihukum qisds dengan memotong
anggota tubuh yang sama bagi orang yang melakukannya. Hal
ini merupakan hukum qrstds bagi pelukaan tubuh bukan qrsris yang
bersangkutan dengan jiwa yaitu membunuh.
2). Ta'ztr dapat berdampingan dengan hudttd sepefti bentuk peng-
asingan yang terdapat pada hukuman pezina gair muhsan setelah
mendapat hukuman jilid seratus kali dalam Alquran.
3). Ta'ztr dapat berdampingan dengan kaffdrah seperti orang yang
menyengaja bersetubuh dengan isterinya pada siang hari bulan
Ramadan. Fenyengajaannyaitu dapat diumbah dengan ta'zir, sedangkan
bersetubuh dengan isterinyapada sianghari bulan Ramadan dihukum
dengan kaffdraft.r+o
Demikianlah, beberapa jumlah hukuman ta'ztr yangdapat dijatuh-
kan pada pelaku kejahatan dengan mmpertimbangkan jenis kejahatannya.
Namun begitupun, semuanya tergantung pada kebijakan imdm.
Untuk itulah, hal ini mengacu pada qa'tdah fikih:
Artinya: "Ta'ztr itu berganzung pada kebijakan imdm atas ukuran
buar atau kecilnya kejahatan tersebut". la1
Sekalipun imdm mempunyai kewenangan dalam menjatuhkan
hukuman ta'ztr,tetapi imdmharus mempertimbangan tuntutan kemas-
lahatan umum atau aturan umum agar sesuai dengan prinsip syari,ah.
Kewenangan tersebut bukanlah kewenangan mutlak, melainkan diikat
dengan ketentuan syari'aft.r+z
c. Syarat-syarat orang yang diberlakukan Hukuman TcL,zin
Menurut Wahbah az-Zuharl|syarat-syiuat yang dapat diberiakukan




































baik laki.laH mirupun perempua& muslim atarukffi1, ataupun baltg. Jika
mereka melalcukan kejahatan baik bersifut perkataan, pabuatan, ataupun
isyarat saja pun, imdm dapat menjatuhkan 1sli1'.1a3
Begitu juga menurut AtilTrah Musyarafah, muslim ataupun kdfr
tetap dijatuhkan ta'ztr jika melakukan kejahatan dalam bentuk
perkataan, perbuatan, ataupun is1nrrat saja seperti meninggalkan salat,
meninggalkan puasa, dan meninggalkan atau melanggar kewajiban-
kewajiban agama.r# Bahl€q menurut al-Margineni, siapapun orangnya
yang menjadi subjek dari perbuaun ta'ztrbatkitu anak-anak yarrgbdlig,
budak atau merdeka, muslim atauh,Af,tr dan lain-lain akan dijatuhkan
hukuman ta'rtr jnrga.r4s Jika anak-anak yang belum bdlig atau gila mela-
kukan maksiat ta'zir seperti 1rang dilakukan oleh orang-ofimg bdlig dmt
sehat akalnya, maka mereka tidak di-tc'ztr.t6 Namun, menurut Abd
al:Azfz AmL jika seorang anak-anak yang belum bdlig dan orang gila
melakukan kejahatan ta'zir seperti Wahai pezina!" kepada seseoftmg,
maka mereka dapat di-ta'zir dengan pukulan sekedarnya untuk tidak
mengulanginya kembali. 1a7
Tidak ada perbedaan fuqahd' mengenai pelaku kejahatan apakah
muslim atau non-muslim karena kedua golongan ini jika melakukan
kejahatan ta'zir tetap akan mendapatkan hukuman dari imam. Namun,
fuqahd' beryandangan bahwa sesuatu yang tidak menyangkut hak AHh
Swt. seperti melalaanakan mlat dan puasa tidak menjadi tuntutan pada
non-muslim untukmengerjakannya. Jika salat dan puasa ini ditinggalkan
muslim, maka muslim tersebut dikenakan ta'ztr. Jika muslim dan non-
muslim melakukan kejahatan yang bersifat hakailami (bersifat kema-
nusiaan) seperti mencela dan memukul orang laig maka dikenakan tc'zfir
d. Berakhinrya hukuman to,{tr.
Ulama berbeda pendapat mengenai hukuman ta'ztr berakhir
dengan bertaubatnya pelaku kejahatan ketika menjalani hukumannya.
Ibnu Najim berpendapat bahwa hukuman ta'zir adakberakhir dengan
bertaubatnya pelaku kejahatan. Alasannya, taubat yang dilakukan
pelakunya tidak murni sebab telah dicampuri unsur-unsur keinginan
untuk cepat bebas dari hukuman setringga terkesan berpura-pua. Misalnya,
seseorang yang mendala,vakan (menuduh) seseoran& tetapi tidak dapat
dibuktikannya di sidang pengadilan, IGIau dilepas, ia al<an melakukan hal
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yuulg sama kepada oranglain. untukitq ia harus dipukul dan dipenjarakan
sebab dapat menghindari terjadinya penuduhan kembali kepada orang
lain.1a8
Ibnu Farh0n mengatakan bahwa taubatnya pelaku kejahatan ta'zir
merupakan akhir hukumannya jika ia dipenjara.l4e Hal yang sama juga
dikatakan oleh Abd al-'Aziz ?\mir bahwa taubat merupakan akhir dari
hukuman ta'zir. Namun, ia menambahkan bahwa selain taubat, kematian
terhukum, dima'afkan imdm, dan at-Taqaddum. At-taqaddum adalah
pelaku kejahatan yang telah dijatuhkan vonis hukuman, tetapi hukuman
ta'ztr belvm dilaksanakan. Imdm membatalkan dan membebaskan ter-
hukum dari hukuman karena melihat ada kemaslahatannya di dalamnya.
kmbatalan tersebut bukan dimasuki unsur-unsur pribadi antara terhukum
dengan imdm, tetapi memang didasari kemaslahatan teftentu sehingga
imdm membebaskan terhukum dari tuntutat hukumannya.rso
Fenulis lebih cenderung berpendapat bahwa taubat merupakan akhir
dari hukuman ta'dr int jilta,ditifik dari surat at-Thhrim ayat 8 yang berbunyi;
i,# Lr5'^:i ;rt j)W.;t;v O.ifr {ii
'G\i ffi 
"* 
| ?-e :$:rt 6 n 
"? * 
-4 3i;'n+
n eiw'o; rr, "6.V'ffii o;. ;F.d;",i; t ;,, e;fis
@i/i ),?,F l? :r6)"a wis s:j
Artinya: 'Hai orwtg-orang yang beiman, bertaubatlah kepada Allah
dengantaubatannosuhaa(tanbatyqrTgsemurni-murninya).Mudah-mudahan
Rabbmu akan menurupi kualahan-kesalahanmu dan memasukkanmu
kedalam jannahyangmengalirdibawahnyasungai-sungai,padahoriketilca
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yangbersama
dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dsn di seberah kanan
mer eka, s amb il mer eka mengato.kan:' Ya Rabb Kamr, s empurnakanlah b agi
Kami cahaya Kami dan ampunilah kami; Suungguhnya Engkau Maha
Kuasa atas segala sesuatu."
At-Tabad menafsirkan kalimat taubat di atas dengan kembali dari
dosa-dosa mereka menuju ketaatan kepada A]hh swt. dan merakukan







































penyesalan dari perbuatan maksiat yang llhawatir akan siksaan neraka
dan tidak akan mengulangi kembali kernaksiatannya.lsz Hal yang sama
juga dikemukakan oleh ar-RAzi bahwa nasfth| adalah sifat taubat yaitu
bertaubat dari keburukan menuju penyesalan dari kejahatan dan tidak
mengulangi kembali.rs3 'Umar sendiri ketika ditanya apakah yang
dimaksud taubahnasfihA ? ia menjawab taubahnasfihd. adalah engkau
bertaubat dari dosa kemudian tidak ingin mengulanginya kembali.rs
Dengan demikian, taubat dalam konsep ta'zir di sini tidak jauh
berbeda dengan konsep taubah nastthd secara umum" Apalagi dalam
ayat di atas digunakan kata 'asd yang ditafsirkan olehAl-Mardgi adalah
sesuatu yang menunjuHon keinginan agar dima'aflran dosaryra. Manya
kekhawatiran taubat tidak diterima dan bercampur-aduk dengan harapan
taubat diterima AHh Swt. merupakan makna dari kata 'asd ini yang
berarti semoga atau mudah-mudalmn.rss
Sekalipun diartikan sebagai semoga atau mudah-mudahan yang
berimbas pada kekhawatiran jiwa muslim 2rfiara harapan dan cemas
taubatnya diterima atau tidak diterima oleh Alliih Swt., tetapi kepastian
taubatrya diterima dan diampuni dosaryra mertrlnkan ianii-Nya (sebagar-
mana pernyataan-Nya yang lain dalam Alquran surat'Ali'Imrin surat
194 yangmenyatakan bahwa Dia tidak pernah mengingkari janjinya,
termasuk apabila manusia meminta amPun dari dosa-dosanya)-
Selanjutnya, setelah bertaubat dari dosa-dosa, manusia itu diberi
kesempatan urrtsk mengubah perrlalrunya kembali ke arah yang tebih
baik dengan cara mengimbangi dan memperban5fak melalalkan perbuatan-
perbuatan dengan nuansa 'ibfudah yang sigrrifikan. Oleh karena itu,
wajar kiranya kenyataan itu dapat diterapkan dalam bentukhukuman
ta'ztr. Pelakunya yang telah bertaubat dengan sebenar-benarnya dapat
dibebaskan dari hukuman ta'zir dan dapat diberi kesempatan untuk
mengubah perlakunya ke arah yang lebih baik.
Taubat dalam ta'zir juga bermakna supaya pelaku kejahatan
menyesali, berniat menjauhi, dan berjanji tidak mengulangi kembali
kejahatannya jika,bersangkut-paut dengan hak Alah. Jika bersangkut-
paut dengan hak ailamt,maka secara nyata terhukum harus dapat keluar
atau menjauhi faktor-faktor yang dapat mengundarg kejahatannya dan
terlihat dari ini dapat dilihat pada tanda-tanda awalnya yaitu terjadinya
perubahan tingkah-lakunYa. 1s6
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Namun, timbul suatu pertanyaan apakah taubat dapat menggugurkan
hukuman ta'ztr ? Hal ini dapat dijawab dari dua sisi, yaitu:
1. Jika taubat yang dilakukan berkenaan dengan kejahatan hudttil,
maka taubat tidak menjadi alasan hukuman dapat dihapuskan.
Hal ini dapat dilihat pada kasus sebagaimana hadis di bawah ini:
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Artinya: "Dari Abtt Hurairah bahwasanya ia berkata,'seorang lelaki
dariorang-orangmuslimmenernuiRostttulldhsaw.dimasjiddmmmrunggil
b eliau, Ta, Rasttlulldh ! s uungguhny a aku telah b er zina!'. Rasfilulldh s aw.
berpaling dan menghindar dari bertemu wajah dengannya. Lelaki int
berkata lagi,Ya Rosfilulldh! suungguhnya aku telah berzina!, Rnsfiluildh
saw.berpalingunrukkeduakalinyasampaiempatkali(kdadiantersebut
berlangsung).Ketikalelakiirumengakuiperzinaannyasampaiempatkali,
Rasttlulldh s aw. memanggilny a dan b erkato,' Ap akah engkau or ang gila?'.
Lelakiitumenjawab,'ridakr.Rasfilulldhsaw.bertanyatagi,'Apakahmgkau
pernahkawin?'. Lelakiitumenjwvab,'Benar!'. LahL parsttlulldh saw. berkata,
'Pergilah ka.lian ilengannya dan rajam dia!'. Ibnu sythab brkata, 'Beritahu-
kanlah kepadaku orang yang mendengar Jdbir ibn Abdiltdh yang berkata,
'Aku orang ymg terrnqsuk merajamnya. Kami merojamnya di musatld.
Ketika dilemp ari dengan b ant, lelaki iru melarikan diri kar ena tidak mampu
menahan sil<saan tersebut. Lahr, kami (tangkap dia dan) rajam diakembali".
(H.R. Shahih Muslim Kitab al-Hudud no. 32121.rrt
Lelaki yang mengaku telah berzina tersebut adalah Me'iz bin Malik.rss
Penulis dapat menebak bahwa pengakuannya tersebut merupakan
keinginannya agar dirinya dapat dibersihkan dari dosanya itu. Dengan
kata lain, Mttz telah bertaubat dari perbuatan nnayangtelah dilakukan-
nya, tetapi ia tetap harus dihukum rajam (hukrman mati) karena seorang
muhsan (orang yang telah pernah nikah). perbuatan zina termasuk
ruang lingkup hud{tddanRcsfilulldh saw. sendiri tidak berwenang untuk
membatalkan hukuman tersebut sebab merupakan ketentuan dari
AlHh swt. Jadi, taubat tidak dapat menghapuskan hukuman jika hal
itu berkenaan dengan hudfid..
Hal yang sama juga terjadi pada A]-Gdmidiyyah sebagaimana kasus
hadis di bawah ini:
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Artinya: "Abduildh ibn Baridah menceritakan kepada kami d.ari
ay ahny a b erkat q' Al- G dmidiyy ah dat an g ilan b erkata t ip aaa Rasttlulldh
s aw' Ta. Rasfilulldh ! Aku telah b er zin a d an ingin memb er s ihkan dir iku !,.Rosttlulldh saw. berpaling darinya. Ketika keesokan harinya ia berkata






































Ketika telah melahirkan seorarry maklelaki dalam selimutan koin' ia
berkato,,Inilah onak yang telah o}lr tahirkan!'. Rastttuudh saw' berkata
logl,Pergllahdanpeliharadias(Ilnpoimasapen}|Utrjucff mya(penyapihan)!'













wanita itu ilisalatkon dan dikebumikan,,.
(H.R Shahih Muslim Kitab al-Hudud no' 3208)'1se
Al-Gamidiyyah iuga mendapat hukuman rajam yang sama dari
perzinaannya. seka[pL bermaksud membersihkan dirinya dari dosa
danRasrllulldhsaul.sendirimenegaskanbahwaAl-Gflmidiyyahsudah
bertaubat, tetapi hukuman hudttd ini harus juga dijalaninya'
2.Jikataubatyangdilakukanberkenaandengankejahatanta,ztr,
makaimdm(penguasanegara)dapatmengambilkeputusanmem-
batalkan hutuman ta'zir (dengan jalan mema'afkan terpidana)
ataupuntetapmenjalanihukumannya(tidakmema.afkannya).Ha1
ini dikarenutu" t'.,t.,** ta,rtr adalahkebijakan imdm, Ada atau
tidaknya danberlaku atautidaknya hukuman ta'zir sangat ditentukan
olehkebijakanimdmyangtelahdiserahkanwewenangnyaoleh
syara,. Penghapusan hukuman to'ztr Ttrt sendiri karena taubatnya
pelaku kejahatan oleh imdm karena mempertimbangkan kondisi
pelakunya, tujuan dari hukuman tersebug dan lingkungan tempat
pelaku menjalani hukumannya' Wewenang untuk mema'afkan
tersebut aapat terlihat dalam hadis Rosfiluttdhsaw. di bawah ini:
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Artinya :'Hindarkanlah hudud ters ebut dari kaum muslimin s eb agai-
manakamumampumelakukannya.Lalu, jikadiamempunyai jalankeluag
m aka b erilah kes emp at an. S esungguhny a lmam s alah dalam m em aaf kan
orang lain lebih baik daripada salah menghukum' (H.R. Sunan Tirmizi
Kitab al-Hudud'an Rasulillah no. L344).
Hadis di atas mengindikasikan agar imdmlebih baik memberikan
ma'af kepada terhukum daripada harus salah dalam menjatuhkan hukuman.
Imdm mempunyai wewenang untuk membatalkan hukuman atau mene-
ruskan hukuman jika hal itu bersangkut paut dengan ta'zir. Dengan
demikian, imdm dapat menghindarkan terjadinya kejahatanhudfid di
kalangan orang-orang muslim dengan seringnya melaksanakan ta'ztr
Bukankah, hukuman ta'zir merupakan tindakan dini untuk menghindar-
kan terjadinya kejahatan pada tingkat yang lebih parah yaitu hudfid.
Selain taubat merupakan dasar berakhirnya hukuman tc'2ft kematian
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juga adalah alasan yang sangat kuat berakhirnya hukuman lni oahkan,
di setiap bentuk hukuman) sebab objek manusia sebagai terhukum
yang hidup sudah berakhir. siapa lagi yang akan dihukum, sedangkan
terhukumnya sendiri sudah tiada.
Sementara itu, imdm juga dapat mema'afkan terhukum sebelum
hukuman divonis. Hal ini disebabkan imdm adalah penguasa ta'rtr,
penenilt berlaku atau tidaknya hukuman itu. Oleh karena itu, wajar
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BAB VI
FIKTH STTASAH
A. Pengertian, Dalil Huktrrrr, J"n Ru"ng Lingkup
Kata sryasah berasal dari kata sasc yang berarti mengatuq meng-
urus, dan memerintah. siyasah dapatjuga diartikan sebagai pemerintahan
dan politih atau membuat kebijakan. Fikih srycsah atau s6ras ah syar,iyah
adalah ilmu yang mempelajan hal ihwal dan seluk beluk pengaturan
urusan umat dan negara dengan segala bentuk hukum, peraturan dan
kebijaksanaan yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang sejalan dengan
dasar-dasar ajaran atau ruh syariat untuk mewujudkan ke-maslahat-an
umat. Dengan kata lain, fikih sycsah adalah ilmu tata negara yang dalam
ilmu agama Islam dikelompokkkan ke dalam pranata sosial Islam.l
Beberapa ulama memberikan pengertiannya masing-masing tentang
siyasah syar'iyah ini sebagai berikut:
Menurut Abdul wahab Khallaf, 'Keputrsan dan langkah kebijakan
y ang diambil oleh p emimpin dan ulil amri daram p ermas alah an y ang
tidak diatur secara spaifik oleh syariaf 
.
Ibu Qalyim berpendapat bahwasryas ah syar'tyahtidak harus berarti
sesuai dengan ketentuan elsplisit syariat. setiap langkah yang secara
aktual mernbawa manusia dekat pada kebaikan dan jauh dari kerusakan
merupakan bagian dari syosch yang adil walaupun hal itu tidak disuruh
langsung oleh Nabi saw. dan tidak diaturwahyu. siapapunyang menga-
takan bahwa tidak ada syos ah syafiy&dalam kazus yang diatur secara
eksplisit oleh syariat adalah keliru dalam memahami para sahabat.
Menurut Ibnu Ktraldun,'Khalifah adalah wakil dari pemilik syari,ah(Rasulullah saw) dalam menjaga agama dan mengatur dunia dengan
agctm& Ikduilukan tni disebut dengon lchit$ah atau imamah dan orang







































4. Menurut wahbah az-zrthaiT., Khilafah atau imamah atau imarah
al-Mulorintn adalah sistern bqdasarlcan musyaw uah ymg mmghimpun
kemaslahatanduniadanalchiratyangsemuutyamempunyaipengertian
yang sama'.3
Berdasarkan pemikiran keempat tokoh di atas dapat disimpulkan
bahwa siyosah syar'iyah adalah:
1. Keputusan dan langkah kebijakan dari pemimpin pemerintahar{
negara.
2. Kebijakan yang ditempuh harus pada prinsip musyawarah (grura).
3. Femimpin negara tersebut mengemban amanah untuk mengatur
kemaslahatan hidup dunia dan akhirat dari umat yang berrujuan
membawa manusia dekat pada kebaikan dan jauh dari kerusakan.
siyasah syar'iyah ataufikih siyasah ini berrugas mempelajari segala
persoalan yang berkaitan erat dengan asal-usul negara dalam sejarah
Islam, sejarah perkenrbanganny4 organisasi dan fungsi serta peranannya
dalam kehidupan umat, dan segala bentuk hukum, peraturan dan kebijak-
sanaan yang dibuat oleh penguasa. Fikih siyasah ini juga mempelajari
segala konsep dan teori yang pro dan kontra mengenai politih negara,
dan pemerintahan menurut Islam. Kondisi ini memerlukan pelacakan
terhadap segala fakta data, peristiwa dan fenomena-fenomena historis
dari segala sudut dan segi, dan dasar-dasar ajaran syariat yang mempe-
ngaruhinya yang disertai dengan apresiasi dan analisis yang mendalam.a
Fikih sryasah merupakan bagian dari keputusan politik. Keputusan
itu antara lain berisi ketentuan tentang pertanyaan; siapakah yang
menjadi zumber kekuasaan? siapa pelalsananla ? Apa dasar dan bagaimana
cara ia melaksanakan kekuasaan itu ? Dan kepada siapa kekuasaan
tersebut dipertanggung-jawabkan ?. Jawaban atas pertan)raan_pertanyaan
tersebut tidak dilakukan di dalam tulisan ini karena keterbatasan ruang
dan kajiannya. Penulis menyilahkan pembaca untuk mereferensi buku-
buku tentang Folidk Islam yang sudah banyak beredar di toko buku dan
perpustakaan.
Memang dalam Alquran dan hadis tidak ditemukan secara terperinci
tentang keharusan mendirikan suatu legara atau bentuk negara. Namun,
hanya dikemukakan beberapa prinsip umum saja sebagai landasan dalam
bermasyarakat dan bernegara:
160 rt{t{ z
1. Dalam Alquran ditemukan, antara lain berbunyi sebagai berikut:
a. Allah Swt. menciptakan manusia sebagaipemimpin (khalifah)
untuk mengatur dan mengendalikan alam seperti;
W',)4i lil*+,i'):{t A"*Q A g;n). -rt, J$\)t
b
J$:6'*)$ t)r:e'# fu;-t14i basjue G-,r,
@'o#'tc{;i-61
Artinya: 'Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Pora
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
lchalifahdimukabumL"mqelcaberkata:"ltlengapaEngkauhendak
menjadikan khalifah) di bumi iru orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menrmpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Suungguhnya aku mengetahui apa
yang tidok kamu ketahui "(Q.S. Al-Baqarah: 30) .
O i:iiL::,A ,.?;J:Ai ij*S ;* 1r,,,r; u"iit trr :*S
@ J:Siii r# u 3-iit5*i ta €')\i
.t 6;s:rx-"Ai -g* ); :; e#s J ;re"; -r,ift
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Artinya: 'Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang y(mg
beriman di antarakamu dan mengerjakan amal-amalyang solfr
b ahw a D ia sungguh- sungguh akan menj adikan mer eka b erktom
dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-oron1
sebelum merekaberkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhlcm.
bagi mereka agamo. yang telah diridhai-Nya untuk merekq ilta
D ia b enar -b enar alcan menukar (keadaan) mer eko, s sudah mafu .
dnlam l<etalottm mmj adi wttqn sentcn$o- mrelca tetq mmyenbahb








Idtlah orang-orang yang fasik (Q.S An-Nur: 55).
;tA, "W:r;-&i a;k;ri,65 ti1 tr LJi ++;i
Artinya: 'Atau siapakah yong memperkenankan (doa) orang




b. Kewajiban menegakkan hukum dan keadilan terhadap siapa
pun berbunyi sebagai berikut;
6;. B,; t;r; t6:1i U,4:,fi b"'i oi'gt'ffit L) u
A a*'ll Ly" - 
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dengar lagiMahamelihat' (Q.S. An-Nisa': 58).
$'r"fi ayrf k, q5i 6. f;a.ptei$i,t;167i(,1
@Qet*F.;S
Artinya: 'Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab
kepadamudenganmembawakebenaran,supayakamumengadili
antaramantsiadenganapayangtelahNlahwahyukankepadamu,
dffi j ffigantah lcamu menj adi putantang (or ang yutg ddak b ersalah),
karena(membela)arang-orangyangldtianat'(Q.S.An-Nisa':105).
@ 3th, ( ry" $fr '{"J,i" ua'rlfi
J.- a
,P "j'j fl;t$ 4\'wr? ij,$ i;v U;trt |iY. *
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Artiqra: Wahai orfiig$rury ymg briman, jadilah kamu orang
y ang b anar-b anm p enegak lceadilan" meni adi s alcsi kar ena Allah
biarpmtahadqilirimusmdiriatatbubqadmlcmtmlcerabatmu.
j ika ia Krya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahat-
(mny&Makt joryanlah?.amumeng[ktttihowanafsulcarenaingin
menyimpang darikebenaran. don iikakamu memutorr balikkan
(kata-lcoto) at@t enggan marj adi salcs1 Makfl S aungguhny a Nlah
adalah Maha mangetahui segala apo.'yang kamu kerlakon (Q.S-
An-Nisa': 135).
,h:*i 6i*"'$a+s ;its ft ,y },fb 6t'oJ;ti (u;
LJ *'lifot""i,Gi [it :'+ r'*Ai|l ii,iua.
Artinlra: TIai mortusin, S aungguhny a Kami mencip takan kamu
ilari seorurylaki-laki dan seorong perempuan dan meniadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supayo kamu saling
lcenal-mangenaLSesmgguhnyaorangyangpalingmuliadiartara
lcamu disisi Nlah ialah or ang y ang p aling taqw a. diantar a kamu.
SesungguhnyoMlahMahamengetahuilagiMahaMengencl'(Q.S.
Al-Hujurat: tr3).
c. Kewajiban mentaati pemimpin demi menjaga persatuan dan
kesatuan umat seperti;
b:i*i S 1;r,'u-,itt qU
-r t r-t .-.Lt'ss+ (P :ti;ji ,2:,t .._.t .re f:e
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kamu. telah nyatakebencian darimulut merekq ilan apayang
dis embunyikan oleh hati mer eka adalah lebih b u ar lagL sungguh
telah Kami terangkan kepadamu ayat-cyat (Kami), iika kamu
memahaminya' (Q.S.A1i Imran: L 18).,
d. Ajakan untuk bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan
bersama yang berbunYi;
@ o6.a;i ++':'i Lt ft & "Jt';;
Artinya :' Malca dis eb abkan r ahmat dari Allah-lah karmt B erlaku
lemah lembut terhadap mer eka. S ekir any a kamu b er sikap ker as
lagib erhati lcas6q' te16ltlah mr eka matjanhl<an diri dari selcelilhgmu.
karenaidtma'afkanlahmereka,mohonkanlahampunbagimereko,
dofi ermusyawdratlahdenganmerekadalamun$aniru.lcemudian
apobila kamu telah membulatkan tekaL Maka b ertaw okkollah
kepoda Allah. Saungguhnya Allah menyukai orans-orang yang
bertawakkal kepada-Nya' (Q.S. Ali Imran: l'59).
tU-i4 u'; ilisiit:.)ilrtul e)i;,*i u-;frs
@'oH-'rl$t'
Artinya :' D an (b agi) or on7- or ang y ang menerima (memanthi)
seruan Ttthannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(dipuruskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
maruf kahlansebagiwtdarirezkiyangKantiberikankepadamereka'
(Q.S. 42:38).
e. Persamaan dan rasa tolong-menolong antara satu dengan yang
lain berbunf sebagai berikut;
lrLi',J ,r.tt:i14t vi s !s*'rii .1.;i G #:4
b-b
e*sP-;:<tr e?':;s it ti*l-trG" u:r;v
Ai*tie"t,i;Kil, ifi'o1i,+f':-
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Artinya: 'Hai sekalian manusio, bertalovalah kepada Tuhan-
muyangtelohmm@talcanksnudsismrangdiri,dotdaripadanya
Altah menciptokan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkanlaki-lakiilanperempuanyangbanyak.
dan bertahalah kepada Allah yang ilengan (mempergunakan)
nama-I$rukamusalingmemintasantsaffialaiadan(peliharalah)
hubungan siloturr ahim. S uungguhny a Allah s elolu meni aga dan
mengawosi kamu' (Q.S. An-Nisa': 1).
'" ;i "fJa lfr t riit r"-5.1;;i 1il. 1 ;*G i+l a * s..:i *l
@
Artinya :' Or ang- or ang b eriman iru Suungguhnyo b er s audar a.
sebab iru damaikanlah (perbaikiloh hubungan) antara kedua
saudaramu iru dan takutlah terhailap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat' (Q.S. :Al-Hujurat: 10).
.t,'oiii..tstt+, ;^*i.ts St *irl+ Si;v U,t"r eJs-
sg" 6"; ;,'d,; iZu A& ?ryt ali'w1; 7 t'"Vtili
* 
-&tb cti;i'oti* -&?'t'r"103rl;11 -{L
b.u
!i;tt; $S 6rtitA *l.j;Su-t'lrfr oi1A *-*i
@ .'rt+ti *r*X'olkl66"o'rJJi', ;, e
Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi'ar AAah, dan iangan melanggar kehormatan
bulan-b ulan har am, j angon (m enggangu) b inat ang-b inat an g
had-y a, dan binatang-bindtong qalaa-i| dan j angan (pula) meng-
gonporong-orangyangmengunjungiBairullahsedangmereka
mencari kurnia dan ker e dhaan ilori Ttthanny a dan ap abila kamu
telah menyelesaikan ibadah haji Maka bolehlah berburu. dan
"iLjfis
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janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuant kaum
kar ena mer eka menghalan g-halangi kamu dari M asj idilhar am"
mendorongmu berbuat aniaya kepaila mereka). dan tolong-
menolonglahkamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwq
dan jangantolong-menolongdalamberbuatdosadanpelanggaran.
ilan b ertah,v alah kamu kep ada Allah, S aungguhny a Alloh Amat
berat silcsa-Nya' (Q.S.A1-Maidah: 2).
f. Membela negara melalui peperangall atau berupaya mewujud-
kan persamaan dengan dunia internasional dan dalam negeri
sendiri yang berbunyi;
,tufli;ti 4+ AloF K ,-E s)fl t1|r-r; 1-,ff $ii-
6#Ji Ai a";-;;*fr Jr ul'ui r.gi.:'*:i"9r-r:.fr j)(;i Ut'"' -e4 it*t Sl @ U *1 a.e{t A t!'ui
",f ;* ffi5"4- itht 'tS'g;t t1i J.tiiS
rA'r-t'!v2J-.
Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya
biladikatakankepadamu:"Berangkatlah(untukberperang)pada
j alan Allah" kamu mer as d b er at dan ingin tinggal di temp atmu?
Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini
(dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit.
39. jika kamu tidakberangkat unntkberperang, niscaya Allah
menyilcs a kamu dengan silcs a y ang p edih dan digantiny a (kamu)
dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi
kemudharatan kepada-Nya seilikitpun. Allah Maha Kuaso. atos
segala sesuatu' (Q.S. At-Taubah: 38-39).
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Artinya :'Allah tidak melarang kamu untuk b erbuat b aik dan
Bqlalilad[lterhadaporang-or@tgyangtiadamemrangimukarena
agama dm fidak (ptla) matgusir lcwnu duinegrimu. saungguhnya
Allah menyukai orang-orangyang Berlaku adil, (e.S. 60: g).
g. Urusan perekonomian, administrasi, dan perdagangan yang
berbunyi sebagai berikut;
u SrYis
,*3it\)t""#:;; iai oi i+
'#;i ut
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nyo, dan j anganlah kamu antbil s eor anwun di antar a mer eka m en-jadipelindung dan jangan (pula) menjadipenorong 90. kecuali
or ang- or ang y ang meminta p erlindungan kep ada sesucru kaum,
yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai)
atau or ang- or ang y ang datang kep ada kamu s edang hati mer eka
mtres a keb eratwt unntk memrutgi kamu dan marrcr angi kaumny o..
kalau Allah menghendaki, tenru Dia memberi kekuasaan kepada
merekaterhadaplcamulalupastilahmerekamemerangimu.tetapi
jtkamerekamembiarkankamu,dantidakmemerangikamuserta
mengemukakan perdamaian kepadamu Maka Allah tidakmem-
beri jalan bagimu (unruk menawan dan membunuh) mereka'
(Q.S. An-Nisa': 89-90).
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Termasuk orong-orang yang suat' (Q'S' Al-Baqarah: L98)'
'e#- riit ?X,:s $t c'iA $ iii:- 5itibb'Et;O,;fr
dt
'piS"]i:)i|b Ai aYl4u &\ ^;t" ;3i ;r'ri;hi
G,jlt';&ttt 4;ii*5 :"fr u!"liil?"1 '6t'X
we-r.fii r;;i +a. js sG -". ;3"fi ili$is:i;
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Artinya: 'Orang'orangyong Mokon (mengambil) riba tidak
dapatberdiimelainkaniepe*iberdirinyaorqngyangkemasukan
syaitanlantaran(tekanan)penyakitgila'Keadaanmerekoyang
iemtkian iat, adalah db eb abkan mer eko b erkato (b erp endap at)'
Saungguhnya jual beli itu sama ilengan ribq Padahal Allah telah
^rngiit tlron jual beli dan 
menghorortkan ribo' orang-orang
yanltebhsampaikepadanyalorangandariTtthannya'laluterus
berhenti (dai mengambil ribo), Mako baginyo apa yang telah
dtambilny a dahulu (s eb elum datang lar angan) ; dan urus awty a
(terseroh)kepadaAltah.orangyongkembali(mengambilnba)'
Makaororgi*adalahpenghuni-penghunineraka;merekakekol
di ilalamnya' (Q.S. Al-Baqarah : 27 5)'
{)G e6'1fr1t'r511*Jte"t#"ili 5* Ub
Oti.rsis,SH)i ij,iG""pr\,; "4 H:+ "i" :'F
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Artinya: 'Dan (kami telah mengutus) kepada peniluduk Mad_
yansaudaramerekgslru'aib.iaberkata:,,Haikaumlan,sernbahlah
Allah,sekali-kalitidakadahrhanbagimuselain-l{yasaunggthnya
telah datang kepadamu bukti yang nyato. dari Ttrhanmu. Maka
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu
latranglant b agi manusiaboug-btury taksm dm timbangannya,
dan j anganlah kamu membuat kerus akan di muka bumi s esudah
Tuhanmemperbaikinyayangdem*ianitulebihbaikbagimu jika.
berul-betul kamu orang-orangyang beriman,, (e.S. Al-Araf: gS).
h. Hak azasi manusia yang mencakup hak untuk hidup, pemilikan
harta, dan kebebasan beragama dan berserikat seperti;
@'q,rt(, fuiterr,xfr ?A $.";tl a.jiilvs
Artinya: 'Dan mereka berkata: *Hati Kami tertutttp,,. tetapi
seb enarny a Allah telah matgufiik mqeka lcwena kemgrw an mereka;
M aka s e dtkit s ekali mer eka y ang b eriman, (e. S. Al-Baqarah : g g) .
of { N 
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j alan p erniagaan y ang B erlaku dengan suka s ama- suka di ant ar a
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Saungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu, (e.S. An-Ni sa,: 29).
t:; *i OA/."ei t& -r5.r;. a lti S#" ct#.tS
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Artinya: 'Dan janganlah kamu iri hati terhailap apo. yang
dikaruniakan Nlah kepaila sebahagian kamu lebih banyak dari
s eb ahagian y ang lain (kar au) b agi or ang loki-laki ada b ahagian
daripailadpayangmerelausahalcan,danbagiParawanita(pun)
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepadaAllahsebogiandcilcmmia-If yasesungguhnyaNlahMaha
mengetahui segala sesuafii (Q. S.An-Nisa': 32).
' 
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Artinya: 'Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan
yangmerekasmtbahselainNlahksenamqekanantiakmmemaki
Allah dengan melamp aui b atas tanp a p engetahuan. D emikianlah
Kami jadikan Setiap umat menganggap baikpekerjaan mereka.
kemudian kepada Tuhan merekalah kembali merekq lalu Dia
memberitakankepailamerekaapo.yangilahulumerekakerjakan'
(Q.S. Al-An'am: 108).
Kemudian, hadis Rasulullah saw. juga mengemukakan tentang
kondisi ini, antara lain;
a. Kebutuhan terhadap seorangpemimpin, tanggungiawab pemimpin
terhadap rakyatnya serta hubungan timbal-balik antara pemimpin
dan rakyat atas dasar saling mencintai.
Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu sa'id r.a berbunyi
sebagai berikut;
1. Jika ada tiga orang di antaramu, maka tunjukkanlah salah
seorang menjadi pemimpin;
,df :r i;ts ti* jti r** * **," * *r.-- + *tr ,.,;i {tf\P.eu
esu tlk rit ju *j *; 'fr, * dt V * ,;j V i;;
'e3?lf6!!'*t1puf '#t
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Artinya: 'Jika ada tiga orang maka pilihlah salah seorang men-
jadi pemimpin dan orang yang lebih berhak menjadi pemimpin
adalah y ang leb ih b agus b acaanny a' (H. R. Sunan an-Nasa,i Kitab
al-Imamah no.774).
2. Masing-masinghta adalahpernimpindanmasing-masingpemimpin
itu bertanggung-jawab terhadap apa-apa yang dipimpinnya.
;; i?f Su ^isr't? ti;i lv U_,1'_lt rL.i'; b. t:ii,
jl ,"*l Lil q
\-J
!c, , i: :i"i i, . /o/ toir. o p'.,Jr r-i-\e 44' l.Jl, 9y- e)t) it'S
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Artinya: 'Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan
ditanyaitentangkepemimpinannya.Imamadalahpemimpindan
ditwyai tattcrtg kqarimpfuouya Seorcrry loki-laki adalah pnimpin
di keluar gany a dan akan ilitany ai tentang kep emipinanny a. D an
seor utg istei adalah paninpin di rumah suwntya dot akan ditany ai
tentangkepemimpinannya.Danpelayanadalahpemimpindalam
hartamajilcannyadanakanditanyaitentangkepemimpinannya,
(H.R. Shahih Bukhari Kitab al-Jum,ah no. 844).
3. wajib untuk mentaati pemimpin, kecuali untuk tujuan maksiat.
*, io *#'
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Artinya: 'Tidak masuk ke dalam Neraka kecuali orang yang
celaka'.Ditanyaorantg,'Dansiapaorongyangcelakoitu?'Beliau
bersabda,'Oraftg yang tidak mengerlakan kecuali ketaatan dan
tidak meninggalkan kemalcsiatan kepada Allah' (H.R. Musnad
Ahmaf Kitab Baqi Musnad al-Mukassirin no. 8239).
b. Prinsip saling mencintai antar sesama sebagaimana Rasulullah saw.
di bawah ini;
^- 
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Artinya: 'Tidakberiman salah seorang di antarakamu sehinggaia
mencintaisaudaranyasebagaimanaiamencintaidirinyasendiri'(H.R.
Shahih Bukhari Kitab al-Iman no. 12).
c. Penegakan kebaikan dan pencegahan keburukan yang terjadi di
tengah-tengah umat yang berbunyi;
+W q 9:b * {.-"'- i .f * o6 $L *:}r3u$Li '::""\\"; ,- ld ,y, iu; arjy ifui"* #, ?:C'J l\t',SG
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Artinya: 'Barang siapa melihat kemungkaran, maka ubahlah
dengan tanganny a. J ika ia tidak mampu, maka dengan lidahny a. J ika
ia tidakmampu denganhatinya. Itulah, selemah-lemah iman' (H.R.
Musnad Ahmad Kitab Baqi Musnad al-Mukassirin no. 11034).
d. Prinsip sama di depan hukum. Sebagaimana sabda Rasulullah saw
di bawah ini;
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Artinya: 'Apakoh kamu membantu dalam had dari hudud Allah ?
Kemudian, b eliau b er iliri dan b erkhutb ah,' S uun gguhny a celakaloh
orang-orang sebelum kamu bahwa Jika seorang terpandang (di
masyarakat) melakukan penanriaq maka hukuman ditinggalkan
( ditiadakan) . N amun, Ap abila s eor ang lemah kedudukanny a) mela-
kukan p encurian, maka dikenakan had kep adany a. D an demi Allah,
seandainya Fathimah bin Muhammad. melakukan pencurian, pasti
aku telah memotong tanganny a' (H.R. Shahih Bukhari Kitab Ahadis
al-Anbiya'no. 3216).
Termasuk dalam hal-hal mengenai prinsip menyangkut pengangkatan
pejabat berdasarkan kemampuannya, bukan atas dasar keinginannya
sebagaimana yang dikatakan Rasulullah saw. bahwa siapa yang mem-
berikan jabatan kepada seseorang, padahal ia mengetahui ada yang
lebih ahli darinya, berarti ia telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.

































Nabi saw. mengatakan bahwa seorang muslim adalah saudara yang
lainnya.s
Pelaksanaan kebaikan dan pencegahan kebumkan dan pengaturan
kebutuhan umaVrakyat sehari-hari sebagaimana yang dikemukakan
oleh Alquran dan sunnah,/hadis di atas, tenfltnya memerlukan wadah
yang sangatbesar danterorganisir dengan sangatrapi agar tertata dengan
baik dan sempurna. Wadah yang sangat besar dan organisasi yang sangat
rapi itulah yang disebut dengan negara (konteks masa kini). Jadi. Keber-
adaan suatu negara adalah wajib bagi umaVrakyat sebagai konselo,rrensi
dari tuntutanAllah Swt dan Rasutullah surwuntukmengatur dan mernbina
umat.
Dengan demikiarU keberadaan negara dalam zuatu kondisi apapun
sangat diperlukan sekarang ini. Untuk itu, negara harus memiliki ciri-
ciri khusus seperti;
L. Keharusan adanya pemimPin.
2. Keharusan adanya ralryat.
3. Keharusan adanya Undang-undang/ideologi-
4. Keharusan adanya wilaYah.
5. Keharusan adanya pengakuan dari negara lain.
Namun, bentuk negara yang menjadi keputusan politik dalam suatu
negara tidak pernah disebut-sebut dalam Alquran dan Sunnah. Wajar
bentuk pemerintahan zaman Rasutullah saw, zaman Khulafa' ar-Rasyidin,
zaman Bani Umayyah, zatrLa1- Bani Abbasiyah, dan dinasti-dinasti lain
berbeda satu dengan yang lainnya. Selain faktor intern kelompok dan
etnis, faktor elaftenjuga turut mempengaruhi bentuk negara tersebut,
apakah lingkungan atau suasana saat itu berlangsung. Oleh karena
itu, kewajaran tersebut menjadi semakin penting ketika negara sangat
dibutuhkan untuk penegakan ideologi, keadilan dan kemanusiaan
dalam konteks kekinian. Hal ini juga menunjukkan bahwa seolah-olah
keputusan politik tentang bentuk negara ini diserahkan kepada pelaku-
pelakunya yang ada di dalam negara tersebut.
Selanjutrya ruanglingkup fikihsgyasah ini terdiri dari empatbagian,
1. Politik perundang-undangan yang mencakup politik penetapan
hukum, peradilan, administrasi dan pelaksanaan undang-undang/




dasar bernegara, bentuk dan batas-batas kekuasaan, cara pemilihan
kepala negara, kewajiban individu dan masyarakat serta hubungan
antara penguasa dan rakyat.
Politik luar negeri dalam bentuk hubungan antar negara Islam dan
non- Islam, tata cara pergaulanwarga negara muslim dan non-muslim
di negara Islam, dan hubungan antarnegara Islam dan negara lain,
dalam keadaan perang dan damai.
Politik moneter atau keuangan yang mengatur keuangan negara,
perdagangan, kepentingan orang baryralg sumber-sumber vital negara,
dan perbankan.
Folidk perang serta taktik untuk menghadapi peperangan, termasuk
juga jaminan keamanan terhadap tawanan perang dan harta
rampasan perang serta usaha menuju perdamaian.6
B. Ir.rrrr."h.
Imamah artinya kepemimpinan dan seseorang yang diangkat
menjadi pemimpin disebut imam.7 Dalam bidang politik, imam berarti
kepala pemerintahan/ ketua agama yang harus diikuti dan dipatuhi
perintahnya selama tidak menyeleweng dari hukum Islam.s
Secara definitif imamah adalah kepemimpinan menyeluruh yang
berkaitan dengan urusan keagamaan dan urusan keduniaan sebagai
pengganti fungsi Rasulullah saw. Definisi Ali Abd ar-Raziq ini senada
dengan definisi yang diberikan oleh at-Taftazami yaitu imamah adalah
kepemimpinan umum dalam urusa.n keagamaan dan urusan keduniaan
yakni suatu khalifah yang diwarisi dari Nabi.e
Dari definisi di atas, dapat ditarik dua macam poin penting bahwa
status imam adalah sebagai pengganti Rasulullah saw. dan berrugas
memimpin dan mengatur urusan keagamaan dan urusan keduniaan
rakyat yang dipimpinnya.
Sebagai pengganti (khalifah) Rasulullah saw., maka kepemimpinan
seorang imam harus dan paling tidak mendekati cara, model, dan kebijak-
sanaan umum Rasulullah saw. Khalifah Abu Bakar, Ktralifah Umar ibn
I(hattab, Khalifah Usman ibn 'Affan, dan Iftalifah Ali ibn Abi Talib yang
banyakmengikuti kepemimpinan Nabi saw. Meskipun pada masa kepe-

















































bentuk dari sistem pemilihan melalui bai'ah dari umat menjadi sistem
monarchi, kepemimpinan mereka juga dianggap sebagai pengganti
Rasulullah saw.
Dalam konsep imamah ini juga, seorang imam harus dapat men-
sejajarkan antara 'memelihara agama'di satu sisi dengan mengatur dunia
pada sisi lainnya. Artinya, tidak terjadi pemisahan antara peran agama
dan peran politik pemerintahan. Agama turut campur dalam proses
jalannya pemerintahan sehingga terlihat berjalan seimbang dan sebagai
daya kontrol yang ampuh terhadap roda jalannya suatu pemerintahan.
Di kalangan sunni eksistensi imamah mempuyai pemikiran yang
beragam. Misalnya Abu a]-Ala al-Maududi menyatakan bahwa kedaulatan
berada di tangan Tirhan, sedangkan manusia hanya khalifah dan pelalaana.
untuk itu, Islam tidak membedakan antara agama dan politik, serta
politik Islam itu bersifat universal yaitu tidak mengenal batas geografis.ro
sementara itu, Ali Abd ar-Raziq mengatakan bahwa doktrin kekha-
lifahan sama sekali tidakmemiliki dasar dalam agama dan Islam sama
sekali tidak ada hubungannya dengan persoalan pemerintahan, kemasya-
rakatan maupun kehidupan duniawi. oleh karena itu, sistem kekhalifahan
wajib dihapuskan dari sejarah umat Islam dan tidak perlu dibentuk di
masa mendatang. Karena sistem itu merupakan bencana bagi umat
Islam yang selalu menimbulkan kelalaian, keburukan, dan kerusakan.11
Pendapat ar-Raziq yang ekstrim ini disikapi oreh Muhammad Husain
Haikal dengan berpendapat bahwa memang di datam Islam tidak ter-
dapat sistem pemerintahan yang pasti, tetapi umat Islam bebas meng-
anut sistem pemerintahan apapun asalkan sistem tersebut menjamin
persamaan hak antara warga negara, pengelolaan urusan negara dise-
lenggarakan atas prinsip musyawarah, serta berpegang pada tata nilai
moral dan etika yang diajarkan Islam.r2 Al-Iji menambahkan bahwa
'Imamah adalah kepemimpinan negara besar yang mengatur urusan-
un$an agirma dan duni4 tetapi lebih tepat jika dikatakan bahwa imamah
adalah pengganti Nabi di dalam menegakkan agama. 13
sementara itu, di kalangan syi'ah, eksistensi khalifah ini tidak
dikenal dan tidak dianut sampai sekarang. Kaum syi'ah hanya meme-
lihara konsep dasar yang fundamental tentang doktrin imamahsebagai
kepemimpinan yang berdimensi spritual dan poritis. Imam adalah ma,sltm
(terlepas dari dosa) sebagai pemimpin agama dan pemimpin politikbagihan berubah
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komunitas muslim. orang yang berhak sebenarnya memegang otoritas
spritual dan politis setelah Nabi saw. wafat adalah Ali ibn Abi Tlalib
dan keturunannya.ra
Sampai sekarang umat Islam hidup di bawah berbagai bentuk
pemerintahan yang merdeka berdaulat. Bentuk kerajaan atau monarchi,
seperti Arab saudi, Jordani4 dan Maroko. Bentuk keamiran seperti negara
Quwait. Benruk republik seperti lraq hkisan, Indonesia, dan sebagain5ta.
Dengan demikian, umat Islam di dunia ini tidak lagi memiliki supremasi
politik dan simbol kesatuan model khatifah. saat ini hanya ada organisasi
Konferensi Islam (oKI) yang menghimpun beberapa negara Islam atau
Muslim dan bukan sebagai suatu negara, melainkan sebagai suatu
organisasi yang berupaya memfasilitasi dan melakukan mediasi antara
negara-negara Muslim yang menjadi anggotanya.
Al-Mawardi menyebutkan ada dua hak imam yaitu hak untuk ditaati
dan hak untuk dibantu. Akan tetapi, jika dipelajari sejarah, ternyata ada
hak lain bagi imam yaitu hak untuk mendapatkan imbalan dari harta
bait al-mal untuk keperluan hidupnya dan keluarganya sec:ra pantas
sesuai kedudukannya sebagai imam.rs Hak ketiga ini pada masa Abu
Bakar diriwayatkan bahwa enam bulan setelah diangkat menjadi Khalifah,
Abu Bakar pergi ke pasar untukberdagang dan dari hasil dagangannya
itulahbeliaumemberinafkah 
.Kemudian,parasahabatbermu-
syawarah karena tidak mungkin seorumg Khalifah dengan tugas yang
banyak dan berat masih harus berdagang untuk memenuhi nafkah
keluarganya. 16 Menurut riwayat lain Abu Bakar digaji negara dengan
200 sampai 2500 dirham.l7
Hak-hak imam ini erat kaitannya dengan kewajiban rakyat. Hak
untuk di taati dan dibantu adalah kewajiban rakyat untuk mentaati
dan membantunya.
Di samping hak yang mereka miliki, imam juga mempunyai kewa-jiban yang harus dilaksanakannya sebagaimana yang dipaparkan A1-
Mawardi dalam Ahkam as-Sultaniyah-nya, yaitu antara lain:
1. Memelihara agama, dasar-dasarnya yang telah ditetapkan, dan
apa-apa yang telah disepakati oleh umat salal.
2. Mentanfizkan (menguraikan dan melaksanakan) hukum-hukum
di antara orang-orang yang bersaing ketat dan menyeresaikan






































3. Menjaga dan memelihara keamanan.
4. Menegakkan hukum-hukum Allah.
5. Menjaga tapal batas dengan kekuatan yang cukup.
6. Memerangi orang yang menentang Islam setelah dilakukannya
da'wah dengan baik-baik, tetapi mereka tidak mau masuk Islam
dan tidak pula jadi kaftr zimmi.
7. Memungut fa'i atar sedekah-sedekah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan syara' atas dasar nas atau ijtihad. tanpa ragu-ragu.
8. Memberikan gaji kepada orang-orang yang berhak menerimanya
secara wajar dan pada waktunya.
9. Menggunakan orang-orang yang dapat dipercaya dan jujur di
dalam menyelesaikan tugas-tugas serta dan menyerahkan pengurusan
kekayaan negara kepada mereka.
10. Melaksanakan sendiri tugas-tugas langsung di dalam membina
umat dan menjaga agama.
11. Berkewajiban menyebarkanluaskan ilmu dan pengetahuan karena
kemajuan umat sangat tergantung pada ilmu-ilmu.
Jelasnya, imam harus menjaga dan melindungi hak-hak rakyat
dan mewujudkan hak-hak azasi manusia, seperti hakmililq hakhidup,
dan hak mengemukakan pendapat dengan baik dan benar, hak men-
dapatkan penghasilan yang layak melalui jalan yang halal, hak ber-
agama yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
C. Ahl 
"l-H"ll *" "l-'AqJ.
Ahl al-hall wa al-ahkam al-jinayah 'aqd secara bahasa adalah or-
ang-orang yang mempunyai wewenang untuk melonggarkan dan
mengikat (Ahlu adalah orirng yang berhak (yang memiliki ,hallu adalah
melepaskan, menyesuaikan, memecahkan, dan aqdi adalah mengikat,
mengadakan transasksi, dan membentuk). Istilah ini dirumuskan oleh
ulama fiqih untuk sebutan bagi orang-orang yang bertindak sebagai
wakil umat (misalnya di parlemen) untuk menyuarakan hati nurani mereka.
Tugasnya antara lain, memilih lftalifah, Imam, Kepala Negara secara
langsung dan mengadakan pengawasan terhadap jalannya roda
pemerintahan.ls
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Dengan kata lain, ahlu ar-haniwa ar-aqdiadalah orang-orang yang
berkecimpung langsung dengan rakyat yang terah memberikan keper-
cayaan kepada mereka. Mereka menyetujui pendapat wakil-wakil itu
secara ikhlas, konsekwensi, taqwa, adil, dan kece*"rrLg* pikiran serta
kegigihan mereka di dalam memperjuangkan kepentinlan rakyatrya.r,
Ahl al-hall wa al:aqd ini merupakan suatu lernbaga pemilihan.
orang-orangnya berkedudukan sebagai wakil-wakiluLyua dan salah
satu tugasnya memilih k*ralifah atau kepala negara. pembentukanAhl
al-hall w a o]: qaili inidipandang perlu dalam pemerintahan Islam karenabanyaknya permasalahan kenegaraan yang harus diputuskan seca.ra
bijak dan pandangan yang cerdas dan tajam sehingga mampu menciptakan
kemaslahatan umat Islam yang baik.
Dalam sejarah Isram, pembentukan rembaga Aht at-Hau wa ar-Aqdf pertama sekali dilakukan oleh pemerintahan Bani Umalyah di
Andalusia (spanyol), Khatifuhal-Hakam tr (961 -grlwmembentuk Majelis
Asy- syurahyang beranggotakan pembesar-pembesar negara dan sebagianlagi pemuka masyarakat. Kedudukan Majelis syura ini setingkat
dengan pemerintah. Khalifah sendiri bertindak langsung menjadi ketua
lembaga tersebut. Majeris inilah yang melakukan musyawarah dalam
masalah-masalah hukum dan membantu I(halifah melaksanakan
pemerintahan negara. 20
Alasan terbentuknya Aht ar-Hau wa ar-Aqdi dikarenakan sebagaiberikut, yaitu;
1. Rakyat secara keseluruhan tidakmungkin dilibatkan untuk dimintai
pendapatrya, maka harus ada kerompokmasyarakatyang dapat diajak
musyawarah daram menentukan kebijaksanaan pemerintahan danpembentukan perundangan_undangan.
2. Rakyat secara individu tidak mungkin dikunrpulkan untuk merakukan
musyawarah di suatu tempat, apalap di antara mereka pasti adayang tidak mempunyai pandangan yang tajam dan tidak berpikirkritis. Tentunya, mereka tidak mampu mengemukakan pendapat
dalam musyawarah.
3. Musyawarah harus bisa dilakukan jika jumtah pesertanya terbatas
sebab kalau seluruh rakyat dikumpulkan disuatu tempat untuk

























































Kewajiban am ar ma'ruf daI- nahi mungkar hanya bisa dilakukan jika
ada lembaga yang berperan untuk menjaga kemaslahatan antara
peemrintah dan rakyat.
Kewajiban taat kepadaululamri baru mengikat jika pemimpin itu
dipffi lembaga musyawarah
Ajarzn Islam serrdiri png menekankan perhnryra pernbentukan Lernbaga
Permusyawaratan sebagaimana terdapat dalam surat As-Syura
ayat 38 dan Surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi;2r
"riit' *s -# ai ; 71ii; 9i l rlul 6.;i ;'+ei u";trs
@bH.
Artinya: 38. dan (bcrgl) or(m7-orongyang manuima (memaathi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang utusan mereka
(diputusl.,an) ilengan mW aw ar at antar a mer eka; dan mer eka menaf-
kahlan sebagian dan rezkiyang Kamiberikan kepada mereka'
Surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi:
blr:hrri;irT 'r4t urt s is*"rii a.;it G #:4
b
'S'A** s;t-;:,fi A?r:e: $";i;67pG:" ,$3?
Artinya : 1 59. Msko. dis eb abkan r ahmat dari Allah-lah kamu Berloktt
lemah lembut terhadap mer eka. S ekir any a lcamu b er stkop ker as lagi
berhati kasa4 tentuloh mereka meniauhkan diri dari sekelilingmu.
karena iru ma,ofkanloh mereko, mohonkanlah ampun bagi mereka,




Al-Mawardi dalam kitab Magnum oyrusnya Ahlcarn as-sultaniyah
berpendapat bahwa sebutan lain dari ahl al-hallwa al:aqd adalah ahl
al-il<htiyar yn1orang-orang yang berwenang memilih imam dari sejumlah




yang tidak ditentukan berapa besar jumlahnya, tetapi harus memenuhi
beberapa persyuratan:
1. Adil.
MemiliH ilmu pengetahuan yang memungkinkannya untuk menge-
tahui siapa yang memenuhi syarat menjadi imam.
Mempunyai kearifan dan wawasan yang luas sehingga'memungkin-
kannya memilih siapa yang dipandang paling tepat untuk menjadi
imam.22
Adapun hak ahl holli wa al-aqdi ini adalah:
Dalam kedudukannya sebagai anggota masyarakat, ia mempunyai
hak yang sama dengan anggota masyarakat lainnya.
2. Dalam kedudukannya sebagai anggota majelis, ia mendapatkan
hak-hak tertentu, antara lain:
Mendapatkan fasilitas yang wajar sesuai dengan kedudukan-
nya sebagai anggota majelis. Misalnya, menempati majelis, rumah
jabatan yang dekat dengan tempat bertugas, alat transportasi
yang mempercepat sampai ke tempat tugas dan lainlain.
Mendapatkan jasa penghidupan dari majelis karena mustahil
dapat melalaanakan tugasnya dengan baik jika ia tidak mendapat-
kan apa-apa dari majelis.
Mendapatkan pengamanan dari negara karena ia adalah orang
penting yang melaksanakan aspirasi rakyat.23
Setelah mengetahui hak dari majelis ini, maka mereka juga mempunyai
kewajiban sebagai berikut:
1. Mengangkat dan memberhentikan khalifah (kepala negara).
Mengemban amanat seluruh rakyat, menghasilkan beberapa aspek
positif yang bermanfaat bagi penguasa dan rakyat itu sendiri.
Bersama khalifah membuat undang-undang yang berisikan amar
ma'ruf dannahi mungkar bagi semua pihak dan menitikberatkan pada
mashlahat umat.
4. Menetapkan anggaran belanja negara dengan lebih memperhatikan
kepentingan ralgrat banyak. Sebagai bahan pertimbangan mncangan















































baik jika ia tidak mendapat-










5. Merumuskan gagasan yang dapat mempercepat tercap-ainya tujuan




ralryat sendiri. S.d"p i<asus aan tJuf,an ral<yat harus segera 
ditanggapi
dan ditangani secara khusus'
7. Menetapkan/merumuskan garis-garis besar program yang 
akan
dilaksanakan khalifah'
8. Hadir pada setiap saat dilaksanakannya sidang'
g. Turun ke daerah-daerah untuk meninjau pelaksanaan program
pemerintah dan mendapat data-data kehidupan 
yang sebenarnya
pada rakYat banYak'
10. Mengawasi jalannya pemerintahan'24
Setelahmengetahuihakdankewajibanahtat.hattwaal-aqdisecara
umum,makaaapatdiambilbeberapahikmahakankeberadaanlembaga
ini di suatu negara, antara lain:




2- Dapat memilih dan mengangkat pemimpin negara yang tepat dan
sesuai dengan asPirasi rakYat'
3. Menghindari perpecahan' pertnusuhan' dan pertentangan dalam
masYarakat'
4. Dapat menyadarkan manusia akan dirinya yang begitu lemah dan
mempunyai sifat ketergantungan kepada orang lain'





pada peny.1"*"I,gu" akibat pikiran yang kurang jernih'
S.Dapatmengikatpersatuandankeadilansebabdiantaraanggota
majelisadayangbersifatkeras'lemah'emosionaldanhati-hati'
g. Dapat melahirkan rasa tanggungiawab bersama'
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Al-Mawardi menambahkan bahwa ahr ar-ikhtiyar harus ini menge-tahui dengan benar persyaratan calon imam agar tiiak terjadi kekeliruanyaitu:
1' Bersifat adil dengan segala syarat yang berkaitan dengan itu.2' Berpengetahuan ruas yang memungkinkannya dapat mengadakanpertimbangan yang bijaksana dan berijtihad.3. Sehat pendengaran, penglihatan, dan lisan.4. Integritas organ fisik sehingga ia dapat bergerak dengan bebas dantepat.
5' wawasan png memadai untuk meurperancar urus:ul kemasyarakatan.6' Memilikikeberaniandankekuatanagardapatmerindungidanmemper_
tahankan negiua dan menyingkirkan musuh.
7. Berasal dari keturunan suku Arab euraisy.zs
syarat terakhir (nomor tujuh) ini yang dikemukakan al-Mawardiditolak oleh Ibnu TaiTiyah sebab sangatbertentangan dengan semangat
egalitarian (prinsip kesamaan) yunt diu.l'urkan Islam. suaru doktrinbahwa seorang imam tersebut harusrah dari keturunan suku euraisyhanya berlaku pada period e Khurafa, ar-ksyidinyutu Khalifah Abu Bakaras-siddiq, Iftalifah'umar, I(halifah'usman, dan Ktrarifah Ali.26
setelah terpilihnya imam dari berbagai macam proses seleksi ketat,maka diadakanrah b ai' ah.2z Arrinya, daram b ai, ahi"riuai p"rry"rahanhak dan pernyataan ketaatan atau kewajiban pihak-pertama secara
sukarela kepada pihak kedua, pihak kedua juga punya hak dan kewajiban
atas pihak pertama yang diterimanya. Jadi, peraksanaan hak dankewajiban antara kedua pihak berrangsung sec.ra timbal balik.
Bai'ah tersebut dapat dianalogikan dengan teori kontrak sosral dalamilmu politik. Teori ini menyatakan bahwa seseorang atau sekelompok
manusia menyerahkan hak kekuasaan dirinya tepJaa seseorang ataukepala lembaga png disepakati. Imprikasi teori ini adalah zumber kedauratan
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